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ABSTRAK 

 

 

STUDI KOMPARATIF TENTANG BILANGAN PECAHAN PADA 

PEMBAGIAN HARTA WARIS MENURUT HUKUM ISLAM  

DAN  HUKUM SUKU LAMPUNG PESISIR 

 

Oleh 

Masyitho Rahmah 

 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan suku dan budaya. Salah satu suku 

yang terdapat di Indonesia adalah suku Lampung. Suku Lampung sendiri terbagi 

menjadi dua, yaitu Lampung Pepadun dan Lampung Pesisir. Sebagian besar 

Lampung Pesisir mendiami daerah pantai Pesisir. Lampung Pesisir sendiri memiliki 

sistem dan aturan-aturan dalam tatanan masyarakatnya, salah satunya dalam sistem 

pembagian harta waris. Selain dikenal dengan khas tatanan masyarakatnya, Lampung 

juga dikenal dengan agama yang dianut mayoritas masyarakatnya yaitu Islam. Dalam 

pelaksanaannya, Islampun memiliki sistem dan aturan-aturan di dalamnya, salah 

satunya mengenai sistem pembagian harta waris. Dalam pembagian harta waris 

menurut hukum Islam dan Hukum suku Lmapung Pesisir masing-masing 

menggunakan operasi hitung matematika yaitu pembagian. Proses pembagian itu 

akan menghasilkan sebuah bilangan yaitu bilangan pecahan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan nilai pecahan 

pada pembagian harta waris menurut hukum Islam dan Hukum Suku Lampung 

Pesisir. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif, sedangkan sumber diperoleh dari wawancara semi terstruktur. Instrumen 

dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Teknik keabsahan data dilakukan 

dengan cara triangulasi waktu dan triangulasi sumber, data dianalisis secara deskriptif 

kualititatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan nilai pecahan pada 

pembagian harta waris menurut hukum Islam dan hukum Suku Lampung Pesisir. Dari 

nilai pecahan tersebut didapatkan persamaan dan perbedaan pada sistem waris dari 

kedua hukum waris tersebut. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan kepada 

masyarakat pada umumnya hendaknya mengetahui tentang sistem pembagian harta 

waris, baik secara hukum adat istiadat maupun secara hukum Islam. 

 

Kata Kunci : Studi Komparatif, Hukum waris Lampung, Hukum Waris Islam 







MOTTO 

 

 

                                

                           

   

 

“dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 

sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi 

orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan 

bagi Para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan 

mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui segala sesuatu.” (An-Nisaa : 32) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan sebuah ilmu pasti yang menjadi dasar ilmu yang lain. 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari 

dan untuk perkembangan sains dan teknologi
1
. Menurut Bambang Sri Anggoro, 

matematika ialah pelajaran yang membutuhkan penalaran dan proses pemahaman 

konsep yang berkesinambungan
2
. Selama ini, matematika hanya dianggap sebagai 

ilmu alat dalam ilmu-ilmu seperti fisika, kimia, astronomi, dan ekonomi saja.  

Saat proses pembelajaran guru menggambungkan bebrapa metode yang 

dianggap sesuai dengan kondisi kelas
3
. Namun, pembelajaran yang dilakukan di 

dalam kelas pun hanya sebagai matematika yang bersifat mutlak tanpa ada kaitannya 

dengan kehidupan sehari-hari. Urbiratan D’Ambrosio adalah salah seorang ahli 

pendidikan matematika yang menolak akan hal tersebut. D’Ambrosio 

mengungkapkan bahwa matematika adalah actor penting sekaligus tulang punggung 

                                                             
1 Farida Farida, “Pegaruh Strategi Pembelajaran Heuristic Vee terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 

(2015): h. 113. 
2
 Bambang Sri Anggoro, “Analisis Persepsi Siswa SMP Terhadap Pembelajaran Matematika 

Ditinjau Dari Perbedaan Gender Dan Disposisi Berpikir Kreatif Matematis," Al- Jabar: Jurnal 

Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016): h. 153-166 
3
 Ismail Sauri Wekke and Ridha Widhi Astuti, “Kurikulum 2013 Di Madrasah Ibtidaiyah: 

Implementasi di Wilayah Minoritas Muslim," Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah 2, no. 1 

(2017): h. 34 
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dari peradaban manusia modern. Sebagai contoh di kehidupan sehari-hari, 

matematika dalam kaitannya dengan kebudayaan, dikenal dengan sebuah studi yang 

disebut ethnomathematcs
4
. Pada proses pembelajaran di sekolah pendidik merupakan 

salah satu faktor yang cukup penting dalam memilih serta menggunakan pendekatan 

dalam melaksanakan prosedur pembelajaran. Dalam memilih pendekatan 

memperhatikan pembelajaran yang banyak melibatkan peserta didik untuk aktif 

dalam pembelajaran
5
. 

Etnomatika adalah sebuah studi matematika berbasis budaya. Etnomatika 

merupakan sebuah pendekatan yang dapat digunakan untuk menjelaskan peran 

matematika dalam masyarakat multibudaya. Contoh dalam masyarakat Lampung. 

Tanpa mempelajari konsep matematika masyarakat telah menerapkan konsep-konsep 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Terbukti adanya konsep matematika yang 

terkandung dalam rumah adat, satuan lokal masyarakat Lampung, bentuk geometri 

motif kain tapis, serta permainan tradisional masyarakat Lampung6. Hal ini 

menunjukan bahwa ada konsep matematika yang terkandung dalam budaya. 

Penelitian lain yang diakukan oleh Rizqon Halal Syah Aji menunjukan bahwa 

dalam kehidupan sehari-hari, matematika juga erat hubungannya dengan agama. 

Dalam hal ini Rizqon Halal Syah Aji meneliti kaitannya dengan agama Islam. Dalam 

penelitian ini disebutkan bahwa  setiap pengetahuan pertama tangan peradaban Islam 

                                                             
4
 Urbiratan D’Ambrosio, “The Ethnomatematics Program And a Culture of  Piece," Journal 

Mathematics And Culture 10, no. 2 (2016): h. 6. 
5
 Farida Farida, “Mengembangkan Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik Melalui 

Pembelajaran Berbasis VCD, " Al-Jabar:  Jurnal Pendidikan Matematika 6. no.1 (2015): 43-57. 
6
 Rosida Rakhmawati M, “Aktivitas Matematika Berbasis Budaya Pada Masyarakat Lampung," 

Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016): h. 221. 
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dan khususnya sains Islam mengungkapkan posisi istimewa matematika dalam tradisi 

Islam. Hal ini dibuktikan dari tipe arsitektur Islam. Cinta kepada matematika menurut 

Nasr, berhubungan langsung dengan esensi ajaran Islam, yakni doktrin tauhid 

(keesaan Tuhan). Tuhan bersifat tunggal, karena itu bilangan satu merupakan seri 

bilangan yang paling masuk akal. 

Uraian di atas menjelaskan bahwa matematika tidak hanya sebagai ilmu alat 

dalam ilmu-ilmu seperti fisika, kimia, astronomi, dan ekonomi saja. Tetapi juga 

sebagai ilmu yang berhubungan dengan metafisika atau perantara ilmu duniawi. 

Contoh lain dalam kehidupan sehari-hari yang sering terjadi di masyarakat dan erat 

hubungannya dengan aplikasi hitung matematika adalah pembagian harta waris. 

Biasanya dalam sebuah keluarga, pemilik warisan akan membagikan harta 

warisannya kepada para pewaris dengan menggunakan asas kewarisan dari masing-

masing keluarga, pembagian harta waris seperti ini tak luput dari ilmu hitung 

matematika. 

Mengenai warisan, setidaknya ada tiga jenis hukum kewarisan yang tetap eksis 

di negara Indonesia, yaitu kewarisan menurut hukum Islam, kewarisan menurut 

hukum adat dan kewarisan menurut Kitab Undang-Undang Perdata (KUH)/BW7. Dari 

ketiga hukum kewarisan tersebut yang masih tetap eksis di tengah-tengah masyarakat 

dan yang paling dominan dalam pelaksanaan pembagian harta waris di Indonesia 

adalah berdasarkan hukum adat dan hukum Islam. 

                                                             
7
 Akhmad Haries, “Analisis Tentang Studi Komparatif Antara Hukum Kewarisan Islam Dan 

Hukum Kewarisan Adat," Fenomena 6, no. 2 (2014): h. 217. 
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Negara Republik Indonesia memiliki penduduk yang terdiri dari berbagai suku 

yang dengan kebudayaan yang berbeda-beda. Perlindungan warisan budaya telah 

ditinjau secara etika dan hukum, nasional dan internasional8. Bangsa ini memiliki 

begitu banyak suku dan budaya yang telah kita ketahui dari Sabang sampai Merauke. 

Sejak hari kemerdekaan hingga kini, tercatat jumlah suku di Indonesia mencapai 

lebih dari 400 suku. Angka tersebut menjadikan negara Indonesia menjadi negara 

dengan suku terbanyak  di dunia.  Salah satu suku yang terdapat di negara Indonesia 

yaitu suku Lampung yang terletak di provinsi Lampung. Lampung adalah sebuah 

provinsi yang terletak paling selatan di pulau Sumatera, dengan Bandar Lampung 

Sebagai ibu kotanya9. 

Suku asli Lampung terbagi atas dua sistem adat dan dialek, yaitu Pepadun yang 

berdialek O dan Peminggir (Saibatin) berdialek A10. Lampung Saibatin disebut juga 

Lampung Pesisir dikarenakan sebagian besar masyarakatnya berdominasi di daerah 

pantai pesisir. Namun tidak semua masyarakat Saibatin berada di daerah Pesisir, 

wilayah persebaran Lampung Saibatin juga mencakup daerah Lampung Timur, 

Lampung Selatan, Pesawaran, Bandar Lampung, Tanggamus dan Lampung Barat.  

Masyarakat suku Lampung Pesisir mempunyai tata cara tersendiri dalam 

mengatur sistem kewarisan yaitu dengan menganut sistem patrilinial. Sistem 

patrilinial adalah sebuah sistem pewarisan yang mana keturunan yang ditarik menurut 

                                                             
8 Guido Carducci, “Ethics, Law and Heritage," UNESCO: Chief, International Standar 

Sections, Division od Cultural Heritage 5, no. 3 (2005): h. 5. 
9
Ensiklopedia Lampung, Tersedia di: https://id.wikipedia.org/wiki/Lampung (di akses 28 Maret 

2018). 
10

 Nirva Diana, “Manajemen Pendidikan Berbasis Budaya Lokal Lampung," Analisis: Jurnal 

Studi Keislaman 12, no. 1 (2012): h. 184. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Lampung


5 

 

 
 

garis bapak, kedudukan pria lebih menonjol pengaruhnya dari kedudukan wanita. 

Selain sistem patrilinial, dalam suku budaya di Indonesia ada pula sistem kewarisan 

matrilinial dan parental11. 

Berbeda degan sistem patrilinial, sistem matrilinial adalah sistem keturunan 

yang ditarik menurut garis ibu. Kedudukan wanita lebih menonjol pengaruhnya dari 

kedudukan laki-laki di dalam pewarisan, contoh pada suku Minang kabau, Enggano, 

Timor, dan lain-lain. Sedangkan sistem parental atau disebut juga bilateral, yaitu 

suatu sistem keturunan yang ditarik menurut garis orang tua, atau menurut garis dua 

sisi (Bapak-Ibu), yang mana kedudukan pria dan wanita tidak dibedakan di dalam 

pewarisan, contoh pada suku Aceh, Sumatera Timur, Riau, Kalimantan, Sulawesi dan 

lain-lain12. 

Lampung tidak hanya kental dengan adat istiadatnya saja, tetapi juga dikenal 

dengan kekokohan agama yang dianut mayoritas masyarakatnya, yaitu Islam. Islam 

sendiri memiliki hukum-hukum yang mengatur kehidupan para pemeluknya termasuk 

dalam pembagian harta waris. Seperti yang telah Allah SWT jelaskan dalam surah 

An-Nisa Ayat 7, yang berbunyi : 

                        

                        

 Artinya : “Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapak 

dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta 

                                                             
11

 Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Adat (Bandung: Citra Aditiya Bakti, 2003). 
12

Ibid. 
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peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut 

bagian yang telah ditetapkan”.13 

 

Surat An-Nisa ayat 7 ini menjelaskan bahwa dalam Islam Allah SWT  telah 

menetapkan bagian harta waris bagi laki-laki dan wanita sesuai dengan proporsinya 

masing-masing. Walaupun dengan jumlah yang berbeda, baik sedikit atau banyak, 

semua sudah ditetapkan dengan proporsi yang sesuai menurut hukum Allah SWT. 

Hukum waris adat yang menggunakan sistem kemayoratan laki-laki sedikit 

berbeda dengan hukum waris dalam Islam yang membagi  harta peninggalan dari 

harta keluarga, yang mana baik laki-laki maupun perempuan keduanya mendapatkan 

bagian dengan rasio yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Selain itu, dalam hukum 

kewarisan Islam dikenal istilah asas akibat kematian, yang berarti kewarisan ada jika 

pemilik  warisan meninggal dunia. Kewarisan ada sebagai akibat dari meninggalnya 

seorang, sehingga apa yang dimiliki oleh seseorang tersebut akan diberikan kepada 

ahli warisnya.  

Konfigurasi hukum yang beragam tersebut tentunya akan membawa 

konsekuensi lebih lanjut. Perbedaan juga akan terjadi pada pembagian jumlah harta 

waris, ahli waris bisa dihadapkan pada dua pilihan hukum dalam menentukan 

pembagian harta waris. Jika masing-masing ahli waris dalam sebuah keluarga 

memilih sistem hukum yang berbeda, tentunya memunginkan terjadinya polemik 

antar  ahli waris. Hal ini terjadi karena masing-masing memiliki argumen yang sangat 

kuat tentang keyakinannya terhadap pilihan dalam hukum waris. Polemik itu juga 

dapat terjadi karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang 

                                                             
13

Departemen  Agama RI, h. 78 
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perbandingan sistem pembagian harta waris dari kedua hukum tersebut. Masing-

masing hukum waris tersebut mempunyai perbedaan-perbedaan mendasar mengenai 

sistem kewarisan terutama dalam pola pembagian harta warisnya. Untuk itu peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang perbandingan pembagian harta waris pada 

sistem kewarisan Islam dan sistem kewarisan pada Suku Lampung pesisir. 

Hukum Islam maupun adat keduanya memiliki pola hitung masing-masing 

dalam pembagian harta waris. Dalam Islam laki-laki berhak mendapatkan bagian 

lebih banyak dari perempuan, seperti yang tertera dalam surah An-Nisa ayat 11 :  

                                     

                                   

                                 

                                     

          

Artinya: “Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-

anakmu. Yaitu : bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua 

orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari 

dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika 

anak perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo harta. dan 

untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta 

yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang 

yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya 

(saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu 

mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam. 

(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia 

buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan 

anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih 
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dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”.14 

 

Berdasarkan pola pembagian warisan yang ditetapkan dalam aturan Islam 

dalam Surah An-Nisa ayat 11, secara tidak langsung bahwa dalam pembagian harta 

waris terdapat suatu perhitungan matematis. Begitupun pada sistem waris dalam suku 

Lampung Pesisir. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan peneliti, peneliti 

menemukan adanya suatu pola hitung bilangan pada pembagian harta waris dalam 

masyarakat suku Lampung Pesisir. Warisan menurut hukum Islam dan suku 

Lampung Pesisir keduanya mempunyai pola yang berbeda namun hakikatnya 

menganut sistem matematika. Berdasarkan latar belakang tersebut, dengan demikian 

peneliti akan mengadakan penelitian dengan judul “Studi Komparatif Tentang 

Bilangan Pecahan pada Pembagian Harta Waris Menurut Hukum Islam dan 

Hukum Suku Lampung Pesisir”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan beberapa masalah 

sebagai berikut : 

1. Matematika memiliki keterkaitan dengan kehidupan. 

2. Adanya suatu sistem pembagian harta waris menurut hukum suku 

Lampung Pesisir  

3. Adanya suatu sistem pembagian harta waris menurut hukum Islam 

4. Pembagian harta waris menurut hukum Islam dan hukum suku Lampung 

Pesisir keduanya menggunakan konsep matematika yaitu bilangan pecahan 

                                                             
14

 Ibid.  
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C. Batasan Masalah 

Karena keterbatasan beberapa hal (kemampuan peneliti, waktu peneliti, dan 

biaya peneliti) maka  penelitian ini dibatasi beberapa hal yaitu : 

1. Ruang lingkup yang akan diteliti yaitu studi komparatif mengenai nilai 

pecahan pada pembagian harta waris. 

2. Harta waris yang dikomparasikan yaitu harta waris menurut hukum Islam 

dan Hukum suku Lampung Pesisir 

3. Subjek utama dalam penelitian ini yakni masyarakat Lampung Pesisir yang 

memahami sistem waris dalam suku Lampung Pesisir, serta subjek 

pendukung yakni peneliti budaya dan ahli waris Islam. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diindetifikasikan rumusan masalah 

sebagai berikut : Bagaimana konsep bilangan pecahan terhadap pembagian harta 

waris menurut hukum Islam dan hukum suku Lampung Pesisir ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbandingan bilangan pecahan terhadap pembagian harta waris menurut hukum 

Islam dan Hukum suku Lampung Pesisir. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi masyarakat adalah dapat memberikan pengetahuan tentang 

pembagian harta waris menurut Islam dan menurut suku Lampung Pesisir. 
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2. Manfaat bagi masyarakat adalah dapat mengetahui adanya suatu operasi 

bilangan matematika dalam pembagian harta waris. 

3. Manfaat bagi khalayak pendidik adalah dapat mengembangkan soal-soal 

pembelajaran dengan mengacu pada aktivitas matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4. Manfaat bagi peneliti lain adalah dapat digunakan sebagai acuan jika ingin 

melakukan penelitian yang sejenis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hukum Waris 

Manusia adalah makhuk sosial yang tinggal di lingkungan masyarakat.  

Sebagai anggota masyarakat, seseorang mempunyai hak-hak dan kewajiban-

kewajiban terhadapat orang  lain ditempat itu dan terhadap barang-barang yang 

ada  di dalam masyarakat tersebut. Dalam hidup bermasyarakat, hukum sangat  

diperlukan untuk menyelesaikan dan mengatur persoalan-persoalan yang ada di 

tengah masyarakat. Tujuan hukum pada dasarnya adalah semata-mata untuk 

mencapai keadilan, termasuk soal warisan. 
1
  

Hukum waris adalah hukum yang mengatur tentang peralihan harta 

kekayaan yang  ditinggalkan seseorang yang meninggal serta akibatnya bagi 

para ahli warisnya
2
. Pada asasnya hanya hak-hak dan kewajiban-kewajiban 

dalam lapangan hukum kekayaan/harta benda saja yang dapat diwariskan. 

Beberapa pengecualian, seperti hak seorang bapak untuk menyangkal sahnya 

seorang anak dan  hak seorang anak untuk menuntut supaya dinyatakan sebagai 

                                                             
1
 Salihima, Perkembangan Pemikiran Pembagian Warisan Dalam Hukum Islam Dan 

Implementasinya Pada Pengadilan Agama (Makassar: PrenadaMedia Group, 2015). 
2
 Perangin Effendi, Hukum Waris (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003). 
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anak sah dari bapak atau ibunya (kedua hak itu adalah dalam lapangan hukum 

kekeluargaan) dinyatakan oleh undang-undang diwarisi oleh ahli warisnya. 

Wirdjono Prodjodikoro memberikan batasan-batasan mengenai warisan, 

antara lain: 

1. Seseorang yang meninggalkan warisan (erflater) pada saat orang 

tersebut meninggal dunia. 

2. Seseorang atau beberapa orang ahli waris (erfenaam), yang mempunyai 

hak menerima kekayaan yang ditinggalkannya itu. 

3. Harta warisan (nalaten schap), yaitu kekayaan yang ditinggalkan dan 

selalu beralih kepada para ahli waris tersebut. 

Sebelum membahas tentang hukum kewarisan menurut adat maupun 

agama maka terlebih dahulu harus mengetahui latar belakang dari kondisi 

kekeluargaannya. Untuk orang-orang di Indonesia asli tidak memiliki 

kekeluargaan yang dapat dimasukkan dalam beberapa macam  golongan,yaitu : 

1. Sifat kebapakan (Patrilineal) 

2. Sifat keibuan (Matrilineal) 

3. Sifat kebapak-ibuan (Parental)
3
 

Pada hakikatnya kekeluargaan yang bersifat kebapak-ibuan tidak ada 

perbedaan antara suami dan istri mengenai kedudukan dalam keluarga masing-

masing suami sudah menjadi suatu keharusan dalam pernikahannya menjadi 

anggota keluarga istri, dan istri juga menjadi anggota keluarga dari suami. 

                                                             
3
 Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Adat (Bandung: PT Citra Aditiya Bakti, 2003). 
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Maka dari itu, bukan menjadi masalah lagi apabila pernikahan antara suami dan 

istri tersebut memiliki dua kekeluargaan. Sedangkan dalam kekeluargaan orang 

tuanya juga masing-masing memiliki dua kekeluargaan, yaitu dari ayah dan dari 

ibunya. 

Setelah mengetahui perbedaan dari ketiga macam sifat keluarga tersebut, 

maka dapat dikatakan bahwa dari sifat-sifat kekeluargaan ini terletak pada sifat 

kewarisannya. Letak perbedaan yang  utama adalah dengan adanya pasal 1066 

BW dimana pasal ini tidak ada dalam hukum adat diantara orang-orang 

Indonesia asli. Pasal  1066 BW menetapkan adanya hak mutlak dari masing-

masing para ahli waris apabila pada suatu saat menuntut pembagian dari harta 

warisnya, sedangkan hukum adat  untuk orang-orang Indonesia asli kadang-

kadang harta waris itu utuh dan tidak menjadi suatu keharusan untuk dibagi-

bagikan pada para ahli warisnya
4
. Dari penjelasan di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Hukum waris adalah hukum yang mengatur tentang 

peralihan harta kekayaan yang  ditinggalkan seseorang yang meninggal serta 

akibatnya bagi para ahli warisnya. 

a. Hukum Waris Adat 

1) Definisi Kewarisan 

Istilah waris di dalam kelengkapan istilah hukum waris adat diambil 

alih dari istilah bahasa Arab  yang telah menjadi bahasa Indonesia, dengan 

                                                             
4
 Ali Afandi, Hukum Waris, Hukum Keluarga, Hukum Pembuktian Menurut Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata (BW) (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013). 
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pengertian bahwa di dalam hukum waris adat tidak semata-mata hanya 

akan menguraikan tentang waris dalam hubungannya dengan ahli waris, 

tetapi lebih luas dari itu. Ter Haar menyatakan : 

“... hukum waris adat adalah aturan-aturan hukum yang mengenai cara 

bagaimana dari abad  ke abad penerusan dan peralihan dari harta kekayaan 

yang berwujud dan tidak berwujud dari generasi pada generasi.”
5
 

Harta warisan menurut hukum waris adat tidak merupakan kesatuan 

yang  dapat dinilai harganya,  tetapi merupakan kesatuan yang tidak terbagi 

atau dapat terbagi menurut jenis macamnya dan kepentingan para warisnya. 

Harta warisan adat  tidak boleh dijual sebagai kesatuan dan uang penjualan 

itu lalu dibagi-bagikan kepada pewaris menurut ketetuan yang berlaku 

sebagaimana didalam hukum waris islam atau hukum waris KHU perdata. 

Harta warisan adat terdiri dari harta yang tidak dapat dibagi-bagikan 

penguasaan dan pemilikannya kepada para waris dan ada yang dapat 

dibagikan. Harta yang  tidak  terbagi adalah milik bersama para waris, ia  

tidak boleh dimiliki secara perorangan, tetapi ia dapat dipakai dan 

dinikmati. Harta warisan adat yang tidak terbagi dapat digadaikan jika 

keadaan mendesak berdasarkan persetujuan para tetua dan para anggota 

kerabat bersangkutan. Bahkan untuk harta waris yang terbagi jika hendak 

diijual  atau dialihkan oleh waris kepada orang lain harus dimintakan 

                                                             
5
 Op Cit. hal. 24 
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pendapat diantara para anggota kerabat agar tidak melaggar hak dalam 

kerukunan kekerabatan. 

Hukum waris adat tidak mengenal adannya hak bagi waris untuk  

sewaktu-waktu menuntut agar harta warisan dibagi kepada para waris 

sebagaimana disebut dalam KUH Perdata ataupun juga hukum Islam. Akan 

tetapi jika si waris memiliki kebutuhan atau kepentingan, sedangkan ia 

berhak mendapat waris, maka ia dapat saja mengajukan permintaan untuk 

dapat menggunakan harta warisan dengan cara musyawarah dan 

bermufakat dengan para pewaris lainnya.  

Hukum waris adat mempunyai corak dan  sifat-sifat tersendiri yang 

khas Indonesia, yang berbeda dari hukum Islam maupun hukum 

KUH/Perdata. Sebab perbedaannya terletak dari latar belakang alam fikiran 

bangsa Indonesia yang berfalsafah Pancasila dengan masyarakat yang 

bhineka tunggal ika, sedangkan dalam Islam dikenal dengan sistem 

kepemilikan individual
6
. Latar belakang itu pada dasarnya adalah 

kehidupan bersama yang bersifat tolong menolong guna mewujudkan 

kerukunan,  keselarasan dan kedamaian di dalam hidup. 

Menilik uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hukum waris adat 

adalah hukum-hukum yang  mengatur  sistem kewarisan  dalam sebuah 

                                                             
6
 Yaswirman, Hukum Keluarga Karakteristik Dan Prospek Doktrin Islam Dan Adat Dalam 

Masyarakat Matrilenal Minangkabau (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2011). 



17 

 

adat istiadat, dalam hal ini terkait dengan cara penerusan dan peralihan dari 

harta kekayaan yang berwujud maupun tidak berwujud. 

2) Asas-Asas Hukum Hukum Waris adat 

Dengan uraian yang berpangkal tolak dari sila-sila Pancasila sebagai 

pandangan hidup bangsa Indonesia, maka dapat kita simpulkan bahwa di 

dalam hukum waris adat bangsa Indonesia bukan semata-mata terdapat 

asas kerukunan  dan asas kesamaan hak dalam pewarisan, tetapi juga 

terdapat asas-asas hukum yang terdiri dari : 

a. Asas Ketuhanan dan pengendalian diri 

b. Asas Kesamaan hak dan kebersamaan hak 

c. Asas Kerukunan dan kekeluargaan 

d. Asas Musyawarah dan mufakat 

e. Asas Keadilan dan Parimirma
7
 

Asas-asas tersebut kebanyakan nampak dalam masalah pewarisan dan 

penyelesaian harta warisan, tetapi tidaklah bahwa asas-asas itu hanya milik 

hukum waris adat, ia pun merupakan asas-asas yang terdapat dan juga 

berpengaruh dalam bidang-bidang hukum adat yang lain, seperti dalam 

hukum ketatanegaraan adat, hukum perkawinan adat, hukum perjanjian 

adat dan hukum pidana adat. Dengan kata simpulan bahwa asas-asas yang 

berdasarkan Pancasila itu adalah asas-asas umum di dalam hukum adat.  

                                                             
7
Ibid.  hal 21  



18 

 

Halur hukum orang berpegang pada ajaran Ketuhanan Yang Maha Esa, 

karena iman dan taqwanya ia menahan diri dari nafsu kebendaan. Dengan 

halur adat ia berkemanusiaan yang adil dan beradab untuk kesamaan hak 

atau kebersamaan hak. Ia patut menjaga persatuan kekeluargaan, 

kekerbatan atau ketetanggaan dengan penuh kerukunan dan timbang rasa 

yang dipelihara dengan jalan musyawarah dan mufakat guna mewujudkan 

keadilan dan belas kasih terhadap sesama oleh sesama. Itulah kepribadian 

luhur bangsa Indonesia. 

3) Tinjauan  Hak Warisan Lampung Saibatin 

Kata Saibatin berasal dari kata Sai yang artinya satu dan Batin yang 

artinya jiwa. Menurut istilahnya Saibatin berasa dari kata Sai atau satu 

yang dimaksudkan adalah persatuan punyimbang  adat dan punyimbang 

marga untuk permusyawaratan dalam melaksanakan peradilan adat yang 

dihadiri para pemuka adat setempat. Saibatin sesungguhnya 

permusyawaratan (peradilan) adat yang diadakan oleh paksi-paksi adat  

untuk menyelesaikan peristiwa-peristiwa adat yang terjadi dengan rukun 

dan damai. 

Suku Saibatin dalam kenyataannya adalah mengakui bahwa segala  

aturan yang berlaku di dalam masyarakat adat tersebut merupakan hasil 

musyawarah para punyimbang adat atau punyimbang marga. Asal mula 

munculnya adat Saibatin adalah sebagai hasil proses kunjungan ke kerajaan 
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Islam (Banten) dalam rangka belajar ilmu agama. Kunjungan ini 

dinamakan Siba. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa  

Lampung Saibatin adalah segala peraturan yang berlaku disuatu tempat 

berdasarkan permusyawaratan  (peradilan) adat yang diadakan oleh 

perwatin adat atau para paksi-paksi adat dan para pengelola dan pengurus 

gawi kerajaan yang lainnya. Untuk  menyelesaikan peristiwa-peristiwa adat 

yang terjadi, seperti dalam hukum ketatanegaraan adat, hukum perkawinan 

adat dan juga hukum sistem warisan adat. 

b. Hukum Waris islam 

1) Definisi Kewarisan 

Dari beberapa literatur hukum Islam ditemui beberapa istilah untuk 

menamakan Hukum Kewarisan Islam, seperti fiqh mawarisi, ilmu faraid, 

dan hukum kewarisan. Perbedaan dalam penamaan ini terjadi karena 

perbedaan arah yang dijadikan titik utama dalam pembahasan
8
. Fiqh 

mawaris adalah kata yang berasal dari bahasa Arab fiqh dan mawaris. Fiqh 

menurut bahasa berarti mengetahui, memahami, yakni mengetahui sesuatu 

atau memahami sesuatu sebagai hasil usaha mempergunakan pikiran  

dengan sungguh-sungguh. 

Daud Ali memberikan pemahaman, bahwa fiqh adalah memahami dan 

mengetahui wahyu (Alqur’an dan Al-Hadits) dengan menggunakan 

                                                             
8
 Muhibin., Abdul Wahid, Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2009). 
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penalaran akal dan metode tertentu, sehingga diketahui ketentuan 

hukumnya dengan penalaran akal dan  metode tertentu, sehingga diketahui 

ketentuan hukumnya dengan dalil secara rinci
9
.  

Menurut istilah ulama,  fiqh ialah suatu ilmu yang menerangkan segala 

hukum syara’ yang berhubungan dengan amaliah, dipetik dari dalil-

dalilnya yang jelas (tafshili). Maka dia melengkapi hukum-hukum yang 

dipahami para mutjahid dengan jalan ijtihad dan hukum yang tidak 

diperlukan ijtihad, seperti hukum yang dinashkan dalam Al-Qur’an, As-

sunnah, dan masalah ijmak. 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa fiqh itu dipakai 

dalam dua arti, yaitu sebagai berikut. 

1. Sebagai nama ilmu. 

2. Sebagai hukum-hukum yang diperoleh dengan jalan ijtihad dalam 

menghasikannya. 

Menurut Hazairin dalam bukunya Hukum Kewarisan Bilateral 

Menurut Al-Qur’an dan Hadits, beliau menulis fiqh adalah hasil pemiran 

manusia, dapat melahirkan suatu norma dengan berdasar kepada Al-Qur’an 

dan As-Sunnah. Namun karena fiqh sebagai hasil pemikiran manusia, 

tentunya mengenal batas-batas tertentu sebagaimana ilmu-ilmu yang lain. 

Pemikiran itu berada dalam batas-batas disiplinnya, yaitu metode dan 

                                                             
9
 Firdaweri, Fiqh Mawaris (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2016). 



21 

 

sumbe di atas maka tidak setiap hasil pemikiran manusia dapat dipahami 

sebagai fiqh. Hanafi mengutip kata-kata Fiqh, yaitu : 

Fiqh menurut bahasa (lughah) ialah memahami pembicaraan seseorang 

yang berbicara. Menurut istilah ialah ilmu yang diambil dari dalil-dalinya 

yang tafshili. Dia suatu ilmu yang diistimbathkan (diambil) dengan jalan 

pemikiran dan ijtihad. Dia memerlukan pemikiran dan renungan. Oleh 

karena itu, tidak boleh dinamakan Allah Allah dengan faqih, karena tidak 

ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya.  

Adapun kata syariat adalah hukum-hukum yang di syariatkan Allah 

untuk hamba-hamba-Nya yang dibawa oleh seorang Nabi, baik berkenan 

dengan cara mengerjakan amal yang dinamai  far’iyah amalia, maupun 

yang berpautan dengan I’tiqad yang dinamai ashliyah I’tiqodiyah. Masalah 

far’iyah amaliyah itu dibahas dalam bidang ilmu yang dinamakan fiqh,  

sedangkan masalah I’tiqodiyah dibahas dalam bidang ilmu yang dinamakan 

ilmu kalam atau ilmu aqaid. Jelasnya syariah ialah segala yang syariatkan 

Allah untuk para musimin, baik disyariatkan dengan Al-Qur’an maupun 

dengan Sunnaturrasul
10

. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat diambil pengertian fiqh sebagai ilmu 

untuk mengetahui dan memahami hukum-hukum syara’ dengan jalan 

ijtihad yang digali dengan menggunakan dalil yang terperinci. Kata 

mawaris diambil dari bahasa Arab. Mawaris bentuk jamak dari (miiraats) 

                                                             
10

 Op Cit.  hal. 7   
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yang  berarti harta peninggalan yang diwarisi oleh ahli warisnya. Jadi fiqh 

mawaris adalah suatu disiplin ilmu yang membahas tentang harta 

peninggalan, tentang bagaimana proses pemindahan, siapa saja yang 

berhak menerima harta peninggalan itu serta berapa bagian masing-masing. 

2) Rukun-Rukun Mewarisi 

Ada 3 rukun dalam hukum waris Islam, yaitu : 

1. Harta Warisan 

2. Orang yang meninggalkan harta warisan atau pewaris 

3. Orang yang mewarisi 

3) Harta Warisan 

Harta warisan (mauruuts) adalah harta benda yang ditinggalkan oleh 

orang yang meninggal yang akan diwarisi oleh para ahli waris setelah 

dikeluarkan untuk biaya-biaya perawatan dan penyelenggaraan jenazah, 

melunasi hutang dan melaksanakan wasiat. Harta peninggalan dalam kitab 

fiqh biasa disebut tirkah, yaitu semua yang ditinggalkan oleh orang yang 

meninggal dunia berupa harta secara mutlak. Tetapi Jumhur Fuqaha’ 

berpendapat bahwa tirkah ialah segala yang menjadi milik seseorang, baik 

harta benda maupun hak-hak kebendaan yang ditinggalkan meninggal 

dunia. Seperti hak menarik piutang, royalty dari buku yang  diterbitkan 

oleh penerbit, hak sewa kontrakan dan lain-lainnya. Pada umumnya di 

Indonesia, rumah tangga (keluarga) memiliki 4 macam harta, yaitu : 
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1. Harta yang diperoleh sebelum perkawinan sebagai hasil usaha 

masing-masing 

2. Harta yang dibawa saat mereka menikah, diberikan kepada kedua 

mempelai 

3. Harta yang diperoleh selama perkawinan berlangsung, tetapi 

karena hibah, atau warisan dari orang tua mereka atau keluarga 

4. Harta yang diperoleh selama perkawinan atas usaha bersama atau 

usaha salah seorang suami isteri disebut harta pencarian. 

4) Asas-Asas Kewarisan Islam 

Asas kewarisan Islam terdiri dari asas Ijbari, asas bilateral, asas 

individual, asas keadilan berimbang, asas akibat kematian
11

. Asas ijbari 

yang terdapat dalam hukum kewarisan Islam mengandung arti bahwa 

peralihan harta dari seseorang  yang meninggal dunia kepada ahli warisnya 

berlaku dengan sendirinya menurut ketetapan ketetapan Allah tanpa 

digantungkan  kepada kehendak pewaris dan ahli warisnya. Asas bilateral 

dalam hukum kewarisan Islam berarti seseorang menerima hak atau bagian 

warisan dari kedua belah pihak, dari kerabat keturunan laki-laki dan dari 

kerabat keturunan perempuan. Asas individual dalam hukum kewarisan 

Islam berarti harta warisan dapat dibagi kepada ahli waris untuk dimiliki 

secara perorangan. Asas keadilan berimbang dalam hukum kewarisan 

Islam berarti keseimbangan antara hak yang diperoleh dengan keperluan 
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 Lubis Suhrawardi., Komis Simanjuntak. Hukum Waris Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2004). 
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dan kegunaan dalam melaksanakan kewajiban. Dalam hukum kewarisan 

Islam ditemukan adanya prinsip dua berbanding satu, artinya anak laki-laki 

mendapatkan bagian dua kal bagian anak perempuan.   

Asas akibat kematian dalam hukum kewarisan Islam berarti kewarisan 

ada kalau ada yang meninggal dunia. Kewarisan ada sebagai akibat dari 

meninggalnya seseorang. Oleh karena itu, peralihan harta seseorang kepada 

orang lain yang disebut kewarisan, terjadi setelah orang yang mempunyai 

harta itu meninggal dunia. 

5) Sistem Kewarisan Islam 

Didalam hukum islam dikenal dengan sistem kewarisan individual 

bilateral. Dengan adanya sistem kewarisan secara individual dapat 

diartikan bahwa harta warisan dapat dibagi-bagi untuk dimiliki secara 

perorangan. Selain bersifat individual, kewarisan  Islam juga bersistem 

bilateral yang mengandung arti bahwa harta warisan beralih kepada atau 

melalui dua arah. Hal ini berarti bahwa setiap orang menerima hak 

kewarisan dari dua belah pihak garis  kerabat garis keturunan laki-laki dan 

pihak kerabat garis keturunan perempuan
12

. 

 

 

 

                                                             
12

 Akhmad Haries, “Analisis Tentang Studi Komparatif Antara Hukum Kewarisan Islam Dan 

Hukum Kewarisan Adat," Fenomena 6, no. 2 (2014): h. 217-230 



25 

 

6) Sebab-Sebab Mewarisi dalam Islam 

Dalam literatur hukum Islam atau fiqh,dinyatakan ada empat hubungan 

yang menyebabkan seseorang menrima warisan dari orang lain yang telah 

mati : 

a) Hubungan kerabat, 

b) Hubungan perkawinan, 

c) Hubungan wala’ (memerdekakan budak), 

d) Hubungan sesama Islam
13

. 

Saat ini dua hubungan terakhir, terutama hubungan wala’ hanya 

terdapat dalam tatacara wacana saja. Sedangkan hubungan Islam sangat 

jarang terjadi, meskipun hubungan tersebut ada dalam teori. Adapun 

hubungan kekerabatan (nasab) dalam Islam adalah sebab mewarisi antara 

yang mewariskan dan yang mewarisi yang disebabkan oleh kelahiran. 

Nasab secaa etimologi adalah pertalian kekeluargaan berdasarkan 

hubungan darah, baik keatas, kebawah maupun kesamping yang semua itu 

merupakan salah satu akibat dari perkawinan yang sah
14

. 

 

2. Tinjauan Tentang Operasi Hitung Bilangan Pecahan 

a. Hakikat Pecahan 

Heruman  berpendapat bahwa, “Pecahan dapat diartikan sebagai bagian 

dari sesuatu yang utuh. Dalam ilustrasi gambar, bagian yang dimaksud 

                                                             
13

 Firdaweri. Op Cit. hal.95 
14

 Irfan Nurul, Nasab Dan Status Anak Dalam Hukum Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2013). 
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adalah bagian yang diperhatikan, yang biasanya ditandai dengan arsiran. 

Adapun bagian yang utuh adalah bagian yang dianggap sebagai satuan, dan 

dinamakan penyebut”. 

Pecahan adalah bagian dari bilangan Rasional. Pecahan adalah suatu 

bilangan yang dapat ditulis melalui pasangan terurut dari bilangan cacah 
 

 
 , 

dmana b ≠ 0 dalam notasi, himpunan pecahan adalah : 

(
 

 
                                )  Pada pecahan 

 

 
 , a disebut 

pembilang dan b disebut penyebut pecahan tersebut.  

Dekdikbud menyatakan bahwa pecahan merupakan salah satu topik 

yang sulit untuk diajarkan. Kesulitan itu terdiri dari kurang bermaknanya 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, dan sulitnya pengadaan 

media pembelajaran. Akibatnya guru biasaanya langsung mengajarkan 

pengenalan angka seperti  pada pecahan 
 

 
 , 1 disebut pembilang dan 2 

disebut penyebut
15

. 

Menurut penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pecahan adalah 

bagian dari bagian rasional yang bukan bilangan bulat dan  dapat dinyatakan 

dengan bentuk 
 

 
 dimana a dan b merupakan pasangan terurut dari bilangan 

cacah dengan b ≠ 0, a disebut pembilang dan b disebut penyebut. 

 

                                                             
15

 Sofiana, “Peningkatan Hasil Belajar Operasi Hitung Pecahan Melalui Pendekatan 

Matematika Realistik Di Kelas V Sdn 3 Grenggeng." Basic Edication: Jurnal Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar 4, no. 3 (2015): h. 30. 
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B. Kerangka Berfikir 

Pembagian  harta waris pada masyarakat Lampung hakikatnya dilakukan secara 

adat, namun karena mayoritas masyarakat Lampung beragama Islam,  maka ada 

hukum waris lain dalam tatanan masyarakat Lampung yaitu hukum waris Islam. 

Dalam hukum waris  Islam proses pembagian sudah diatur dan ditentukan oleh Allah 

SWT sesuai dengan proporsinya masing-masing dalam Al-Qur’an pada surat An-Nisa 

ayat 7 dan 11 sedangkan secara adat tidak diatur antara anak laki-laki dan perempuan. 

Hal ini dapat dikaji dalam konsep matematika pada proses penghitungann pembagian 

harta warisnya,  baik dari hukum adat maupun hukum Islam, lalu mengkomparasikan 

kedua hukum tersebut. Adapun kerangka teori tersebut jika diasumsikan dalam 

sebuah bagan adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 2.1 

Bagan Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meninjau Dari Hukum Islam Meninjau Dari Hukum Adat 

Mengkomparasikan Perhitungan Pecahan Pada Pembagian 

Harta Waris Menurut Hukum Islam dan Hukum Adat 

Kesimpulan  
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C. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan : 

1. Suci Atmidasari yang berjudul Kajian Etnomatika Pembagian Harta Waris 

Pada Masyarakat Lampung ditinjau Dari Perspektif Adat.  Dari hasil  

analisis data menunjukan secara tidak langsung adat yang ada di 

masyarakat Lampung sudah sangat dijaga, namun tidak ada bukti tertulis 

yang mengatur hukum adat tersebut sehingga dalam pembagiannya juga 

hanya dihitung berdasarkan persentase yang ditentukan dari musyawarah 

keluarga. Namun secara tidak sadar persentase tersebut telah menggunaan 

konsep matematika. Berdasarkan pembagian harta waris menurut 

perspektif agama bahwa dalam pembagiannya sudah ada ketentuan dalam 

Al-Qur’an  ternyata terdapat suatu operasi matematika dalam pembagian 

harta waris secara agama. Perhitungan tersebut dilakukan untuk 

mengetahui bagian ahli waris yang lainnya setelah bagian bagi ash habul 

furudh telah diketahui. 

2. Edy Tandililing yang berjudul Pengembangan Pembelajaran Matematika 

Sekolah dengan Pendekatan Etnomatematika Berbasis Budaya Lokal 

Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Matematika 

di Sekolah. Dari hasil analisis data menunjukan bahwa berbagai bentuk 

kegiatan baik kegiatan sehari-hari maupun kegiatan ritual masyarakat 

Dayak Kanayatn seperti dalam mantra-mantra atau sastra lisan lainnya 

mempunyai nilai etnomatematika. Termasuk jenis-jenis permainan  yang 
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dipraktikkan anak-anak dan artifak-artifak seni budaya baik seni pahat 

maupun seni lukis juga mempunyai nilai etnomatematika. Gagasan 

etnomatematika yang dipraktikkan dalam masyarakat ini dapat 

memperkaya pengetahuan matematika yang telah ada. Selain itu, 

representasi eksternal meliputi bahsa yang diucapkan, simbol-simbol 

tertulis gambar atau benda-benda fisik merupakan gagasan matematika. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bersifat ilmiah, maka  perlu menggunakan metode 

penelitian  yang tepat karena dengan menggunakan metode penelitian yang tepat 

maka data yang diperoleh akan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan diawal. 

Berdasarkan masalah yang diteliti, maka penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif karena akan memberikan gambaran mengenai permasalahan melalui 

analisis dengan menggunakan pendekatan ilmiah sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya yaitu untuk mengetahui perbandingan nilai pecahan pada pembagian 

hukum waris Islam dan hukum waris suku Lampung Pesisir.  

Pendekatan  yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 

melalui prosedur kuantifikasi, pehitungan statistik atau bentuk cara-cara lainnya yang 

menggunakan angka. Kualitatif berarti suatu yang berkaitan dengan  aspek kualitas 

nilai atau makna yang terdapat dibalik fakta
1
, penelitian kualitatif bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya 

perilaku, persepsi motivasi, tindakan dan lain sebagainya.  

Sesuai dengan rumusan masalah serta tujuan dan kegunaan penelitian, maka 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hubungan 
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 Gunawan Imam, Metode Penelitian Kualitatif , (Jakarta:PT. Bumi Aksara,2016),h.82 
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penelitian deskriptif dengan dengan pendekatan kualitatif karena menggambarkan 

kegiatan penelitian yang dilakukan pada obyek tertentu secara jelas dan sistematis, 

dengan melakukakan eksplorasi guna menerangkan dan memprediksi suatu gelaja 

yang terjadi atas dasar data kualitatif yang diperoleh di lapangan
2
  Dengan metode 

penelitian tersebut diharapkan dapat menghasilkan data deskripsi yang baik diamati, 

sehingga tergambar dengan jelas bagaimana implementasi ketentuan hukum waris 

baik menurut Islam ataupun menurut hukum Suku Lampung Pesisir. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Daerah penelitian merupakan tempat yang digunakan peneliti untuk 

mengadakan penelitian. Pada penelitian ini daerah yang akan diteliti 

berdasarkan subjek yang akan diteliti yaitu provinsi Lampung. Alasan peneliti 

tidak mengambil daerah atau suku lain dengan pertimbangan sebagai berikut: 

a. Lampung merupakan tanah kelahiran asli peneliti. 

b. Masyarakat Lampung masih kental dengan peraturan adat. 

c. Sebagai perbandingan kebudayaan Lampung dengan budaya lainnya di 

Indonesia. 

d. Waktu, jarak dan biaya yang dimiliki peneliti. 

 

                                                             
2
 Nanang Supriadi and Rani Damayanti, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Lamban Belajar Dalam Menyelesaikan Soal Bangun Datar." Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 

7, no.1 (2016): 1-9. 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada tahun pelajaran 2017/2018.  Penelitian ini 

dimulai dari tahap pembuatan perencanaan, penelitian, dan  pelaksanaan 

penelitian sampai dengan pembuatan laporan penelitian. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek  pada penelitian ini adalah orang yang dapat memberikan keterangan 

dan penjelasan terhadap suatu permasalahahan yang diteliti. Pada penelitian ini, 

subjek penelitian yang utama adalah masyarakat Lampung. Adapun kriteria subjek 

penelitian yang ditetapkan oleh peneliti untuk masyarakat Lampung yaitu: 1). 

Masyarakat asli Lampung Pesisir yang masih kental dengan adat istiadat suku 

Lampung, 2). Mampu memberikan keterangan dengan jelas dan terbuka. Selain 

subjek utama, peneliti juga menambahkan subjek pendukung yakni peneliti budaya 

dan ahli waris Islam. Beberapa orang subyek penelitian tersebut secara acak 

berdasarkan yang ingin peneliti dapatkan. 

 

D. Teknik Pengambilan Subjek Penelitian 

Pilihan sampel yang dipilih pada penelitian ini adalah berdasarkan 

pertimbangan/penelitian subyektif dari peneliti, sehingga dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive untuk menentukan sendiri responden mana yang 

dianggap dapat mewakili populasi. Teknik yang digunakan pada penelitian ini sangat 

bergantung pada suatu teknik pengambilan sampel karena semua keputusan terletak 



32 
 

ditangan peneliti, sehingga tidak ada dasar-dasar yang dapat digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh sampel yang diambil dapat mewakili populasi. 

 

E. Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian adalah suatu kesatuan perencanaan terperinci dan spesifik 

mengenai cara memperoleh, menganalisa dan menginterpretasikan data sesuai dengan 

tujuan penelitian yang akan dicapai. Agar dapat memperoleh hasil sesuai dengan 

tujuan yang akan dicapai,  maka peneliti menggunakan langkah-langkah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Pendahuluan  

Tahap pendahuluan ini terdiri dari menentukan narasumber. 

2. Membuat pedoman observasi dan pedoman wawancara 

Pedoman observasi yang dibuat berisi kisi-kisi pertanyaan tentang apa saja 

yang harus diamati. Sedangan pedoman wawancara digunakan untuk 

menuliskan garis besar pertanyaan yang akan diajukan maupun hal-hal 

yang ingin diketahui oleh peneliti mengenai penelitian yang dilakukan. 

3. Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan ini terdiri dari tahap pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara dengan masyarakat Lampung, peneliti budaya dan 

ahli waris Islam.  
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4. Verifikasi data 

Memverifikasi hasil pengumpulan data secara langsung terhadap subjek 

penelitian, baik verifikasi hasil observasi dan wawancara. Validitas internal 

juga digunakan untuk memastikan strategi yang diterapkan berupa 

triangulasi data. Verifikasi data pada narasumber dilakukan dengan cara 

menganalisis proses pembagaian harta waris yang dilakukan oleh 

masyarakat Lampung, serta melihat apakah narasumber  benar memberikan 

informasi sesuai dengan yang diinginkan peneliti. 

5. Analisis Data 

Menganalisis hasil observasi maupun hasil wawancara mengenai proses 

pembagian harta waris suku Lampung Pesisir 

6. Membuat kesimpulan 

Membuat kesimpulan dari analisis data yang didapat mengenai proses 

pembagian harta waris masyarakat Suku Lampung Pesisir. 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Metodologi adalah proses, prinsip dan prosedur yang digunakan untuk 

mendekati problem dan mencari jawaban
3
. Metode pengumpulan data adalah cara-

cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data/informasi yang 

dibutuhkan. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) sehingga data 

primer yang dibutuhkan adalah data yang bersumber dari responden langsung, dan 

                                                             
3
 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya). 
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yang dijadikan responden adalah orang yang memiliki kapabilitas saibatin dan juga 

masyarakat yang dianggap mampu memberikan informasi. Dalam penelitian kualitatif 

pengamatan (observasi) dan wawancara merupakan dua teknik pengumpulan data 

(alat ukur) yang utama, karena mempunyai kesahihan dan keandalan yang tinggi dan 

mampu menjaring data verbal dan non verbal tentang aspek prilaku manusia
4
.  

Menurut Ratcliff bentuk observasi yang dapat digunakan dalam penelitian 

kualitatif yaitu observasi partisipan, observasi tidak terstruktur dan observasi 

kelompok tidak  terstruktur. Sedangkan menurut Denzim dan Lincon pada penelitian 

kualitatif melibatkan penggunaan dan pengumpulan data yang empiris, seperti studi 

kasus, pengalaman pribadi, intropeksi, riwayat hidup, wawancara, pengamatan, teks 

sejarah, interaksional dan visual yang menggambaran momen rutin dan problematis 

serta maknanya dalam kehidupan individual dan kolektif.  

1. Metode Observasi atau Pegamatan 

Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan  dengan  sistematik fenoena-fenomena yang diselidiki, dalam arti 

yang luas observasi tidak hanya terbatas langsung. Observasi dilakukan untuk 

memperoleh gambaran secara menyeluruh tentang pembagian harta waris adat 

Lampung Pesisir. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data-data secara 

langsung dan sistematis terhadap pembagian harta waris adat Lampung Pesisir. 

 

                                                             
4
 Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian 

Kualitatif." Jurnal Teknologi Pendidikan 10, no. 1 (2010): h. 61 
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2. Metode Wawancara 

Metode wawancara digunakan untuk  memperkuat dan menyempurnakan 

data secara lisan guna mencapai tujuan tertentu yang diperoleh setelah 

dilakukanya observasi atau  pengamatan. Pada suatu wawancara terdapat dua 

pihak yang mempunyai kedudukan yang berbeda yaitu pengejar informasi yang 

biasa disebut pewawancara atau interviewer dan pemberi informasi yang 

disebut informan atau responden. Pada teknik pelaksanaannya wawancara 

dibagi beberapa penggolongan, yaitu : 

a. Wawancara terstruktur 

Wawancara  ini dilakukan setelah  dipersiapan suatu pertanyaan 

(kuisioner) yang lengkap dan teratur. Biasanya pewawancara hanya 

membacakan pertanyaan yang telah  disusun  dan pokok pembicaraan tidak 

boleh menyimpang dari apa yang telah ditentukan. 

b. Wawancara semi terstruktur 

Wawancara mendalam (in depth interview) adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap  muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 

diwawancarai, dengan menggunakan pedoman (guide)  wawancara yang 

mana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang 

cukup lama. 
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c. Wawancara tidak terstruktur 

Teknik pengumpulan data dengan wawancara tak berstruktur adalah 

wawancara yang hanya dilakukan dengan hanya mendasarkan pada 

pedoman, atau  pokok-pokok atau butir-butir pemikiran atas suatu 

hal/informasi yang akan ditanyakan pada saat wawancara dilakukan.  Pada 

pengumpulan data dengan cara teknik wawancara tidak berstruktur ini 

interview mempunyai kebebasan  untuk  melakukan wawancara dengan 

interviewer. Oleh sebab itu peranan interviewer dalam taktik ini lebih 

menentukan keberhasilan pengolahan data. 

Dalam penelitian ini terknik wawancara yang digunakan adalah wawancara 

semi terstruktur. Jenis wawancara ini termasuk dalam kategori in depth 

interview untuk memperoleh berbagai data yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah peneliti budaya dan masyarakat 

suku Lampung Pesisir. Data yang akan dicari dalam metode ini antara lain 

adalah mengenai pembagian harta waris suku Lampung pesisir lalu 

dikomparasikan dengan hukum waris dalam Islam. 

 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik tidak langsung yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi dengan mencari data-data atau buku-buku, catatan 

harian, transkip, surat kabar, majalah, notulen rapat, kumpulan aturan-aturan 

adat dan sebagainya. Bahan dokumen ini akan digunakan untuk mendukung 
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data hasil wawancara. Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan 

untuk mencari data yang konkrit mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

penelitian. Untuk menentukan informan, peneliti menggunakan teknik non  

probability sampling yaitu purposive/judgment sampling. Sampel yang dipilih 

berdasarkan pertimbangan/penelitian subyektif dari peneliti, jadi dalam hal ini 

peneliti yang menentukan sendiri responden mana yang dianggap dapat 

mewakili populasi. 

 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

Menurut Djaali instrumen merupakan suatu alat untuk mengukur suatu objek 

ukur atau mengumpulkan data mengenai suatu variabel. Sedangkan Steven 

menyatakan bahwa pengukuan adalah pemberian angka atas objek kejadian sesuai 

dengan aturan
5
. Karena pemahaman yang ingin dicapai di dalam penelitian kualitatif, 

maka instrument penelitiannya adalah peneliti itu sendiri, sejauh mana ia dapat 

memahami gejala yang ditelitinya tidak ditentukan oleh daftar pertanyaan atau 

kuesoner yang telah dirancangnya, tetapi ditentukan oleh kemampuannya untuk 

memahami gejala yang diamatinya. Instrument dalam peneltian kualitatif lebih 

merupakan alat atau pedoman dan teknik pengumpulan data. 

 

 

 

                                                             
5
 Zulkifli Matondang, “Validitas Dan Reliabilitas Suatu Instrumen Penelitian." Jurnal 

Tabularasa PPS Unimed 6, no. 1 (2009): h. 1.  
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H. Validitas Data 

Validitas penelitian kualitatif menunjukan sejauh mana tingkat interpretsi dan 

konsep-konsep yang diperoleh memiliki makna yang sesuai antara partisipan dengan 

peneliti. Validitas data dalam penelitian kualitatif terletak pada teknik pengumpulan 

dan analisis data. Validitas data dalam penelitian kualitatif merupakan hal yang 

sangat penting karena penelitian ini memiliki karakteristik post positivism yaitu 

bahwa kebenaran itu tidak mutlak. Menurut sugiyono validitas pada penelitian 

kualitatif dapat dilihat dalam beberapa macam yaitu validitas internal dan validitas 

eksternal. Validitas internal berkenaan dengan derajat akurasi desain penelitian 

dengan hasil yang dicapai. Sementara validitas eksternal berkenaan dengan derajat 

akurasi apakah hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi 

dimana sampel tersebut diambil. Ada 4 kriteria yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini untuk memeriksa keabsahan data agar data yang diperoleh tidak cacat 

(invalid) yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 

kebergantungan (dependability) dan kepastian (confirmability)
6
. Uji keabsahan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan pengujian kredibilitas yang akan peneliti lakukan 

dijelaskan sebagai berikut.  

1. Triangulasi  

Triangulasi data digunakan sebagai proses memantapkan derajat 

kepercayaan (kredibilitas/validitas) dan konsistensi (reliabilitas) data, serta 

bermanfaat juga dalam membantu analisis data lapangan. Triangulasi bukan 

                                                             
6
Jurnal Teknologi Pendidikan, Op.Cit, h. 55. 



39 
 

bertujuan mencari kebenaran, tetapi meningkatkan pemahaman peneliti 

terhadap data dan fakta yang dimilikinya. Hal ini dipertegas oleh Wiersma yang 

mengemukakan triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu
7
. Denzin membedakan empat macam triangulasi, triangulasi sumber, 

triangulasi metode, triangulasi peneliti, dan triangulasi teoritik. 

Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi sumber 

dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber adalah menggali kebenaran 

informasi tertentu melalui berbagai sumber memperoleh data. Dalam triangulasi 

dengan sumber yang terpenting adalah mengetahui adanya alasan-alasan 

terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut.
8
. Adapun triangulasi waktu adalah 

usaha mengecek keabsahan data, atau mengecek keabsahan temuan penelitian. 

Triangulasi waktu dapat dilakukan cara melakukan wawancara, observasi, atau 

teknik lain dalam waktu atau situassi yang berbeda. Jika dari hasil triangulasi 

tersebut tidak ditemukan kontradiksi, maka data tersebut menjadi data yang 

kredibel untuk mendeskripsikan konsep pembagian harta waris di masyarakat 

suku Lampung Pesisir. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

                                                             
7
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hal. 219. 

8
Ibid. h. 221  
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milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 

menemukan pola dan menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari
9
. 

Pemilihan teknik analisis data ini harus sesuai dengan jenis penelitian yang 

dilakukan. Kegiatan yang penting dalam keseluruhan proses penelitian adalah 

pengoahan data. Dengan pengolahan data dapat diketahui makna dari hasil yang 

dikumpulkan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil wawancara dan 

dokumentasi. Semua data yang telah terkumpul, kemudian diambil analisis data yang  

bertujuan untuk mengambil informasi dan mendeskripsikan hasil-hasil temuan 

penelitian.  

 

Gambar 3.1 

Komponen dalam analisis data (interactive model) 

 

 Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah teknik analaisis data 

model Miles dan Huberman yaitu model interaktif dalam analisis data. Menurut Miles 

dan Huberman aktivitas analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus 

                                                             
9
 Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif,  (PT Remaja Rosda Karya: Bandung, 2012), 

h. 248. 
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menerus hingga data yang diperoleh sudah mencapai titik jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion/verification.  

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada suatu objek penelitian, penyederhanaan, pengabstrakan. 

Selama proses pengumpulan data berlangsung, juga dapat terjadi tahapan 

reduksi data (membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat 

gugus-gugus, membuat partisi, dan menulis catatan). Reduksi data ini 

berlanjut sampai laporan akhir lengkap dari penelitian ini tersusun. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Penyajian data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penyajian data nilai 

pecahan dalam pembagian harta waris menurut hukum Islam dan hukum Suku 

Lampung Pesisir. 

3. Conclusion (Membuat Kesimpulan) 

Menarik kesimpulan penelitian selalu harus mendasarkan diri atas data 

yang diperoleh dalam kegiatan penelitian. Dengan kata lain, penarikan 

kesimpulan harus didasarkan atas data, bukan atas  anggan-anggan  atau 

keinginan peneliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Penelitian Hukum Waris Suku Lampung Pesisir 

a. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di daerah yang mayoritas masyarakatnya 

bersuku Lampung Saibatin. Lampung Saibatin disebut juga Lampung 

Pesisir karena mayoritas masyarakatnya tinggal di daerah Pesisir. Namun 

tidak semua masyarakat Saibatin tinggal di daerah Pesisir, persebaran 

suku Saibatin juga terdapat pada daerah lain yaitu Lampung Selatan, 

Lampung Barat, Teluk Betung, Rajabasa, Kota Agung, Tanggamus.   

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive, yang 

mana subjek penelitian yang akan diteliti haruslah memenuhi kriteria 

yang telah ditentukan oleh peneliti. Kriteria tersebut memenuhi syarat 

dalam permasalahan yang akan dibahas. Maka, peneliti memilih 8 

masyarakat asli Lampung Saibatin yang dianggap memenuhi kriteria yang 

telah ditentukan. Adapun daftar nama-nama narasumber sebagai berikut : 

1) Bapak Edison 

Bapak Edison adalah kepada desa Pekon Balak. Beliau memiliki 2 

orang putra dan 1 orang putri. Alasan peneliti memilih bapak 
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Edison sebagai narasumber karena beliau merupakan orang asli 

Lampung Pesisir dan telah lama tinggal di daerah yang mayoritas 

masyarakatnya bersuku Lampung Pesisir. 

2) Bapak Hatta 

Bapak Hatta adalah masyarakat yang tinggal di daerah Pekon 

Balak. Beliau lahir dan besar di tengah-tengah masyarakat suku 

Lampung Pesisir. Bapak Hatta memiliki gelar sebatin. Meski 

usianya sudah menginjak 72 tahun, namun beliau masih 

memahami tentang sistem waris dalam suku Lampung Pesisir.  

3) Bapak Abdul Khoir 

Bapak Abdul Khoir adalah masyarakat asli Lampung Pesisir. 

Beliau memiliki gelar Raja Paksi di tengah masyarakat Lampung 

Saibatin yang tinggal di desa Pekon Balak. Gelar Raja tersebut 

didapatkan dari ayahnya terdahulu.. Putra pertama bapak Abdul 

Khoir juga memiliki gelar  sebagai raja Paksi 2. Bapak Abdul 

Khoir kini berusia 67 tahun. Meski usianya sudah cukup lanjut, 

namun bapak Abdul Khoir masih paham betul silsilah suku 

Saibatin.  

4) Bapak Lekat Muslim 

Bapak Lekat Muslim merupakan tetangga dari bapak Edison 

selaku kepala desa di desa Pekon Balak. Beliau merupakan orang 

asli Lampung Pesisir. Bapak Lekat Muslim memiliki satu orang 
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putra dan 1 orang Putri. Dalam pembagian harta waris bapak Sukri 

masih memegang erat aturan yang ada di dalam suku Lampung 

Pesisir. 

5) Bapak Bahrin 

Bapak Bahrin adalah warga desa Bandar Betung, Sekincau, 

Lampung Barat. Keseharian beliau sebagai petani. Bapak Bahrin 

lahir dan besar di keluarga asli Suku Lampung Pesisir. Bapak 

Bahrin memiliki 2 orang putra dan 1 orang putri. 

6) Ibu Srimani 

Ibu Srimani adalah warga yang bersuku asli Lampung Pesisir. 

Beliau tinggal di desa Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung 

Barat. Suaminya telah lama meninggal. Bu Srimani memiliki 1 

orang putra dan 2 orang putri. Semua anak-anak bu Sarimani telah 

berkeluarga. Dalam kesehariannya bu Srimani tinggal dengan 

anak laki-lakinya beserta menantu dan kedua cucunya. 

7) Ibu Tia 

Ibu Tia adalah seorang ibu rumah tangga. Beliau tinggal di daerah 

Sekincau Lampung Barat. Ibu Tia memiliki 2 orang Putra dan 1 

orang putri. Alasan peneliti memilih bu Tia, karena bu  Tia 

merupakan keluarga Asli Suku Lampung Pesisir dan masih paham 

tentang silsilah pewarisan dalam adat Lampung Pesisir. 
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8) Ibu Yusmida 

Ibu Yusmida adalah seorang ibu rumah tangga. Beliau tinggal di 

daerah Sekincau Lampung Barat. Ibu Yusmida memiliki 2 orang 

putri dan 1 orang putra. Usianya kini menginjak 40 tahun. Meski 

tinggal di daerah yang mayoritas bersuku Jawa, namun ibu 

Yusmida dan keluarga tetap memegang teguh warisan budaya 

Lampung di dalam keluarganya, salah satunya dalam sistem waris 

Lampung. 

 

b. Prosedur Pengumpulan Data Penelitian 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara 

mendalam. Setelah dilakukan pengambilan data pertama, selanjutnya 

peneliti menganalisis data yang diperoleh. Data dianalisi sehingga 

diperoleh nilai pecahan dalam pembagian harta waris masyarakat Suku 

Lampung Pesisir. Selanjutnya, untuk mendapatkan data yang valid, maka 

dilakukan pengambilan data kedua. Sama halnya dengan pengambilan 

data pertama, data kedua juga dianalisis, untuk mendapatkan nilai 

pecahan dalam pembagian harta waris suku Lampung Pesisir. 

Selanjutnya untuk mendapatkan data yang valid, dilakukan 

triangulasi dengan membandingkan pengambilan data pertama dan 

pengambilan data kedua. Dari hasil triangulasi diperoleh nilai pecahan 

dalam  pembagian harta waris dalam masyarakat suku Lampung Pesisir.  



49 

 

 

 

c. Analisis Data 

Data penelitian dianalisis untuk mendapatkan deskripsi mengenai nilai 

pecahan yang terdapat dalam pembagian harta waris menurut suku 

Lampung Pesisir. Dalam penelitian ini peneliti hanya melakukan satu 

teknik analisi data yaitu berupa triangulasi terhadapat narasumber. 

Analisis data tersebut yaitu analisis data wawancara. Untuk 

mempermudah analisis data, peneliti memberikan inisial pada bagian 

analisis data dan transkrip wawancara sebagai berikut. 

a. Inisial “P” berarti Peneliti 

b. Inisial “S1” berarti bapak Edison 

c. Inisial “S2” berarti bapak Hatta 

d. Inisial “S3” berarti bapak Abdul Khoir 

e. Inisial “S4” berarti bapak Lekat Muslim 

f. Inisial “S5” berarti bapak Bahrin 

g. Inisial “S6” berarti ibu Sarimani 

h. Inisial “S7” berarti ibu Tia 

i. Inisial “S8” berarti  ibu Yusmida 

 

1) Analisis Data Subjek S1 

a) Analisis Data Hasil Wawancara 
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Berikut adalah daftar cuplikan wawancara penulis dengan 

subjek S1: 

P : “Apakah ada asas dalam pembagian warisan menurut suku 

Lampung Pesisir ?” 

S1 : “Aturan pembagian hukum waris menurut adat pesisir tidak 

ada dokumen secara tertulisnya. Hanya saja biasanya 

diturunkan kepada anak laki-laki pertama dari seorang ayah. 

Setelah itu dibagi-bagi berdasarkan musyawarah keluarga.” 

P : “Berapa ahli waris yang bapak miliki ?” 

S1 : “Saya mempunyai putra 2 orang dan putri 1 orang. Anak 

pertama saya perempuan” 

P : “Bagaimana urutan ahli waris dalam keluarga bapak ?” 

S1 : “anak saya yang kedua dalam posisi ini dia sebagai anak 

pertama laki-laki, maka dia mendapatkan warisan yang lebih 

banyak. Lalu menyusul anak laki-laki yang kedua dan 

terakhir barulah yang perempuan. Namun pada anak 

perempuan ini menyesuaikan situasi dan kondisi. Jika kelak 

dia menikah dan ikut dengan suaminya, maka secara adat dia 

tidak mendapatkan harta waris. Akan tetapi, jika saya 

menghendaki untuk memberikan sebagian harta waris kepada 

anak perempuan saya, maka itu adalah hak saya dan tidak 

bertentangan dengan adat istiadat didalam pesisir.” 

P : “Apa saja benda/kekayaan yang diwariskan dalam suku 

Lampung Pesisir ?” 

S1 : “Biasanya rumah dan tanah. Dalam hal ini tanah bisa 

berupa sawah dan kebun.” 

P : “Berapa banyak kekayaan yang bapak miliki ?” 

S1 : “Rumah dan kebun 2 bidang.” 

P : “Bagaimana pembagian harta dari harta tersebut dalam 

keluarga bapak ?” 

S1 : “Otomatis rumah jatuh kepada anak laki-laki tertua.” 

P : “Lalu kebun 2 bidangnya ?” 

S1 : “Satu bidang untuk anak laki-laki yang pertama, satu 

bidang untuk angka laki-laki yang kedua.” 

P : “Apakah anak perempuan tidak mendapat bagian ?” 
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S1 : “Jika dia menikah dan ikut suaminya maka dia tidak 

mendapat bagian. Namun jika mungkin nanti saya membeli 

sebidang tanah lagi maka akan saya berikan kepada anak 

perempuan saya.” 

P : “Berapa nilai dari masing-masing harta yang bapak miliki ?” 

S1 : “Rumah ini jika diljual, mungkin nilainya kurang lebih 200  

juta, lalu tanah yang pertama sekitar 50 juta dan yang kedua 

50 juta.” 

 

Berdasarkan percakapan antara peneliti dan subjek S1 di atas, 

dapat diketahui bahwa subjek S1 menjelaskan tentang proses 

pembagian harta waris dalam suku Lampung Pesisir yang secara 

adat mengutamakan anak laki-laki pertama. Namun meski 

mengutamakan anak laki-laki tertua, pewaris yang lainnya juga 

mendapatkan warisan meski tidak sebanyak anak laki-laki 

pertama. Hal ini diterapkan langsung dalam keluarga subjek S1. 

Ini menandakan bahwa terdapat proses pembagian harta waris 

dalam suku Lampung Pesisir yang nantinya akan menimbulkan 

nilai pecahan dalam pembagian tersebut. Subjek S1 menjelaskan 

pembagian harta waris didalam keluarganya. Adapun pembagian  

harta waris dalam keluarga subjek S1 disajikan dalam tabel 4.1 

sebagai berikut :  

Tabel 4.1 Pembagian Harta Waris Subjek S1 

No Nilai Masing-Masing 

Harta Waris 

Ahli Waris Pembagian Harta 

Waris 

1  Rumah =  
Rp.200.000.000 

 2 orang anak laki-
laki 

 1 buah rumah dan 1 
bidang kebun 

pertama untuk anak 
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 Kebun 1 = 

Rp.50.000.000 

 Kebun 2 = 
Rp.50.000.000 

 1 orang anak 

perempuan 

laki-laki pertama 

 1 bidang kebun ke 

dua untuk anak 

laki-laki ke dua.   

 

Total Rp. 300.000.000,- 3 ahli waris  

 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas maka dapat dilakukan aktivitas 

menghitung untuk mendapatkan nilai pecahan dalam pembagian 

harta waris dalam keluarga subjek S1, adapun perhitungan 

pembagian harta waris Subjek S1 disajikan pada data 4.2 sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2 Perhitungan Pembagian Harta Waris Subjek S1 

No Ahli Waris 
Jumlah Harta 

Waris 
Persentase  Keterangan 

1 Anak laki-

laki Pertama 
Rp. 250.000.000           

           
 
 

 
 

Atau  

 

83,33 % 

 

Anak laki-laki pertama 

mendapatkan 5/6 atau 

83,33% dari total harta 

waris. 

2 Anak laki-

laki ke dua 

Rp. 50.000.000          

           
 
 

 
 

Atau  

 

16,66% 

Anak laki-laki kedua 

mendapatkan 1/6 atau 

16,66% dari total harta 

waris. 

3 Anak 

perempuan 

pertama 

- - Dalam keluarga subjek 1 

anak perempuan tidak 

mendapatkan harta waris, 

karena setelah menikah 

maka anak perempuan 

tersebut sepenuhnya 

menjadi tanggung jawab 
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suaminya. 

 

b) Pembagian Waris Secara Hukum Islam 

 

                         

                                 

                              

                            

                              

            

“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 

anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan 

bagahian dua orang anak perempuan dan jika anak itu semuanya 

perempuan lebih dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari 

harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, 

Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, 

bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, 

jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 

meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-

bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang 

meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya 

mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) 

sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 

hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak 

mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) 

manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

 

 Berdasarkan QS. An-Nisaa ayat 11 di atas, maka didapatkan 

perbandingan nilai pecahan menurut hukum Islam dan hukum 

Suku Lampung Pesisir. Perbandingan tersebut disajikan pada tabel  

4.3 sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 Perbandingan Nilai Pecahan Pada Hukum Waris Islam dan  

Hukum Suku Lampung Pesisir 

No 

Waris Secara Lampung 

Pesisir 

Waris Secara Hukum 

Islam Keterangan 

Ahli waris Nilai 

Pecahan 

Ahli waris Nilai 

Pecahan 

1 Anak laki-laki 

pertama 

 

 
 

Anak laki-laki 

pertama 

 

 
 

Pada suku Lampung 

Pesisir anak pertama 

laki-laki mendapatkan 

5/6 sedangkan menurut 

Islam anak pertama 

mendapatkan 2/5. 

2 Anak laki-laki 

kedua 

 

 
 

Anak laki-laki 

kedua 

 

 
 

Pada suku Lampung 

Pesisir anak kedua laki-

laki mendapatkan 1/6 

sedangkan menurut 

Islam anak kedua laki-

laki mendapatkan 2/5. 

3 Anak Perempuan 0 Anak 

Perempuan 

 

 
 

Pada suku Lampung 

Pesisir anak perempuan  

tidak mendapatkan 

waris, sedangkan 

menurut Islam anak 

perempuan 

mendapatkan 1/5. 

 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil bahwa pada subjek 

S1 terdapat perbedaan pecahan antara hukum waris menurut Islam 

dan hukum waris menurut suku Lampung Pesisir. Pada subjek S1, 

secara suku Lampung Pesisir anak laki-laki pertama mendapatkan 

5/6 sedangkan menurut hukum waris Islam, anak laki-laki pertama 

mendapatkan 2/5. Pada anak laki-laki ke dua, menurut hukum 
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Suku Lampung Pesisir mendapatkan 1/6 dan secara hukum Islam 

mendapatkan 2/5. Sedangkan ahli waris perempuan dalam subjek 

S1, jika dilihat secara hukum Suku Lampung Pesisir tidak 

mendapatkan bagian, namun menurut Islam anak perempuan 

pertama mendapatkan 1/5 dari total harta waris. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut, terlihat secara adat hal ini tidak menguntungkan 

untuk pihak ahli waris perempuan. Karena dalam suku Lampung 

Pesisir ahli waris perempuan setelah menikah maka sepenuhnya 

akan menjadi tanggung jawab pihak laki-laki (suami). 

c) Triangulasi Waktu 

Setelah diperoleh hasil data wawancara pertama pada subjek 

S1, dilanjutkan dengan pengambilan data wawancara kedua. Hal 

ini bertujuan agar dapat melakukan teknik triangulasi waktu, yaitu 

membandingkan hasil wawancara pertama dengan hasil 

wawancara kedua, untuk megetahui data yang valid dan data yang 

tidak valid sehingga dapat ditarik kesimpulan. Adapun triangulasi 

hasil wawancara pada subjek S1 disajikan pada tabel 4.4 sebagai 

berikut : 

Tabel 4.4 Triangulasi Hasil Wawancara Subjek S1 

No 
Daftar 

Pertanyaan 
Hasil wawancara 1 Hasil wawancara 2 

1 Asas dalam 

pembagian warisan 

menurut suku 

Tidak ada asas atau aturan 

secara tertulis mengenai 

pembagian waris dalam suku 

Waris dalam suku Lampung 

Pesisir diturunkan kepada 

anak laki-laki pertama, jika 
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Lampung Pesisir ? Lampung Pesisir. Namun 

biasanya, harta waris diturunkan 

kepada anak laki-laki pertama. 

ahli waris lebih dari satu, 

maka ahli waris yang juga 

mendapatkan bagian sesuai 

dengan musyawarah 

keluarga. 

2 Berapa jumlah ahli 

waris yang 

dimiliki? 

Saya memiliki 2 orang putra dan 

1 orang putri 

Saya memiliki 2 orang putra 

dan 1 orang putri 

3 Bagaimana urutan 

pembagian harta 

warisnya ? 

Anak laki-laki pertama 

mendapatkan bagian yang lebih 

banyak. Lalu kemudian anak 

laki-laki kedua. Namun untuk 

anak perempuan menyesuaikan 

situasi dan kondisi. Jika tidak 

kelak dia menikah, maka dia ikut 

dengan keluarga barunya, dan 

secara adat dia tidak 

mendapatkan warisan. 

Dalam suku Lampung Pesisir, 

yang berhak mewarisi adalah 

anak laki-laki pertama, hal ini 

karena tanggung jawab anak 

laki-laki pertama lebih besar. 

Namun dalam keluarga saya 

anak laki-laki yang kedua 

juga mendapatkan bagian, 

hanya saja bagiannya lebih 

kecil. Untuk anak perempuan, 

sesuai dengan keputusan pada 

musyawarah keluarga. Sebab 

biasanya anak perempuan 

menjadi tanggung jawab 

suaminya jika telah menikah, 

sehingga ini menyebabkan ia 

tidak mendapat warisan. 

4 Apa saja 

benda/kekayaan 

yang diwariskan? 

Biasanya rumah, kebun, sawah. Rumah dan tanah 

5 Apa saja harta yang 

bapak/ibu wariskan 

didalam keluarga? 

Rumah dan kebun 2 bidang Rumah dan kebun 2 bidang 

6 Bagaimana 

pembagiannya 

harta warisnya 

didalam keluarga 

bapak/ibu ? 

Rumah dan 1 bidang kebun 

untuk laki-laki pertama 

Kebun yang ke dua untuk 

laki-laki kedua 

7 Apakah anak 

perempuan tidak 

mendapat bagian? 

Jika dia menikah dan ikut 

dengan suaminya, maka dia 

tidak mendapatkan warisan. 

Untuk saat ini tidak. 

Mengingat jumlah harta yang 

diwariskan terbatas. Namun, 

jika suatu saat saya membeli 

tanah lagi, tidak menutup 
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kemungkinan anak 

perempuan saya juga 

mendapatkan bagian. 

8 Berapa masing-

masing nilai dari 

harta waris 

terrsebut ? 

Rumah kurang lebih 

Rp.200.000.000, lalu kebun 

yang pertama sekitar 

Rp.50.000.000, sama dengan 

kebun yang kedua 

Rp.50.000.000. 

Rumah jika dihitung dari 

pekarangan Rp.200.000.000 

sudah tidak kurang lagi. 

Kebun kedua-duanya kurang 

lebih Rp.50.000.000 karena 

luasnya sama. 

Data subjek S1 yang valid adalah sebagai berikut : 

 

Subjek S1 menjelaskan bahwa dalam pembagian harta waris pada suku Lampung pesisir 

yang diutamakan sebagai ahli waris adalah anak laki-laki pertama. Namun jika pewaris 

memiliki ahli waris lain, maka ahli waris tersebut juga mendapatkan bagian yang 

besarannya ditentukan dari hasil musyawarah keluarga. Ahli waris dalam suku Lampung 

Pesisir tidak begit diutamakan, hal ini dikarenakan setelah menikah maka anak 

perempuan ikut bersama suaminya. Selain itu, keterbatasan jumlah harta waris 

menyebabkan anak perempuan tidak mendapatkan bagian dari harta waris. Dari proses 

pembagian ini dapat dilihat bahwa ada proses hitung matematika di dalamnya yaitu 

pembagian, yang mana pembagian tersebut akan menghasilkan sebuat bilangan yaitu 

bilangan pecahan. Berdasarkan hasil wawancara di atas maka diperoleh jawaban yang 

sama. Hal ini berarti bahwa data wawancara valid. 

Kesimpulan :  

 

Data hasil wawancara pertama dan kedua diperoleh hasil yang beresuaian. Hal ini berarti 

data hasil tersebut valid. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa terdapat aktivitas hitung 

matematika pada pembagian harta waris suku Lampung Pesisir. Hal ini ditunjukan 

dalam pembagian harta waris pada keluarga subjek S1 yaitu, 5/6 atau 83,33% untuk ahli 

waris pertama dan 1/6 atau 16,66% untuk ahli waris kedua. 

 

2) Analisis Data Subjek S2 

a) Analisis Hasil Wawancara Subjek S2 

Berikut adalah daftar cuplikan wawancara penulis dengan 

subjek S2: 

P : “Dalam pembagian harta warisan menurut suku Lampung 

Pesisir, apakah ada asas-asas yang mengaturnya ?” 
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S2 : “Dalam suku lampung pesisir tidak ada pedoman tertulis 

dalam pembagian harta waris. Hanya saja kebiasaan 

dalam adat istiadat yang mewarisi harta adalah anak laki-

laki tertua.” 

P : “Berapa ahli waris yang bapak miliki ?” 

S2 : “saya punya 9 orang anak. Laki-laki 8 perempuan 1” 

P : “Bagaimana urutan ahli waris dalam keluarga bapak ?” 

S2 : “kalau dibagi rata tidak mungkin bisa saya rasa. Karena 

mengingat julmah harta waris tidak mencukupi untuk 

dibagi rata. Yang mendapat bagian hanya anak pertama 

dan anak kedua saya.” 

P : “Apa saja benda/kekayaan yang diwariskan dalam suku 

Lampung Pesisir ?” 

S2 :  “Rumah dan tanah” 

P : “Berapa banyak kekayaan yang akan bapak wariskan 

kepada ahli waris bapak ?” 

S2 : “1 buah rumah dan kebun 1 bidang dibagi 2 dan 1 

bidang sawah” 

P : “Bagaimana pembagian harta dari harta tersebut dalam 

keluarga bapak ?” 

S2 : “yang jelas jika anak laki-laki saya mendapatkan yang 

lebih besar dari pada anak kedua saya. Anak laki-laki 

pertama mendapatkan rumah sawah dan ½ bidang kebun, 

lalu ½ nya lagi untuk anak kedua saya”. 

P : “Berapa nilai dari masing-masing harta yang bapak 

miliki?” 

S2 : “Untuk rumah mungkin kurang lebih 500 juta, sebab 

tanahnya cukup luas, ditambang bangunannya. lalu kebun 

sekitar 400 juta, luasnya kurang lebih 4000 batang dan 

dekat area perkampungan dan sawah kurang lebi Rp. 

100.000.000.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek S2 

memaparkan tentang pembagian harta waris dalam suku 

Lampung Pesisir. Biasanya dalam adat Lampung Pesisir harta 
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waris diberikan kepada anak laki-laki pertama. Subjek S2 

sendiri memiliki 9 orang ahli waris, 8 orang putra dan 1 orang 

putri. Dalam pembagian harta waris dalam keluarga subjek S2 

putra pertamanya menjadi pewaris utama dan putra keduanya 

sebagai pewaris kedua. Adapun pembagian harta waris dalam 

keluarga subjek S2 disajikan pada tabel 4.5 sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Pembagian Harta Waris Subjek S2 

No 
Nilai Masing-Masing 

Harta Waris 
Ahli Waris 

Pembagian Harta 

Waris 

1  1 buah Rumah = 
Rp.500.000.000 

 Sawah = 

Rp.100.000.000 

 1 bidang kebun = 
Rp.400.000.000 

 8 orang anak laki-
laki 

 1 orang anak 

perempuan 

 Rumah, Sawah dan 
½ bidang kebun 

untuk anak laki-laki 

pertama 

 ½ bidang kebun 

untuk anak laki-laki 

kedua 

Total 1 Milyar Rupiah 9 ahli waris  

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas maka dapat dilakukan 

aktivitas menghitung untuk mendapatkan nilai pecahan dalam 

pembagian harta waris dalam keluarga subjek S2, adapun 

perhitungan pembagian harta waris subjek S2 disajikan pada 

tabel 4.6 berikut : 

Tabel 4.6 Perhitungan Pembagian Harta Waris Subjek S2 

No. Ahli Waris 
Jumlah Harta 

Waris 
Jumlah Bagian Keterangan 

1 Anak laki-laki 

Pertama 
Rp. 800.000.000           

            
 
 

 
 

Anak laki-laki pertama 

mendapatkan 4/5 atau 

80% dari total harta 
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Atau  

 

80% 

waris.   

2 Anak laki-laki 

kedua 

Rp.200.000.000           

            
 
 

 
 

Atau  

 

20% 

Anak laki-laki kedua 

mendapatkan 1/5 atau 

20% dari total harta 

waris.   

 

b) Pembagian Waris Secara Hukum Islam 

 

                         

                                 

                              

                            

                              

            

“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 

anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan 

bagahian dua orang anak perempuan dan jika anak itu semuanya 

perempuan lebih dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari 

harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, 

Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, 

bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, 

jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 

meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-

bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang 

meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya 

mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) 

sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 

hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak 

mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) 
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manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

 

 Berdasarkan QS. An-Nisaa ayat 11 di atas, maka didapatkan 

perbandingan nilai pecahan menurut hukum Islam dan hukum 

Suku Lampung Pesisir  pada subjek S2. Perbandingan tersebut 

disajikan pada tabel  4.7 sebagai berikut : 

Tabel 4.7 Perbandingan Nilai Pecahan Pada Hukum Waris Islam dan  

Hukum Suku Lampung Pesisir 

No 

Waris Lampung Pesisir Waris Secara Hukum 

Islam Keterangan 

Ahli waris Nilai 

Pecahan 

Ahli waris Nilai 

Pecahan 

1 Anak laki-laki 

pertama 

 

 
 

8 orang Anak 

laki-laki 

 

  
 

Pada suku Lampung 

Pesisir anak pertama 

laki-laki mendapatkan 

4/5  sedangkan menurut 

Islam anak laki-laki 

dari yang pertama 

sampai ke  delapan 

mendapatkan besaran 

yang sama, yaitu 3/25. 

2 Anak laki-laki 

kedua 

 

 
 

- - 

Pada suku Lampung 

Pesisir anak kedua laki-

laki mendapatkan 1/6 

sedangkan menurut 

Islam anak laki-laki 

mendapatkan besaran 

yang sama yakni 3/25 

3 Anak Perempuan 0 Anak 

Perempuan 

 

  
 

Pada suku Lampung 

Pesisir anak perempuan  

tidak mendapatkan 

waris, sedangkan 

menurut Islam anak 
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perempuan 

mendapatkan 3/50. 

 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil bahwa pada subjek 

S2 terdapat perbedaan pecahan antara hukum waris menurut Islam 

dan hukum waris menurut suku Lampung Pesisir. Pada subjek S2, 

secara suku Lampung Pesisir anak laki-laki pertama mendapatkan 

4/5 sedangkan menurut hukum waris Islam, anak laki-laki pertama 

sampai ke delapan mendapatkan besaran yang sama yakni 3/25. 

Pada anak laki-laki ke dua, menurut hukum Suku Lampung Pesisir 

mendapatkan 1/6 dan secara hukum Islam kedudukan anak laki-

laki semuanya sama, sehingga besaran yang didapat juga sama, 

yaitu 3/25. Sedangkan ahli waris perempuan dalam subjek S2, jika 

dilihat secara hukum Suku Lampung Pesisir tidak mendapatkan 

bagian, namun menurut Islam anak perempuan pertama 

mendapatkan 3/50 dari total harta waris. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut, terlihat secara adat hal ini tidak menguntungkan untuk 

pihak ahli waris perempuan. Karena dalam suku Lampung Pesisir 

ahli waris perempuan setelah menikah maka sepenuhnya akan 

menjadi tanggung jawab pihak laki-laki (suami). 
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c) Triangulasi Waktu 

Setelah diperoleh hasil data wawancara pertama pada subjek 

S2, dilanjutkan dengan pengambilan data wawancara kedua. Hal 

ini bertujuan agar dapat melakukan teknik triangulasi waktu, yaitu 

membandingkan hasil wawancara pertama dengan hasil 

wawancara kedua, untuk megetahui data yang valid dan data yang 

tidak valid sehingga dapat ditarik kesimpulan. Adapun triangulasi 

pada hasil wawancara subjek S2 disajikan pada tabel 4.8 sebagai 

berikut : 

Tabel 4.8 Triangulasi Hasil Wawancara Subjek S2 

No 
Daftar 

Pertanyaan 
Hasil wawancara 1 Hasil wawancara 2 

1 Asas dalam 

pembagian warisan 

menurut suku 

Lampung Pesisir ? 

Dalam suku Lampung tidak ada 

asas-asas tertulis yang menjadi 

pedoman. Hanya saja biasanya 

anak laki-laki pertama yang 

mejadi pewaris utama. 

Secara adat, warisan 

diberikan kepada anak laki-

laki tertua. Meski tidak ada 

aturan tertulisnya, namun dari 

dulu secara turun temurun 

sudah begitu. 

2 Berapa jumlah ahli 

waris yang 

dimiliki? 

saya punya 9 orang anak. Laki-

laki 8 perempuan 1 

saya punya 9 orang anak. 

Laki-laki 8 perempuan 1 

3 Bagaimana urutan 

pembagian harta 

warisnya ? 

Kalau dibagi rata tidak mungkin 

bisa saya rasa. Karena 

mengingat jumlah harta waris 

tidak mencukupi untuk dibagi 

rata. Yang mendapat bagian 

hanya anak pertama dan anak 

kedua saya. 

Saya punya 9 orang anak. 

Namun yang mendapatkan 

harta waris hanya 2 orang 

saaja. Anak laki-laki pertama 

dan anak laki-laki kedua. 

4 Apa saja 

benda/kekayaan 

yang diwariskan? 

Biasanya rumah, tanah Rumah dan tanah seperti 

kebun dan sawah 
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3) Analisis Data Subjek S3 

a) Analisis Hasil Wawancara Subjek S3 

P : “Apakah ada asas dalam pembagian warisan menurut 

suku Lampung Pesisir ?” 

S3 : “Kalau secara tertulis tidak ada. Hanya saja dalam 

Lampung Pesisir yang menjadi pusat pewaris adalah anak 

laki-laki pertama.” 

P : “Berapa ahli waris yang bapak miliki ?” 

S3 : “Anak saya ada 12. Perempuan 5 dan 7 laki-laki” 

P : “Bagaimana urutan ahli waris dalam keluarga bapak?” 

5 Apa saja harta yang 

bapak/ibu wariskan 

didalam keluarga? 

Rumah dan kebun 1 bidang dan 

sawah 1 bidang 

Rumah dan kebun 1 bidang 

dan sawah 1 bidang 

6 Bagaimana 

pembagiannya 

harta warisnya 

didalam keluarga 

bapak/ibu ? 

Rumah dan 1 bidang sawah dan 

½ bidang kebun untuk laki-laki 

saya, lalu ½ bidang kebun 

sisanya untuk anak laki-laki 

kedua. 

Rumah dan 1 bidang sawah 

dan ½ bidang kebun untuk 

laki-laki saya, lalu ½ bidang 

kebun sisanya untuk anak 

laki-laki kedua. 

7 Berapa masing-

masing nilai dari 

harta waris 

tersebut? 

Rumah kurang lebih 

Rp.500.000.000, lalu kebun 

Rp.400.000.000, sawah 

Rp.100.000.000 

Rumah Rp.500.000.000, lalu 

kebun tidak kurang dari 

Rp.400.000.000 dan sawah 

Rp.100.000.000 

Data subjek S2 yang valid adalah sebagai berikut : 

 

Subjek S2 menjelaskan bahwa dalam pembagian harta waris pada suku Lampung pesisir 

yang diutamakan sebagai ahli waris adalah anak laki-laki pertama. Namun jika pewaris 

memiliki ahli waris lain, maka ahli waris tersebut juga mendapatkan bagian yang besarannya 

ditentukan dari hasil musyawarah keluarga. Dari proses pembagian ini dapat dilihat bahwa 

ada proses hitung matematika didalamnya yaitu pembagian, yang mana pembagian tersebut 

akan menghasilkan sebuat bilangan yaitu bilangan pecahan. Berdasarkan hasil wawancara di 

atas maka diperoleh jawaban yang sama. Hal ini berarti bahwa data wawancara valid. 

Kesimpulan :  

 

Data hasil wawancara pertama dan kedua diperoleh hasil yang beresuaian. Hal ini berarti data 

hasil tersebut valid.dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa terdapat aktivitas hitung 

matematika pada pembagian harta waris suku Lampung Pesisir. Dalam keluarga subjek S2 

harta waris 4/5 atau 80% untuk anak laki-laki pertama, dan 1/5 atau 20%  untuk anak laki-

laki ke dua. 
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S3 :“Yang jelas tidak dibagi rata. Karena tidak mungkin 

cukup. Mengingat jumlah harta waris tidak mencukupi jika 

harus dibagi semua. Dari 12 anak saya, yang mau tinggal 

disini, itulah yang menjadi ahli waris. Dan 12 anak saya 

sebagian besar merantau, yang masih tinggal dikampung 

ini hanya 2 orang. Yaitu putra pertama dan putra kedua 

saya. Jadi yang berhak mendapatkan harta waris adalah 

putra pertama dan kedua saya.” 

P : “Apa saja benda/kekayaan yang diwariskan dalam suku 

Lampung Pesisir ?” 

S3 : “kalau dalam keluarga saya, harta yang diwariskan 

berupa rumah dan tanah, seperti kebun dan sawah.” 

P : “Berapa banyak kekayaan yang bapak miliki ?” 

S3 : “Saya memiliki rumah, sawah, 2 bidang kebun dan satu 

tanah yang sekarang saya berikan kepada anak kedua 

saya.” 

P : “Bagaimana pembagian dari harta tersebut dalam 

keluarga bapak ?” 

S3 : “Rumah sawah dan 1 bidang  kebun yang besar saya 

berikan kepada anak pertama saya. Lalu tanah dan 1 

bidang kebun yang lebih kecil untuk putra kedua saya. 

Tanah yang saya berikan itu sekarang sudah dibangun 

rumah untuk anak kedua saya beserta keluarganya” 

P : “Berapa nilai dari masing-masing harta yang bapak 

miliki?” 

S3 : “Jika rumah ini dijual, maka harganya tidak kurang dari 

Rp.500.000.000, sawah kurang lebih 1 hektar nilainya Rp. 

200.000.000, kebun yang pertama itu kurang lebih 3 

hektar, harganya jika dijual mencapai Rp.350.000.000, 

lalu kebun yang kedua berkisar 1 hektar harganya kurang 

lebih Rp.150.000.000 karena dekat area perkampungan, 

lalu tanah yang saya wariskan kepada anak kedua saya 

berkisar Rp. 200.000.000.” 

 

Berdasarkan hasil percakapan peneliti dengan subjek S3, 

beliau memaparkan bahwa masyarakat Suku Lampung Pesisir 

mewariskan sebagian besar harta kekayaan kepada anak laki-

laki tertua. Anak laki-laki tertua menjadi ahli waris utama 
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dalam keluarga. Jika pewaris memiliki ahli waris lain, maka 

ahli waris lainpun mendapatkan harta waris namun dengan 

jumlah yang jauh lebih sedikit. Jumlah harta waris yang 

diberikan kepada ahli waris ke dua ditentukan dengan 

diadakannya musyawarah keluarga. Subjek S3 menjelaskan 

tentang pembagian harta waris di dalam keluarganya. Subjek 

S3 mewariskan warisan keluarganya kepada 2 orang anak laki-

lakinya. Adapun pembagian harta waris dalam keluarga subjek 

S3 disajikan pada tabel 4.9 sebagai berikut : 

Tabel 4.9 Pembagian Harta Waris 

No 
Nilai Masing-Masing 

Harta Waris 
Ahli Waris 

Pembagian Harta 

Waris 

1  Rumah =  Rp. 
500.000.000 

 Sawah = Rp. 

200.000.000 

 Kebun 1 = Rp. 
350.000.000 

 Kebun 2 = Rp. 
150.000.000 

 Tanah = Rp. 
200.000.000 

 7 orang anak laki-
laki 

 5 orang anak 

perempuan 

 1 buah rumah, 
sawah dan 1 bidang 

kebun  untuk anak 

laki-laki pertama 

 1 bidang kebun 

kedua dan 1 bidang 

tanah untuk anak 
laki-laki ke dua.   

Total Rp. 1,4 Milyar 12 ahli waris  

 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas maka dapat dilakukan aktivitas 

menghitung untuk mendapatkan nilai pecahan dalam 

pembagian harta waris dalam keluarga subjek S3, adapun 
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perhitungan pembagian harta waris pada subjek S3 disajikan 

pada tabel 4.10 sebagai berikut : 

Tabel 4.10 Perhitungan Pembagian Harta Waris Subjek S3 

No

. 
Ahli Waris 

Jumlah Harta 

Waris 
Persentase  Keterangan 

1 Anak laki-laki 

Pertama 
Rp. 1.050.000.000              

             
 
 

 
 

Atau  

 

75% 

Dari analisis 

pembagian harta waris 

maka diperoleh hasil 

bahwa anak laki-laki 

pertama mendapatkan 

3/4 atau 75% dari  total 

harta waris.   

2 Anak laki-laki 

ke dua 

Rp. 350.000.000            

             
 
 

 
 

Atau  

 

25% 

Dari analisis 

pembagian harta waris 

maka diperoleh hasil 

bahwa anak laki-laki ke 

dua mendapatkan 1/4 

atau 25% dari total 

harta waris. 

 

b) Pembagian Waris Secara Hukum Islam 

 

                       

                              

                             

                           

                           

                    

“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka 

untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki 

sama dengan bagahian dua orang anak perempuan dan jika 

anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, Maka bagi 

mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak 
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perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo 

harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya 

seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal 

itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak 

mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), 

Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu 

mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat 

seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah 

dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 

hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu 

tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat 

(banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

 

Berdasarkan QS. An-Nisaa ayat 11 di atas, maka 

didapatkan perbandingan nilai pecahan menurut hukum Islam 

dan hukum Suku Lampung Pesisir  pada subjek S3. 

Perbandingan tersebut disajikan pada tabel  4.11 sebagai 

berikut : 

Tabel 4.11 Perbandingan Nilai Pecahan Pada Hukum Waris Islam dan  

Hukum Suku Lampung Pesisir  

No 

Waris Lampung Pesisir Waris Secara Hukum 

Islam Keterangan 

Ahli waris Nilai 

Pecahan 

Ahli waris Nilai 

Pecahan 

1 Anak laki-laki 

pertama 

 

 
 

7 orang anak 

laki-laki 

  

   
 

Pada suku Lampung 

Pesisir anak pertama 

laki-laki mendapatkan 

43/4  sedangkan 

menurut Islam anak 

laki-laki dari yang 

pertama sampai ke  

tujuh mendapatkan 

besaran yang sama, 

yaitu 11/100. 
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2 Anak laki-laki 

kedua 

 

 
 

- - 

Pada suku Lampung 

Pesisir anak kedua laki-

laki mendapatkan 1/4 

sedangkan menurut 

Islam anak laki-laki 

mendapatkan besaran 

yang sama yakni 

11/100 

3 Anak Perempuan 0 5 orang Anak 

Perempuan 

 

   
 

Pada suku Lampung 

Pesisir anak perempuan  

tidak mendapatkan 

waris, sedangkan 

menurut Islam anak 

perempuan 

mendapatkan 5/100. 

 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil bahwa pada 

subjek S3 terdapat perbedaan pecahan antara hukum waris 

menurut Islam dan hukum waris menurut suku Lampung 

Pesisir. Pada subjek S3, secara suku Lampung Pesisir anak 

laki-laki pertama mendapatkan 3/4 sedangkan menurut hukum 

waris Islam, anak laki-laki pertama sampai ke tujuh 

mendapatkan besaran yang sama yakni 11/100. Pada anak laki-

laki ke dua, menurut hukum Suku Lampung Pesisir 

mendapatkan 1/4 dan secara hukum Islam kedudukan anak 

laki-laki semuanya sama, sehingga besaran yang didapat juga 

sama, yaitu 11/100. Sedangkan ahli waris perempuan dalam 

subjek S2, jika dilihat secara hukum Suku Lampung Pesisir 
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tidak mendapatkan bagian, namun menurut Islam anak 

perempuan pertama mendapatkan 5/100 dari total harta waris. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, terlihat secara adat hal ini 

tidak menguntungkan untuk pihak ahli waris perempuan. 

Karena dalam suku Lampung Pesisir ahli waris perempuan 

setelah menikah maka sepenuhnya akan menjadi tanggung 

jawab pihak laki-laki (suami). 

c) Triangulasi Waktu 

Setelah diperoleh hasil data wawancara pertama pada subjek 

S3, dilanjutkan dengan pengambilan data wawancara kedua. 

Hal ini bertujuan agar dapat melakukan teknik triangulasi 

waktu, yaitu membandingkan hasil wawancara pertama dengan 

hasil wawancara kedua, untuk mengetahui data yang valid dan 

data yang tidak valid sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

Adapun triangulasi hasil wawancara pada subjek S3 di sajikan 

pada tabel 4.12 sebagai berikut : 

Tabel 4.12 Triangulasi Hasil Wawancara Subjek S3 

No 
Daftar 

Pertanyaan 
Hasil wawancara 1 Hasil wawancara 2 

1 Asas dalam 

pembagian warisan 

menurut suku 

Lampung Pesisir ? 

Hukum secara tertulis tidak ada. 

Hanya saja dalam Lampung 

Pesisir yang menjadi pusat 

pewaris adalah anak laki-laki 

pertama. 

Waris dalam Lampung Pesisir 

biasanya diberikan kepada 

anak laki-laki pertama. 

Mengingat tanggung jawab 

anak pertama lebih besar. 
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2 Berapa jumlah ahli 

waris yang 

dimiliki? 

Anak saya ada 2 Saya memiliki 2 orang putra  

3 Bagaimana urutan 

pembagian harta 

warisnya ? 

Yang jelas anak pertama saya 

mendapatkan bagian yang lebih 

banyak, sisanya untuk anak 

kedua saya. 

Kedua-duanya 

mendapatkanwarisan hanya 

saja anak laki-laki pertama 

lebih besar. 

4 Apa saja 

benda/kekayaan 

yang diwariskan? 

Rumah dan kebun Rumah dan tanah 

5 Apa saja harta yang 

bapak/ibu wariskan 

didalam keluarga? 

1 buah rumah dan 3 bidang 

kebun 

1 buah rumah dan kebun 3 

bidang 

6 Bagaimana 

pembagiannya 

harta warisnya 

didalam keluarga 

bapak/ibu ? 

Rumah dan 2 bidang kebun 

untuk laki-laki pertama, lalu 1 

kebunnya lagi untuk anak yang 

kedua. Karena beban anak 

pertama lebih besar. 

Anak pertama saya mendapat 

bagian rumah dan 2 bidang 

kebun, sedangkan anak kedua 

saya mendapatkan 1 bidang 

kebun. 

7 Berapa masing-

masing nilai dari 

harta waris 

tersebut? 

Rumah kurang lebih 

Rp.500.000.000, lalu kebun 

yang pertama sekitar 

Rp.350.000.000, kebun kedua 

dan ketiga Rp.150.000.000. 

sawah Rp.200.000.000 dan satu 

bidang tanah Rp.200.000.000. 

Rumah tidak kurang dari 

Rp.500.000.000, sawah 

kurang lebih Rp.200.000.000, 

kebun pertama 

Rp.350.000.000, kebun kedua 

Rp.150.000.000 dan tanah 

Rp.200.000.000. 

Data subjek S3 yang valid adalah sebagai berikut : 

 

Subjek S3 menjelaskan bahwa dalam pembagian harta waris pada suku Lampung pesisir 

yang diutamakan sebagai ahli waris adalah anak laki-laki pertama. Namun jika pewaris 

memiliki ahli waris lain, maka ahli waris tersebut juga mendapatkan bagian yang besarannya 

ditentukan dari hasil musyawarah keluarga. Dari proses pembagian ini dapat dilihat bahwa 

ada proses hitung matematika didalamnya yaitu pembagian, yang mana pembagian tersebut 

akan menghasilkan sebuat bilangan yaitu bilangan pecahan. Berdasarkan hasil wawancara di 

atas maka diperoleh jawaban yang sama. Hal ini berarti bahwa data wawancara valid. 

Kesimpulan :  

 

Data hasil wawancara pertama dan kedua diperoleh hasil yang beresuaian. Hal ini berarti data 

hasil tersebut valid. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa terdapat aktivitas hitung 

matematika pada pembagian harta waris suku Lampung Pesisir. Hal ini ditunjukan dalam 

pembagian harta waris pada keluarga subjek S3 yaitu, ¾ atau 75% untuk ahli waris pertama 

dan ¼ atau 25% untuk ahli waris kedua. 
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d) Analisis Data Subjek S4 

a) Analisis Hasil Wawancara Subjek S4 

P : “Apakah ada asas-asas yang mengatur sistem waris dalam 

suku Lampung Pesisir ?” 

S4 : “Dalam sepemahaman saya, tidak ada.” 

P : “Berapa ahli waris yang bapak miliki ?” 

S4 : “Ada 3, 2 orang laki-laki dan 1 perempuan.” 

P : “Bagaimana urutan ahli waris dalam keluarga bapak ?” 

S4 : “Jika memungkinkan untuk dibagi rata, maka bisa jadi 

saya bagi rata. Tapi biasanya dalam Lampung Pesisir 

anak laki-laki pertama yang mendapat lebih banyak.” 

P : “Apa saja benda/kekayaan yang diwariskan dalam suku 

Lampung Pesisir ?” 

S4 : “Biasanya rumah dan tanah.” 

P : “Berapa banyak kekayaan yang bapak miliki ?” 

S4 : “Rumah 1 dan kebun 1 bidang sawah 1 bidang.” 

P : “Bagaimana pembagian dari harta tersebut dalam 

keluarga bapak ?” 

S4 : “Kalau bisa dibagi rata kita bagi rata. Namun jika tidak 

bisa maka anak tertua dapat lebih banyak. Anak tertua 

laki-laki bukan perempuan. Karena biasanya kalau 

perempuan setelah menikah maka akan keluar dari rumah. 

Jadi rumah ini biasanya di berikan kepada anak laki-laki 

tertua.” 

P : “Bagaimana dengan kebun dan sawah Pak ?” 

S4 : “Sawah untuk anak laki-laki pertama saya, kebun untuk 

anak laki-laki kedua.” 

P : “Berapa nilai dari masing-masing harta yang bapak 

miliki?” 
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S4 : “Jika  dihitung dari pekarangan, nilai rumah ini mungkin 

kurang lebih 200 juta. Kebun 1 hektar 100 juta karena 

dekat dengan daerah perkampungan, sawah kurang lebih 

150jt.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan subjek S4 

didapatkan hasil bahwa dalam suku Lampung Pesisir yang 

menjadi pewaris utama adalah anak laki-laki pertama. 

Meskipun tidak terdapat asas-asas secara tertulis yang 

mengatur sistem warisnya, namun dalam pelaksanaan sehari-

hari  masyarakat suku Lampung Pesisir menjadikan anak laki-

laki tertua sebagai ahli waris utama, subjek S4 memaparkan 

bahwa biasanya anak perempuan tidak mendapatkan harta 

waris karena setelah menikah anak perempuan ikut ke dalam 

keluarga laki-laki. Subjek S4 juga menjelaskan tentang sistem 

waris di dalam keluarganya, adapun pembagian warisan dalam 

keluarga subjek S4 disajikan pada tabel 4.10 sebagai berikut : 

Tabel 4.13 Pembagian Harta Waris Subjek S4 

No 
Besaran Masing-

Masing Harta Waris 
Ahli waris 

Pembagian Harta 

Waris 

1  Rumah =  Rp. 

200.000.000 

 Kebun 1 = Rp. 
100.000.000 

 Sawah = Rp. 
150.000.000 

 

 2 orang anak laki-

laki 

 1 orang anak 
perempuan 

 1 buah rumah dan 1 

bidang sawah  

untuk anak laki-laki 

pertama 

 1 bidang kebun 
sisanya untuk anak 

laki-laki ke dua.   
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Total  Rp. 450.000.000 3 ahli waris  

 

Bedasarkan tabel 4.13 di atas maka dapat dilakukan aktivitas 

menghitung untuk mendapatkan nilai pecahan dalam 

pembagian harta waris dalam keluarga subjek S4, adapun 

perhitungan pembagian harta waris pada keluarga S4 disajikan 

pada tabel 4.14 sebagai berikut : 

Tabel 4.14 Perhitungan Pembagian Harta Waris Subjek S4 

No. Ahli Waris 
Jumlah Harta 

Waris 
Besaran Keterangan 

1 Anak laki-laki 

Pertama 
Rp. 350.000.000            

           
 
 

 
 

Atau  

 

77,77 % 

Dari analisis 

pembagian harta 

waris maka diperoleh 

hasil bahwa anak 

laki-laki pertama 

mendapatkan 7/9 atau 

77,77 % dari total 

harta waris.   

2 Anak laki-laki 

ke dua 

Rp. 100.000.000            

           
 
 

 
 

Atau  

 

= 22,22 % 

Dari analisis 

pembagian harta 

waris maka diperoleh 

hasil bahwa anak 

laki-laki ke dua 

mendapatkan 2/9 atau 

22,22% dari total 

harta waris. 

3 Anak 

Perempuan 

- - Anak perempuan 

dalam keluarga S4 

tidak mendapatkan 

warisan karena 

setelah menikah anak 

perempuan ikut 

bersama keluarga 

laki-laki. 
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b) Pembagian Waris Secara Hukum Islam 

 

                         

                                 

                              

                            

                              

            

“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 

anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan 

bagahian dua orang anak perempuan dan jika anak itu semuanya 

perempuan lebih dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari 

harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, 

Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, 

bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, 

jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 

meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-

bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang 

meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya 

mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) 

sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 

hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak 

mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) 

manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

 

  

Berdasarkan QS. An-Nisaa ayat 11 di atas, maka didapatkan 

perbandingan nilai pecahan menurut hukum Islam dan hukum 

Suku Lampung Pesisir  pada subjek S4. Perbandingan tersebut 

disajikan pada tabel  4.15 sebagai berikut : 
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Tabel 4.15 Perbandingan Nilai Pecahan Pada Hukum Waris Islam dan  

Hukum Suku Lampung Pesisir  

No 

Waris Lampung Pesisir Waris Secara Hukum 

Islam Keterangan 

Ahli waris Nilai 

Pecahan 

Ahli waris Nilai 

Pecahan 

1 Anak laki-laki 

pertama 

 

 
 

2 orang anak 

laki-laki 

 

 
 

Pada suku Lampung 

Pesisir anak pertama 

laki-laki mendapatkan 

7/9   sedangkan 

menurut Islam anak 

laki-laki baik anak laki-

laki pertama maupun 

kedua mendapatkan 

besaran yang sama, 

yaitu 2/5. 

2 Anak laki-laki 

kedua 

 

 
 

- - 

Pada suku Lampung 

Pesisir anak kedua laki-

laki mendapatkan 2/9 

sedangkan menurut 

Islam anak laki-laki 

mendapatkan besaran 

yang sama yakni 2/5 

3 Anak Perempuan 0 5 orang Anak 

Perempuan 

 

 
 

Pada suku Lampung 

Pesisir anak perempuan  

tidak mendapatkan 

waris, sedangkan 

menurut Islam anak 

perempuan 

mendapatkan 1/5. 

 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil bahwa pada 

subjek S4 terdapat perbedaan pecahan antara hukum waris 

menurut Islam dan hukum waris menurut suku Lampung 
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Pesisir. Pada subjek S4, secara suku Lampung Pesisir anak 

laki-laki pertama mendapatkan 7/9 sedangkan menurut hukum 

waris Islam, anak laki-laki pertama dan kedua mendapatkan 

besaran yang sama yakni 2/5. Pada anak laki-laki ke dua, 

menurut hukum Suku Lampung Pesisir mendapatkan 2/9 dan 

secara hukum Islam kedudukan anak laki-laki semuanya sama, 

sehingga besaran yang didapat juga sama, yaitu 2/5. Sedangkan 

ahli waris perempuan dalam subjek S4, jika dilihat secara 

hukum Suku Lampung Pesisir tidak mendapatkan bagian, 

namun menurut Islam anak perempuan pertama mendapatkan 

1/5 dari total harta waris. Berdasarkan hasil analisis tersebut, 

terlihat secara adat hal ini tidak menguntungkan untuk pihak 

ahli waris perempuan. Karena dalam suku Lampung Pesisir ahli 

waris perempuan setelah menikah maka sepenuhnya akan 

menjadi tanggung jawab pihak laki-laki (suami). 

c) Triangulasi Waktu 

 Setelah diperoleh hasil data wawancara pertama pada subjek 

S4, dilanjutkan dengan pengambilan data wawancara kedua. 

Hal ini bertujuan agar dapat melakukan teknik triangulasi 

waktu, yaitu membandingkan hasil wawancara pertama dengan 

hasil wawancara kedua, untuk mengetahui data yang valid dan 

data yang tidak valid sehingga dapat ditarik kesimpulan. 
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Adapun triangulasi hasil wawancara pada subjek S4 disajikan 

pada tabel 4.16sebagai berikut : 

Tabel 4.16 Triagulasi Hasil Wawancara Subjek S4 

No 
Daftar 

Pertanyaan 
Hasil wawancara 1 Hasil wawancara 2 

1 Asas dalam 

pembagian warisan 

menurut suku 

Lampung Pesisir ? 

Dalam sepemahaman saya tidak 

ada asas-asanya. 

Tidak ada, hanya secara turun 

temurun dari dahulu, warisan 

diberikan kepada anak laki-

laki pertama. 

2 Berapa jumlah ahli 

waris yang 

dimiliki? 

Ada 3. Satu orang putri dan dua 

orang putra. 

Saya memiliki 2 orang putra 

dan 1 orang putri 

3 Bagaimana urutan 

pembagian harta 

warisnya ? 

Biasanya dalam suku Lampung 

anak laki-laki pertama 

mendapatkan bagian lebih 

banyak.  

Kedua putra saya 

mendapatkanwarisan hanya 

saja anak laki-laki pertama 

lebih besar. 

4 Apa saja 

benda/kekayaan 

yang diwariskan? 

Biasanya rumah dan tanah Rumah dan tanah 

5 Apa saja harta yang 

bapak/ibu wariskan 

didalam keluarga? 

1 buah rumah, 1 bidang kebun, 1 

bidang sawah. 

1 buah rumah dan kebun 1 

bidang dan sawah 1 bidang 

6 Bagaimana 

pembagiannya 

harta warisnya 

didalam keluarga 

bapak/ibu ? 

Anak tertua mendapatkan bagian 

lebih banyak. Anak laki-laki 

bukan anak perempuan. Sebab 

anak perempuan umumnya 

setelah menikah ikut pihak laki-

laki. Jadi rumah ini untuk anak 

laki-laki pertama. Sawah untuk 

anak laki-laki pertama dan 

kebun untuk anak laki-laki 

kedua. 

Anak pertama saya mendapat 

bagian rumah dan 1 bidang 

sawah, sedangkan anak kedua 

saya mendapatkan 1 bidang 

kebun. 

7 Berapa masing-

masing nilai dari 

harta waris 

tersebut? 

Rumah Rp.200.000.000, lalu 

kebun yang pertama 

Rp.100.000.000, kebun kedua 

dan ketiga Rp.150.000.000. 

Rumah kurang lebih 

Rp.200.000.000, sawah 

sekitar  Rp.100.000.000, 

kebun kedua dan ketiga 

Rp.150.000.000. 
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Data subjek S4 yang valid adalah sebagai berikut : 

 

Subjek S4 menjelaskan bahwa dalam pembagian harta waris pada suku Lampung pesisir ahli 

waris utamanya adalah anak laki-laki tertua. Jika ada ahli waris yang lain maka ahli waris 

tersebut juga mendapatkan bagian, hanya saja bagiannya lebih kecil. Dari proses pembagian 

ini dapat dilihat bahwa ada proses hitung matematika didalamnya yaitu pembagian, yang 

mana pembagian tersebut akan menghasilkan sebuat bilangan yaitu bilangan pecahan. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka diperoleh jawaban yang sama. Hal ini berarti 

bahwa data wawancara valid.  

Kesimpulan :  

 

Data hasil wawancara pertama dan kedua diperoleh hasil yang beresuaian. Hal ini berarti data 

hasil tersebut valid. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa terdapat aktivitas hitung 

matematika pada pembagian harta waris suku Lampung Pesisir. Hal ini ditunjukan dalam 

pembagian harta waris pada keluarga subjek S4 yaitu, 7/9 atau 77,77% untuk ahli waris 

pertama dan 2/9 atau 22,22% untuk ahli waris kedua. 

 

d) Analisis Data Subjek S5 

a) Analisis Hasil Wawancara Subjek S5 

P : “Apakah ada asas dalam pembagian warisan menurut 

suku Lampung Pesisir ?” 

S5 : “Dalam pesisir di utamakan anak laki-laki pertama.” 

P : “Berapa ahli waris yang bapak miliki ?” 

S5 : “Saya mempunyai 3 orang anak, laki-laki 2 perempuan 

1.” 

P : “Bagaimana urutan ahli waris dalam keluarga bapak ?” 

S5 : “yang jelas yang paling besar bagiannya anak pertama 

laki-laki, karena memang beban keluarganya lebih besar. 

Lalu menyusul anak ke dua laki-laki. Kalau yang 

perempuan sesuai kesepakatan keluarga, jika dia ikut 

suaminya maka dia tidak dapat warisan.” 

P : “Bagaimana jika didalam keluarga tidak ada ahli waris 

laki-laki ?” 
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S5 : “Dialihkan kepada anak perempuan. Jika ada 3 orang 

perempuan , maka dipilih salah satu untuk menjadi 

pewaris.” 

P : “Apakah itu berlaku hanya untuk anak perempuan  

pertama ?” 

S5 : “Tidak, siapa yang mampu saja.” 

P : “Apa saja benda/kekayaan yang diwariskan dalam suku  

Lampung Pesisir ?” 

S5 : “Biasanya rumah dan tanah” 

P : “Berapa banyak kekayaan yang Ibu miliki ?” 

S5 : “Rumah 1 dan kebun 2 bidang.” 

P : “Bagaimana pembagian dari harta tersebut dalam 

keluarga Ibu ?” 

S5 : “Rumah dan 1 bidang kebun untuk anak pertama. Lalu 

satu bidang kebun sisanya untuk anak laki-laki kedua.” 

P : “Berapa nilai dari masing-masing harta yang bapak 

miliki? 

S5 : “Jika  dihitung dari pekarangan, nilai rumah ini mungkin 

kurang lebih 200 juta. Kebun pertama 1 hektar 100 juta 

karena dekat dengan daerah perkampungan, kebun ke 2 

kurang lebih 50jt.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan subjek S5, 

subjek S5 menjelaskan bahwa dalam suku Lampung Pesisir 

yang menjadi pewaris utama adalah anak laki-laki tertua. Hal 

itu karena beban anak laki-laki tertua lebih besar dalam 

keluarga. Anak pertama laki-laki harus mampu mengelola harta 
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dan mengurus keluarga.  Jika ada ahli waris laki-laki yang lain, 

maka ahli waris tersebut juga mendapatkan warisan hanya saja 

jumlahnya lebih kecil dari pada anak ke pertama. Namun, jika 

ahli waris lainnya adalah anak perempuan, maka dikembalikan 

kepada musyawarah keluarga. Jika anak perempuan tersebut 

setelah menikah ikut dengan suaminya, maka biasanya tidak 

diberikan harta warisan. S5 juga menjelaskan mengenai proses 

pembagian harta waris dalam keluarganya. Adapun pembagian 

harta waris dalam keluarga subjek S5 disajikan pada tabel 4.17 

sebagai berikut : 

Tabel 4.17 Pembagian Harta Waris Subjek S5 

No 
Besaran Masing-

Masing Harta Waris 
Ahli waris 

Pembagian Harta 

Waris 

1  Rumah =  
Rp.7200.000.000 

 Kebun 1 = Rp. 

100.000.000 

 Kebun 2 = Rp. 
50.000.000 

 

 2 orang anak laki-
laki 

 1 orang anak 

perempuan 

 

 1 buah rumah dan 1 
bidang kebun 

pertama  untuk 

anak laki-laki 

pertama 

 1 bidang kebun 
sisanya untuk anak 

laki-laki ke dua.   

Total  Rp.350.000.000 3 ahli waris  

 

Berdasarkan tabel 4.17 di atas maka dapat dilakukan aktivitas 

menghitung untuk mendapatkan nilai pecahan dalam 

pembagian harta waris dalam keluarga subjek S5, adapun 
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perhitungan pembagian harta waris subjek S5 disajikan pada 

tabel 4.18 sebagai berikut : 

Tabel 4.18 Perhitungan Pembagian Harta Waris Subjek S5 

No. Ahli Waris 
Jumlah Harta 

Waris 
 Persentase Keterangan 

1 Anak laki-laki 

Pertama 
Rp. 300.000.000           

           
 
 

 
 

Atau  

 

85,71 % 

Dari analisis 

pembagian harta waris 

maka diperoleh hasil 

bahwa anak laki-laki 

pertama mendapatkan 

6/7 atau  85,71% dari 

total harta waris.   

2 Anak laki-laki 

ke dua 

Rp. 50.000.000          

           
 
 

 
 

Atau  

 

14,28 % 

Dari analisis 

pembagian harta waris 

maka diperoleh hasil 

bahwa anak laki-laki 

ke dua mendapatkan 

14,28 atau 14,28% 

dari total harta waris. 

3 Anak 

Perempuan 

- - Anak perempuan 

dalam keluarga S5 

tidak mendapatkan 

warisan karena setelah 

menikah anak 

perempuan ikut 

bersama keluarga laki-

laki. 

 

b) Pembagian Waris Secara Hukum Islam 

 

                         

                                 

                              

                            
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                              

            

“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 

anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan 

bagahian dua orang anak perempuan dan jika anak itu semuanya 

perempuan lebih dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari 

harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, 

Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, 

bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, 

jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 

meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-

bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang 

meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya 

mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) 

sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 

hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak 

mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) 

manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

 

Berdasarkan QS. An-Nisaa ayat 11 di atas, maka didapatkan 

perbandingan nilai pecahan menurut hukum Islam dan hukum 

Suku Lampung Pesisir  pada subjek S5. Perbandingan tersebut 

disajikan pada tabel  4.19 sebagai berikut : 

Tabel 4.19 Perbandingan Nilai Pecahan Pada Hukum Waris Islam dan  

Hukum Suku Lampung Pesisir  

No 

Waris Lampung Pesisir Waris Secara Hukum 

Islam Keterangan 

Ahli waris Nilai 

Pecahan 

Ahli waris Nilai 

Pecahan 

1 Anak laki-laki 

pertama 

 

 
 

2 orang anak 

laki-laki 

 

 
 

Pada suku Lampung 

Pesisir anak pertama 

laki-laki mendapatkan 
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76/7   sedangkan 

menurut Islam baik 

anak laki-laki pertama 

maupun kedua 

mendapatkan besaran 

yang sama, yaitu 2/5. 

2 Anak laki-laki 

kedua 

 

 
 

- - 

Pada suku Lampung 

Pesisir anak kedua laki-

laki mendapatkan 1/7 

sedangkan menurut 

Islam anak laki-laki 

mendapatkan besaran 

yang sama yakni 2/5 

3 Anak Perempuan 0 5 orang Anak 

Perempuan 

 

 
 

Pada suku Lampung 

Pesisir anak perempuan  

tidak mendapatkan 

waris, sedangkan 

menurut Islam anak 

perempuan 

mendapatkan 1/5. 

 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil bahwa pada 

subjek S5 terdapat perbedaan pecahan antara hukum waris 

menurut Islam dan hukum waris menurut suku Lampung 

Pesisir. Pada subjek S5, secara suku Lampung Pesisir anak 

laki-laki pertama mendapatkan 6/7 sedangkan menurut hukum 

waris Islam, anak laki-laki pertama dan kedua mendapatkan 

besaran yang sama yakni 2/5. Pada anak laki-laki ke dua, 

menurut hukum Suku Lampung Pesisir mendapatkan 1/7 dan 

secara hukum Islam kedudukan anak laki-laki semuanya 
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sama, sehingga besaran yang didapat juga sama, yaitu 2/5. 

Sedangkan ahli waris perempuan dalam subjek S5, jika dilihat 

secara hukum Suku Lampung Pesisir tidak mendapatkan 

bagian, namun menurut Islam anak perempuan pertama 

mendapatkan 1/5 dari total harta waris. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut, terlihat secara adat hal ini tidak 

menguntungkan untuk pihak ahli waris perempuan. Karena 

dalam suku Lampung Pesisir ahli waris perempuan setelah 

menikah maka perempuan sepenuhnya akan menjadi 

tanggung jawab pihak laki-laki (suami). 

c) Triangulasi Waktu 

 Setelah diperoleh hasil data wawancara pertama pada subjek 

S5, dilanjutkan dengan pengambilan data wawancara kedua. 

Hal ini bertujuan agar dapat melakukan teknik triangulasi 

waktu, yaitu membandingkan hasil wawancara pertama dengan 

hasil wawancara kedua, untuk mengetahui data yang valid dan 

data yang tidak valid sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

Adapun triangulasi hasil wawancara pada subjek S4 disajikan 

pada tabel 4.20 sebagai berikut : 

Tabel 4.20 Perhitungan Pembagian Harta Waris Subjek S5 

No 
Daftar 

Pertanyaan 
Hasil wawancara 1 Hasil wawancara 2 
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1 Asas dalam 

pembagian warisan 

menurut suku 

Lampung Pesisir ? 

Dalam suku Lampung Pesisir di 

utamakan anak laki-laki pertama 

Tidak ada, hanya secara turun 

temurun dari dahulu, warisan 

diberikan kepada anak laki-

laki pertama. 

2 Berapa jumlah ahli 

waris yang 

dimiliki? 

Ada 3. Satu orang putri dan dua 

orang putra. 

Saya memiliki 2 orang putra 

dan 1 orang putri 

3 Bagaimana urutan 

pembagian harta 

warisnya ? 

Anak tertua laki-laki mendapat 

lebih besar. Karena bebannya 

memang lebih besar dari pada 

saudaranya yang lain. Lalu 

menyusul anak laki-laki kedua. 

Kalau anak perempuan 

menyesuaikan. Jika setelah 

menikah dia ikut dengan 

keluarganya maka dia tidak 

mendapatkan bagian. 

Kedua putra saya 

mendapatkanwarisan hanya 

saja anak laki-laki pertama 

lebih besar. 

4 Apa saja 

benda/kekayaan 

yang diwariskan? 

Rumah dan tanah Rumah dan tanah 

6 Apa saja harta yang 

bapak/ibu wariskan 

didalam keluarga? 

1 buah rumah dan kebun 2 

bidang 

1 buah rumah dan kebun 1 

bidang dan sawah 1 bidang 

7 Bagaimana 

pembagiannya 

harta warisnya 

didalam keluarga 

bapak/ibu ? 

Rumah dan 1 bidang kebun 

untuk anka laki-laki pertama, 

dan satu bidang kebun sisahnya 

untuk anak laki-laki kedua. 

Anak pertama saya mendapat 

bagian rumah dan 1 bidang 

sawah, sedangkan anak kedua 

saya mendapatkan 1 bidang 

kebun. 

8 Berapa masing-

masing nilai dari 

harta waris 

tersebut? 

Rumah Rp.200.000.000, lalu 

kebun yang pertama 

Rp.100.000.000, kebun kedua 

dan ketiga Rp.50.000.000. 

Rumah kurang lebih 

Rp.200.000.000, kebun 

pertama  Rp.100.000.000, 

lalu kebun kedua 

Rp.50.000.000. 

Data subjek S5 yang valid adalah sebagai berikut : 

 

Subjek S5 menjelaskan bahwa dalam suku Lampung pesisir yang mnejadi ahli waris utama 

adalah anak laki-laki pertama. Anak laki-laki kedua ikut mendapatkan bagian hanya saja 

dengan jumlah yang lebih kecil. Dari pembagian ini dapat kita lihat adanya sebuah proses 

hitung matematika yaitu pembagian, dimaka pembagian itu akan menghasilka bilang 

pecahan. Berdasarkan data di atas maka hasil wawancara 1 dan hasil wawancara 2 relatif 

sama. Maka dapat dikatakan bahwa hasil wawancara tersebut valid. 
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Kesimpulan :  

 

Data hasil wawancara pertama dan kedua diperoleh hasil yang beresuaian. Hal ini berarti data 

hasil tersebut valid. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa terdapat aktivitas hitung 

matematika pada pembagian harta waris suku Lampung Pesisir. Hal ini ditunjukan dalam 

pembagian harta waris pada keluarga subjek S5 yaitu, 6/7 atau 85,71% untuk ahli waris 

pertama dan 1/7 atau 14,28% untuk ahli waris kedua. 

 

d) Analisis Data Subjek S6 

a) Analisis Hasil Wawancara Subjek S6 

P : “Apakah ada asas dalam pembagian warisan menurut 

suku Lampung Pesisir? 

S6 : “Dalam masyarakat Lampung, jika misalkan terdapat 5 

saudara. 4 perempuan dan yang terakhir laki-laki, maka 

warisan jatuh keanak laki-laki walaupun dia anak 

terakhir.” 

P : “Berapa ahli waris yang bapak miliki ?” 

S6 : “Anak saya ada 3, laki-laki 1 , perempuan 2.” 

P : “Bagaimana urutan ahli waris dalam keluarga ibu ?” 

S6 : “yang pertama anak laki-laki, lalu sisanya untuk anak 

perempuan saya.” 

P : “Bagaimana jika didalam keluarga tidak ada ahli waris 

laki-laki ?” 

S6 : “Diberikan kepada anak perempuan.” 

P : “Apa saja benda/kekayaan yang diwariskan dalam suku 

Lampung Pesisir ?” 

S6 : “Biasanya rumah dan tanah seperti sawah dan kebun.” 

P : “Berapa banyak kekayaan yang bapak miliki ?” 

S6 : “Rumah 1 dan kebun 3 bidang.” 
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P : “Bagaimana pembagian dari harta tersebut dalam 

keluarga bapak ?” 

S6 : “Rumah ditambah kebun satu bidang yang lebih besar 

untuk anak laki-laki saya, lalu 1 bidang kebun untuk anak 

perempuan pertama, dan satu bidang lagi untuk anak 

perempuan ke dua.” 

P : “Berapa nilai dari masing-masing harta yang bapak 

miliki?” 

S6 : “Jika  dihitung dari pekarangan, nilai rumah ini mungkin 

kurang lebih 250 juta, karenakan harga tanah mahal, 

apalagi ini di pinggir jalan. Kebun pertama kurang lebih 

50 jt. Kalau yang ke 2 kebun untuk anak perempuan itu 

masing-masing 20 jt.” 

 

Dari hasil wawancara peneliti dengan subjek S6 

didapatkan hasil bahwa dalam suku Lampung Pesisir harta 

waris sebagian besar diberikan kepada anak laki-laki tertua. 

Subjek S6 menjelaskan, jika ada 5 orang ahli waris, dan anak 

terakhir adalah laki-laki satu-satunya, maka tetap yang menjadi 

ahli waris adalah anak laki-laki tersebut. Jika tidak ada anak 

laki-laki didalam keluarga, maka yang menjadi ahli waris 

adalah anak perempuan. Seperti yang terjadi dalam keluarga 

subjek S6, subjek S6 memberikan harta warisan kepada anak 

laki-laki pertamanya, namun ahli waris yang lain juga 

mnedapatkan warisan meski dalam jumlah yang jauh lebih 
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sedikit dari pada ahli waris pertama. Adapun pembagian harta 

waris dalam keluarga subjek S6 disajikan pada tabel 4.21 

sebagai berikut : 

Tabel 4.21 Pembagian Harta Waris Subjek S6 

No 
Besaran Masing-

Masing Harta Waris 
Ahli waris 

Pembagian Harta 

Waris 

1  Rumah =  Rp. 
250.000.000 

 Kebun 1 = Rp. 

50.000.000 

 Kebun 2 = Rp. 
20.000.000 

 Kebun 3 = Rp. 
20.000.000 

 

 1 orang anak laki-
laki 

 2 orang anak 

perempuan 

 

 1 buah rumah dan 1 
bidang kebun 

pertama  untuk 

anak laki-laki 

pertama 

 1 bidang kebun ke 

dua untuk anak 

perempuan 

pertama. 

 1 bidang kebun 
terakhir untuk anak 

perempuan kedua.    

Total  Rp. 340.000.000 3 ahli waris  

 

Berdasarkan tabel 4.16 di atas maka dapat dilakukan aktivitas 

menghitung untuk mendapatkan nilai pecahan dalam 

pembagian harta waris dalam keluarga subjek S6, adapun 

perhitungan pembagian harta waris subjek S6 disajikan pada 

tabel 4.22 sebagai berikut : 

Tabel 4.22 Perhitungan Pembagian Harta Waris Subjek S6 

No. Ahli Waris 
Jumlah Harta 

Waris 
Persentase Keterangan 

1 Anak laki-laki 

Pertama 
Rp. 300.000.000            

           
 
  

  
 

Atau  

 

Dari analisis 

pembagian harta 

waris maka diperoleh 

hasil bahwa anak 

laki-laki pertama 
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88,23 % mendapatkan 15/17 

atau 88,23% dari total 

harta waris.   

2 Anak 

Perempuan 

Pertama 

Rp. 20.000.000           

           
 
 

  
 

Atau  

 

14,28 % 

Dari analisis 

pembagian harta 

waris maka diperoleh 

hasil bahwa anak 

perempuan pertama 

mendapatkan 1/7 atau 

14,28%  dari total 

harta waris. 

 3 Anak 

Perempuan 

kedua 

Rp. 20.000.000           

           
 
 

  
 

Atau  

 

14,28 % 

Dari analisis 

pembagian harta 

waris maka diperoleh 

hasil bahwa anak 

perempuan kedua 

mendapatkan 1/17 

atau 14,28%  dari 

total harta waris. 

 

b) Pembagian Waris Secara Hukum Islam 

                         

                                 

                              

                            

                              

            

“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 

anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan 

bagahian dua orang anak perempuan dan jika anak itu semuanya 

perempuan lebih dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari 

harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, 

Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, 

bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, 
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jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 

meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-

bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang 

meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya 

mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) 

sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 

hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak 

mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) 

manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

 

Berdasarkan QS. An-Nisaa ayat 11 di atas, maka didapatkan 

perbandingan nilai pecahan menurut hukum Islam dan hukum 

Suku Lampung Pesisir  pada subjek S6. Perbandingan tersebut 

disajikan pada tabel  4.23 sebagai berikut : 

Tabel 4.23 Perbandingan Nilai Pecahan Pada Hukum Waris Islam dan  

Hukum Suku Lampung Pesisir  

No 

Waris Lampung Pesisir Waris Secara Hukum 

Islam Keterangan 

Ahli waris Nilai 

Pecahan 

Ahli waris Nilai 

Pecahan 

1 Anak laki-laki 

pertama 

  

  
 

Anak laki-laki   

  
 

Pada suku Lampung 

Pesisir anak pertama 

laki-laki mendapatkan 

15/17   sedangkan 

menurut Islam anak 

laki-laki mendapatkan 

17/34 2/5. 

2 Anak perempuan 

pertama 

 

  
 

2 orang Anak 

Perempuan 

  

  
 

Pada suku Lampung 

Pesisir anak perempuan 

pertama  mendapatkan 

1/17 sedangkan 

menurut Islam baik 

anak perempuan 

pertama maupun ke dua 
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mendapatkan besaran 

yang sama yaitu 1/17  

3 Anak Perempuan 

ke dua 

 

  
 

  Pada suku Lampung 

Pesisir anak perempuan  

ke duamendapatkan 

1/17, sedangkan dalam 

Islam anak laki-laki 

pertama dan kedua 

sama-sama 

mendapatkan 17/68. 

 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil bahwa pada 

subjek S6 terdapat perbedaan pecahan antara hukum waris 

menurut Islam dan hukum waris menurut suku Lampung 

Pesisir. Pada subjek S6, secara suku Lampung Pesisir anak 

laki-laki pertama mendapatkan 15/17 sedangkan menurut 

hukum waris Islam, anak laki-laki pertama 17/35. Anak 

perempuan pertama dan ke dua dalam suku Lampung Pesisir 

pada subjek S6 mendapatkan 1/17 sedangkan dalam Islam anak 

perempuan pertama maupun ke dua sama-sama mendapatkan 

17/68. 

c) Triangulasi Waktu 

 Setelah diperoleh hasil data wawancara pertama pada subjek 

S6, dilanjutkan dengan pengambilan data wawancara kedua. 

Hal ini bertujuan agar dapat melakukan teknik triangulasi 

waktu, yaitu membandingkan hasil wawancara pertama dengan 



93 

 

hasil wawancara kedua, untuk mengetahui data yang valid dan 

data yang tidak valid sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

Adapun triangulasi hasil wawancara pada subjek S6 disajikan 

pada tabel 4.18 sebagai berikut: 

Tabel 4.24 Triangulasi Hasil Wawancara Subjek S6 

No 
Daftar 

Pertanyaan 
Hasil wawancara 1 Hasil wawancara 2 

1 Asas dalam 

pembagian warisan 

menurut suku 

Lampung Pesisir ? 

Jika misalnya ada 5 saudara. 4 

perempuan dan 1 laki-laki, maka 

laki-laki inilah yang menjadi ahli 

waris.  

Dalam suku Lampung pesisir, 

yang diutamakan anak laki-

laki pertama.  

2 Berapa jumlah ahli 

waris yang 

dimiliki? 

Ada 3. Satu orang putra dan dua 

orang putri. 

Saya memiliki 2 orang putri 

dan 1 orang putra 

3 Bagaimana urutan 

pembagian harta 

warisnya ? 

Yang pertama laki-laki, lalu 

sisahnya untuk kedua anak 

perempuan saya. 

Kedua putri saya 

mendapatkan warisan hanya 

saja anak laki-laki pertama 

lebih besar. 

4 Apa saja 

benda/kekayaan 

yang diwariskan? 

Rumah dan tanah, seperti sawah 

dan kebun. 

Rumah dan tanah 

5 Apa saja harta yang 

bapak/ibu wariskan 

didalam keluarga? 

1 buah rumah dan kebun 3 

bidang 

1 buah rumah dan kebun 3 

bidang  

6 Bagaimana 

pembagiannya 

harta warisnya 

didalam keluarga 

bapak/ibu ? 

Rumah dan 1 bidang  kebun 

yang lebih besar untuk anak 

laki-laki pertama, satu bidang 

kebun untuk anak perempuan 

keduaa dan satu bidangnya lagi 

untuk anak perempuan kedua. 

Anak pertama saya mendapat 

bagian rumah dan 1 bidang 

sawah, sedangkan anak kedua 

dan ketiga saya mendapatkan 

masing-masing 1 bidang 

kebun. 

7 Berapa masing-

masing nilai dari 

harta waris 

terrsebut ? 

Rumah Rp.250.000.000, lalu 

kebun yang pertama 

Rp.50.000.000, kebun kedua dan 

ketiga Rp.20.000.000. 

Rumah kurang lebih 

Rp.250.000.000, kebun 

pertama  Rp.50.000.000, lalu 

kebun kedua dan ketiga 

Rp.20.000.000. 
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Data subjek S6 yang valid adalah sebagai berikut : 

 

Subjek S6 menjelaskan bahwa dalam suku Lampung pesisir yang menjadi ahli waris utama 

adalah anak laki-laki pertama. Saudara yang lainnya juga mendapatkan bagian hanya saja 

dengan jumlah yang lebih kecil. Dari pembagian ini dapat kita lihat adanya sebuah proses 

hitung matematika yaitu pembagian, dimaka pembagian itu akan menghasilka bilang 

pecahan. Berdasarkan data di atas maka hasil wawancara 1 dan hasil wawancara 2 relatif 

sama. Maka dapat dikatakan bahwa hasil wawancara tersebut valid. 

Kesimpulan :  

 

Data hasil wawancara pertama dan kedua diperoleh hasil yang beresuaian. Hal ini berarti data 

hasil tersebut valid. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa terdapat aktivitas hitung 

matematika pada pembagian harta waris suku Lampung Pesisir. Hal ini ditunjukan dalam 

pembagian harta waris pada keluarga subjek S6 yaitu, 15/17 atau 88,23% untuk ahli waris 

pertama dan untuk ahli waris kedua dan untuk ahli waris ke tiga masing-masing 

mendapatkan bagian 1/17 atau 14,28%. 

 

b. Hasil Analisis Subjek S7 

a) Analisis Hasil Wawancara Subjek S7 

P : “Apakah ada asas dalam pembagian warisan menurut 

suku lampung pesisir ?” 

S7 : “Kalau formalnya saya tidak tau, hanya yang pasti 

dalam Lampung Pesisir mengutamakan anak laki-laki 

yang pertama.” 

P : “Berapa ahli waris yang bapak miliki ?” 

S7 : “Saya punya anak 3, laki-laki 2 perempuan 1.” 

P : “Bagaimana urutan ahli waris dalam keluarga ibu ?” 

S7 : “Anak laki-laki pertama mendapat yang lebih besar, lalu 

anak laki-laki kedua, dan sisanya untuk anak perempuan.”  

P : “Apa saja benda/kekayaan yang diwariskan dalam suku 

Lampung Pesisir ?” 

S7 : “Biasanya rumah dan tanah seperti sawah dan kebun.” 

P : “Berapa banyak kekayaan yang bapak miliki ?” 
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S7 : “Rumah 1 dan kebun 2, dan satu lahan yang belum  

dibuka.” 

P : “Bagaimana pembagian dari harta tersebut dalam 

keluarga bapak ?” 

S7 : “Anak pertama mendapatkan rumah dan kebun satu 

bidang, lalu anak lak-laki ke dua mendapatkan kebun 1 

bidang. Lalu yang perempuan mendapatkan kebun yang 

kecil sekitar 2000 batang.” 

P : “Berapa nilai dari masing-masing harta yang bapak 

miliki?” 

S7 : “Rumah ini jika dijual maka kurang lebih harganya 

Rp.250.000.000. Kebun pertama Rp.100.000.000, yang 

kedua Rp.75.000.000, kalau tanah yang belum dibuka itu 

sekitar Rp.25.000.000.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dan subjek 

S7, diketahui bahwa dalam suku Lampung Pesisir yang 

menjadi ahli waris utama adalah anak laki-laki pertama. 

Artinya suku Lampung Pesisir menganut sistem Patrilinial. 

Patrilinial adalah salah satu cara dalam sistem pewarisan, yang 

mana ahli waris adalah anak laki-laki dari garis ayah. Seperti 

yang terdapat di dalam keluarga subjek S7. Subjek S7 memiliki 

3 orang ahli waris, 2 orang putra dan 1 orang putri. Subjek S7 

memberikan sebagian harta warisnya kepada anak laki-laki 

pertama, lalu berikutnya anak laki-laki kedua kemudian sisa 
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dari keduanya diberikan kepada ahli waris perempuan. Adapun 

pembagian harta waris dalam keluarga subjek S7 disajikan 

pada tabel 4.19 sebagai berikut : 

Tabel 4.25 Pembagia n Harta Waris Subjek S7 

No 
Besaran Masing-

Masing Harta Waris 
Ahli waris 

Pembagian Harta 

Waris 

1  Rumah =  Rp. 
250.000.000 

 Kebun 1 = Rp. 

100.000.000 

 Kebun 2 = Rp. 
75.000.000 

 Tanah = Rp. 
25.000.000 

 

 2 orang anak laki-
laki 

 1 orang anak 

perempuan 

 

 1 buah rumah dan 1 
bidang kebun 

pertama  untuk 

anak laki-laki 

pertama 

 1 bidang kebun ke 

dua untuk anak 

laki-laki kedua 

 1 bidang tanah 
untuk anak 

perempuan. 

perempuan kedua.    

Total  Rp. 450.000.000 3 ahli waris  

 

Berdasarkan tabel 4.25di atas maka dapat dilakukan aktivitas 

menghitung untuk mendapatkan nilai pecahan dalam 

pembagian harta waris dalam keluarga subjek S7 adapun 

perhitungan pembagian harta waris pada subjek S7 disajikan 

pada tabel 4.26 sebagai berikut : 

 Tabel 4.26  Perhitungan Pembagian Harta Waris Subjek S7 

No. Ahli Waris 
Jumlah Harta 

Waris 
Persentase Keterangan 

1 Anak laki-laki 

Pertama 
Rp. 3500.000.000            

           
 
 

 
 

Atau  

Dari analisis 

pembagian harta 

waris maka diperoleh 

hasil bahwa anak 
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77,77 % 

laki-laki pertama 

mendapatkan 7/9 atau 

77,77% dari total 

harta waris.   

2 Anak laki-laki 

kedua 

Rp. 75.000.000           

           
 
 

  
 

Atau  

 

16,66% 

Dari analisis 

pembagian harta 

waris maka diperoleh 

hasil bahwa anak 

laki-laki kedua 

mendapatkan 3/8 atau  

16,66% dari total 

harta waris. 

3 Anak 

Perempuan  

Rp. 25.000.000           

           
 
 

  
 

Atau  

 

5,55% 

Dari analisis 

pembagian harta 

waris maka diperoleh 

hasil bahwa anak 

perempuan kedua 

mendapatkan 1/18 

atau 5,55% dari total 

harta waris. 

 

b) Pembagian Waris Secara Hukum Islam 

                         

                                 

                              

                            

                              

            

“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 

anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan 

bagahian dua orang anak perempuan dan jika anak itu semuanya 

perempuan lebih dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari 

harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, 

Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, 
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bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, 

jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 

meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-

bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang 

meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya 

mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) 

sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 

hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak 

mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) 

manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

 

  

Berdasarkan QS. An-Nisaa ayat 11 di atas, maka didapatkan 

perbandingan nilai pecahan menurut hukum Islam dan hukum 

Suku Lampung Pesisir  pada subjek S7. Perbandingan tersebut 

disajikan pada tabel  4.27 sebagai berikut : 

Tabel 4.27 Perbandingan Nilai Pecahan Pada Hukum Waris Islam dan  

Hukum Suku Lampung Pesisir  

No 

Waris Lampung Pesisir Waris Secara Hukum 

Islam Keterangan 

Ahli waris Nilai 

Pecahan 

Ahli waris Nilai 

Pecahan 

1 Anak laki-laki 

pertama 

 

 
 

2 orang Anak 

laki-laki 

 

 
 

Pada suku Lampung 

Pesisir anak pertama 

laki-laki mendapatkan 

7/9   sedangkan 

menurut Islam anak 

laki-laki baik yang 

pertama maupun yang 

kedua mendapatkan 

2/5. 

2 Anak laki-laki 

kedua 

 

  
 

  Pada suku Lampung 

Pesisir laki-laki kedua   

mendapatkan 3/18 
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sedangkan menurut 

Islam baik anak laki-

laki  pertama maupun 

ke dua mendapatkan 

besaran yang sama 

yaitu 2/5. 

3 Anak Perempuan   

  
 

1 orang Anak 

Perempuan 

 

 
 

Pada suku Lampung 

Pesisir anak perempuan  

ke mendapatkan 1/18, 

sedangkan dalam Islam 

anak perempuan 

mendapatkan 1/5. 

 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil bahwa pada 

subjek S7 terdapat perbedaan pecahan antara hukum waris 

menurut Islam dan hukum waris menurut suku Lampung 

Pesisir. Pada subjek S7, secara suku Lampung Pesisir anak 

laki-laki pertama mendapatkan 7/9 sedangkan menurut hukum 

waris Islam, anak laki-laki pertama 2/5. Anak laki-laki kedua 

menurut hukm Lampung Pesisir pada subjek S7 mendapatkan 

3/18. Sedangkan dalam Islam baik anak laki-laki pertama dan 

kedua masing-masing memiliki besaran yang sama yaitu 2/5. 

Anak  dalam suku Lampung Pesisir pada subjek S7 

mendapatkan 1/18 sedangkan dalam Islam anak perempuan 

pertama mendapatkan 1/5. 

c) Triangulasi Waktu 
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Setelah diperoleh hasil data wawancara pertama pada subjek 

S7, dilanjutkan dengan pengambilan data wawancara kedua. 

Hal ini bertujuan agar dapat melakukan teknik triangulasi 

waktu, yaitu membandingkan hasil wawancara pertama dengan 

hasil wawancara kedua, untuk mengetahui data yang valid dan 

data yang tidak valid sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

Adapun triangulasi hasil wawancara pada subjek S7 disajikan 

pada tabel 4.21 sebagai berikut : 

Tabel 4.28 Triangulasi Hasil Wawancara Subjek S7 

No 
Daftar 

Pertanyaan 
Hasil wawancara 1 Hasil wawancara 2 

1 Asas dalam 

pembagian warisan 

menurut suku 

Lampung Pesisir ? 

Kalau secara formalnya saya 

tidak tau. Hanya yang pasti 

dalam suku Lampung Pesisir 

yang diutamakan adalah anak 

laki-laki pertama. 

Dalam suku Lampung pesisir, 

yang diutamakan anak laki-

laki pertama. Namun ahli 

waris yang lain juga 

mendapatkan warisan, hanya 

saja besarannya sedikit. 

2 Berapa jumlah ahli 

waris yang 

dimiliki? 

Ada 3. Laki-laki 2 perempuan 1 Saya memiliki 2 orang putra 

dan 1 orang putr1 

3 Bagaimana urutan 

pembagian harta 

warisnya ? 

Yang pertama laki-laki 

mendapatkan bagian yang kebih 

besar, lalu anak laki-laki kedua,  

sisahnya untuk anak perempuan 

saya. 

Yang paling besar bagiannya 

anak laki-laki pertama, lalu 

anak laki-laki kedua dan 

sisahnya anak perempuan 

saya. 

4 Apa saja 

benda/kekayaan 

yang diwariskan? 

Rumah dan tanah, seperti sawah 

dan kebun. 

Rumah dan tanah, kebun. 

5 Apa saja harta yang 

bapak/ibu wariskan 

didalam keluarga? 

1 buah rumah dan kebun 2 

bidang dan satu lahan yang 

belum dibuka. 

1 buah rumah, kebun 2 

bidang dan 1 bidang tanah 
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6 Bagaimana 

pembagiannya 

harta warisnya 

didalam keluarga 

bapak/ibu ? 

Anak pertama mendapatkan 

rumah dan kebun satu bidang. 

Anak laki-laki kedua 

mendapatkan 1 bidang kebun, 

dan anak perempuan saya 

mendapatkan 1 bidang tanah. 

Anak pertama mendapatkan 

rumah dan kebun satu bidang. 

Anak laki-laki kedua 

mendapatkan 1 bidang kebun, 

dan anak perempuan saya 

mendapatkan 1 bidang tanah. 

7 Berapa masing-

masing nilai dari 

harta waris 

terrsebut ? 

Rumah Rp.250.000.000, lalu 

kebun yang pertama 

Rp.100.000.000, kebun kedua 

Rp.75.000.000 dan tanah 

Rp.25.000.000. 

Rumah Rp.250.000.000, lalu 

kebun yang pertama 

Rp.100.000.000, kebun kedua 

Rp.75.000.000 dan tanah 

Rp.25.000.000. 

Data subjek S7 yang valid adalah sebagai berikut : 

 

Subjek S7 menjelaskan bahwa dalam suku Lampung pesisir yang menjadi ahli waris utama 

adalah anak laki-laki pertama. Saudara yang lainnya juga mendapatkan bagian hanya saja 

dengan jumlah yang lebih kecil. Dari pembagian ini dapat kita lihat adanya sebuah proses 

hitung matematika yaitu pembagian, dimaka pembagian itu akan menghasilka bilang 

pecahan. Berdasarkan data di atas maka hasil wawancara 1 dan hasil wawancara 2 relatif 

sama. Maka dapat dikatakan bahwa hasil wawancara tersebut valid. 

Kesimpulan :  

 

Data hasil wawancara pertama dan kedua diperoleh hasil yang beresuaian. Hal ini berarti data 

hasil tersebut valid. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa terdapat aktivitas hitung 

matematika pada pembagian harta waris suku Lampung Pesisir. Hal ini ditunjukan dalam 

pembagian harta waris pada keluarga subjek S7 yaitu, 7/9 atau 77,77% untuk ahli waris 

pertama 3/18 atau 16,66% untuk ahli waris kedua dan 1/18 atau 5,55% untuk ahli waris ke 

tiga. 

 

c. Hasil Analisis Subjek S8 

a) Analisis Hasil Wawancara Subjek S8 

P : “Apakah ada asas dalam pembagian warisan menurut suku 

Lampung Pesisir ?” 

S8 : “Aturannya ada. Namun tidak ada dokumen tertulisnya. 

Biasanya anak laki-laki tertua yang mendapatkan warisan.” 

P : “Berapa ahli waris yang bapak miliki ?” 

S8 : “Saya punya 3 anak, 1 laki-laki dan 2 perempuan.” 

P : “Bagaimana urutan ahli waris dalam keluarga bapak ?” 
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S8 : “Laki-laki yang mendapatkan warisan lebih banyak. 

Meskipun di dalam keluarga dia adalah anak terakhir. 

Namun karena kakak-kakaknya perempuan, maka dia yang 

lebih berhak atas warisan.” 

P : “Bagaimana jika didalam keluarga tidak ada ahli waris 

laki-laki ?” 

P : “Apa saja benda/kekayaan yang diwariskan dalam suku 

Lampung Pesisir ?” 

S7 : “kebun, tanah, sawah , rumah yang pasti.” 

P : “Berapa banyak kekayaan yang bapak miliki ?” 

S8 : “1 buah Rumah dan 2 bidang kebun.” 

P : “Bagaimana pembagian dari harta tersebut dalam keluarga 

bapak ?” 

S8 : “rumah dan kebun satu bidang untuk laki-laki pertama. 

Lalu yang kebun yang kedua untuk kedua anak permepuan 

saya dibagi 2.” 

P : “Berapa nilai dari masing-masing harta yang bapak 

miliki?” 

S8 : “Jika rumah ini dijual, maka harganya tidak kurang dari 

Rp.500.000.00. kebun yang pertama lokasinya di Datar 

Bawang termasuk cukup ramai, jadi jika dijual mungkin 

mencapai Rp.250.000.000. Lalu kebun yang kedua juga 

sekitar 250.000.000.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S8 didapatkan 

hasil bahwa dalam suku Lampung Pesisir yang diutamakan 

menjadi ahli waris adalah anak laki-laki tertua. Jika terdapat ahli 

waris yang lain maka ahli waris tersebut juga mendapatkan 
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bagian dari harta yang diwariskan. Hanya saja dengan jumlah 

yang lebih sedikit. Dari penjelasan subjek S8 dapat kita ketahui 

bahwa dalam suku Lampung Pesisir sistem pembagian harta 

warisnya menganut sistem Patrilinial yang mana ahli waris 

utamanya adalah anak laki-laki dari garis ayah. Kedudukan anak 

perempuan dalam pembagian harta waris bergantung pada 

musyawarah keluarga. Beberapa keluarga ada yang tidak 

menjadikan anak perempuan sebagai ahli waris. Namun ada juga 

yang tetap mejadikan anak perempuan sebagai ahli waris meski  

jumlah yang diberikan jauh lebih kecil dari pada anak laki-laki. 

Seperti pembagaian harta waris dalam keluarga subjek S8. 

Subjek 8 memiliki 1 orang putra dan 2 orang putri. Ketiga ahli 

warisnya masing-masing mendapatkan harta waris dengan 

jumlah yang berbeda-beda. Adapun pembagian harta waris pada 

subjek S8 disajikan pada tabel 4.29 sebagai berikut : 

Tabel 4.29 Pembagian Harta Waris Subjek S8 

No 
Besaran Masing-

Masing Harta Waris 
Ahli waris 

Pembagian Harta 

Waris 

1  Rumah =   
Rp. 500.000.000 

 Kebun 1 = 
Rp. 250.000.000 

 Kebun 2 =  

Rp. 250.000.000 

 

 2 orang anak laki-
laki 

 1 orang anak 
perempuan 

 

 1 buah rumah dan 1 
bidang kebun 

pertama  untuk 

anak laki-laki 

pertama 

 ½ bidang kebun 
untuk anak 

perempuan pertama 

 ½ bidang kebun 
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untuk anak 

perempuan kedua    

Total  Rp.1 Milyar 3 ahli waris  

 

Berdasarkan tabel 4.29 di atas maka dapat dilakukan aktivitas 

menghitung untuk mendapatkan nilai pecahan dalam pembagian 

harta waris dalam keluarga subjek S8 adapun perhitungan 

pembagian harta waris pada subjek S8 disajikan pada tabel 4.30 

sebagai berikut : 

Tabel 4.30. Perhitungan Pembagian Harta Waris Subjek S8 

No. Ahli Waris 
Jumlah Harta 

Waris 
Persentase Keterangan 

1 Anak laki-laki 

Pertama 
Rp. 750.000.000            

            
 
 

 
 

Atau  

 

75 % 

Dari analisis 

pembagian harta 

waris maka 

diperoleh hasil 

bahwa anak laki-laki 

pertama 

mendapatkan ¾ atau 

75 % dari total harta 

waris.   

2 Anak 

perempuan 

pertama 

Rp. 125.000.000            

            
 
 

 
 

Atau  

 

12,5 % 

Dari analisis 

pembagian harta 

waris maka 

diperoleh hasil 

bahwa anak laki-laki 

kedua mendapatkan  

1/8 atau 12,5% dari 

total harta waris. 

3 Anak 

Perempuan 

kedua 

Rp. 125.000.000            

            
 
 

 
 

Atau  

 

12,5 % 

Dari analisis 

pembagian harta 

waris maka 

diperoleh hasil 

bahwa anak laki-laki 

ketiga mendapatkan 

1/8 atau12,5 % dari 
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total harta waris. 

 

b) Pembagian Waris Secara Hukum Islam 

                         

                                 

                              

                            

                              

            

“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 

anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan 

bagahian dua orang anak perempuan dan jika anak itu semuanya 

perempuan lebih dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari 

harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, 

Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, 

bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, 

jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 

meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-

bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang 

meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya 

mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) 

sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 

hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak 

mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) 

manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

 

Berdasarkan QS. An-Nisaa ayat 11 di atas, maka didapatkan 

perbandingan nilai pecahan menurut hukum Islam dan hukum 



106 

 

Suku Lampung Pesisir  pada subjek S8. Perbandingan tersebut 

disajikan pada tabel  4.31 sebagai berikut : 

Tabel 4.31 Perbandingan Nilai Pecahan Pada Hukum Waris Islam dan  

Hukum Suku Lampung Pesisir  

No 

Waris Lampung Pesisir Waris Secara Hukum 

Islam Keterangan 

Ahli waris Nilai 

Pecahan 

Ahli waris Nilai 

Pecahan 

1 Anak laki-laki 

pertama 

 

 
 

Anak laki-laki 

pertama 

 

 
 

Pada suku Lampung 

Pesisir anak pertama 

laki-laki mendapatkan 

3/4   sedangkan 

menurut Islam anak 

laki-laki  mendapatkan 

1/2. 

2 Anak perempuan 

pertama 

 

 
 

2 orang Anak 

Perempuan 

 

 
 

Pada suku Lampung 

Pesisir perempuan 

pertama   mendapatkan 

1/8 sedangkan menurut 

Islam baik perempuan  

pertama maupun ke dua 

mendapatkan besaran 

yang sama yaitu 1/4. 

3 Anak Perempuan 

kedua  

 

 
 

- - 

Pada suku Lampung 

Pesisir anak perempuan  

ke mendapatkan 1/8, 

sedangkan dalam Islam 

anak perempuan baik 

yang pertama maupun 

yang kedua 

mendapatkan 1/4. 

 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil bahwa pada 

subjek S8 terdapat perbedaan pecahan antara hukum waris 
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menurut Islam dan hukum waris menurut suku Lampung 

Pesisir. Pada subjek S8, secara suku Lampung Pesisir anak 

laki-laki pertama mendapatkan ¾  sedangkan menurut hukum 

waris Islam, anak laki-laki pertama 1/2. Anak perempuan 

pertama dan kedua menurut hukum Lampung Pesisir pada 

subjek S8 mendapatkan 1/8. Sedangkan dalam Islam baik anak 

perempuan pertama dan kedua masing-masing memiliki 

besaran yang sama yaitu 1/4.  

c) Triangulasi Waktu 

Setelah diperoleh hasil data wawancara pertama pada subjek 

S8, dilanjutkan dengan pengambilan data wawancara kedua. 

Hal ini bertujuan agar dapat melakukan teknik triangulasi 

waktu, yaitu membandingkan hasil wawancara pertama dengan 

hasil wawancara kedua, untuk mengetahui data yang valid dan 

data yang tidak valid sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

Adapun triangulasi hasil wawancara subjek 8 disajikan pada 

tabel 4.32 sebagai berikut : 

Tabel 4.32 Triangulasi Hasil Wawancara Subjek S8 

No 
Daftar 

Pertanyaan 
Hasil wawancara 1 Hasil wawancara 2 

1 Asas dalam 

pembagian warisan 

menurut suku 

Lampung Pesisir ? 

Aturannya ada. Namun tidak ada 

dokumen tertulisnya. Biasanya 

anak laki-laki tertua yang 

mendapatkan warisan 

 Yang utamanya laki-laki 

pertama. Namun saudara-

saudara yang lain juga 

mendapatkan jika 
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memungkinkan untuk dibagi. 

2 Berapa jumlah ahli 

waris yang 

dimiliki? 

Saya punya 2 anak perempuan 

dan 1 anak laki-laki. 

Anak saya ada 3. Pertama 

perempuan, kedua perempuan 

dan yang ketiga juga 

perempuan. 

3 Bagaimana urutan 

pembagian harta 

warisnya ? 

Laki-laki yang mendapatkan 

warisan lebih banyak. Meskipun 

di dalam keluarga dia adalah 

anak terakhir. Namun karena 

kakak-kakaknya perempuan, 

maka dia yang lebih berhak atas 

warisan. 

Anak laki-laki pertama 

mendapatkan rumah dan 

kebun. Sedangkan kedua 

anak perempuan saya masing-

masing mendapatkan ½ 

bidang kebun. 

4 Apa saja 

benda/kekayaan 

yang diwariskan? 

kebun, tanah, sawah , rumah 

yang pasti. 

Rumah tanah, kebun, sawah. 

5 Apa saja harta yang 

bapak/ibu wariskan 

didalam keluarga? 

Saya memiliki rumah, kebun 2 

bidang. 

1 buah rumah dan kebun 2 

bidang. 

6 Bagaimana 

pembagiannya 

harta warisnya 

didalam keluarga 

bapak/ibu ? 

rumah dan kebun satu bidang 

untuk laki-laki pertama. Lalu 

yang kebun yang kedua untuk 

kedua anak permepuan saya 

dibagi 2. 

Rumah dan kebun satu 

bidang untuk laki-laki 

pertama. Lalu yang kebun 

yang kedua untuk kedua anak 

permepuan saya dibagi 2. 

7 Berapa masing-

masing nilai dari 

harta waris 

terrsebut ? 

Jika rumah ini dijual, maka 

harganya tidak kurang dari 

Rp.500.000.00. kebun yang 

pertama lokasinya di Datar 

Bawang termasuk cukup ramai, 

jadi jika dijual mungkin 

mencapai Rp.250.000.000. Lalu 

kebun yang kedua juga sekitar 

250.000.000. 

Rumah kurang lebih 

Rp.500.000.00,  kebun yang 

pertama jika dijual mungkin 

mencapai Rp.250.000.000. 

Lalu kebun yang kedua juga 

Rp. 250.000.000. 

Data subjek S8 yang valid adalah sebagai berikut : 

 

Subjek S8 menjelaskan bahwa dalam suku Lampung pesisir yang menjadi ahli waris utama 

adalah anak laki-laki pertama. Saudara yang lainnya juga mendapatkan bagian hanya saja 

dengan jumlah yang lebih kecil. Dari pembagian ini dapat kita lihat adanya sebuah proses 

hitung matematika yaitu pembagian, dimaka pembagian itu akan menghasilkan bilang 

pecahan. Berdasarkan data di atas maka hasil wawancara 1 dan hasil wawancara 2 relatif 

sama. Maka dapat dikatakan bahwa hasil wawancara tersebut valid. 
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Kesimpulan :  

 

Data hasil wawancara pertama dan kedua diperoleh hasil yang beresuaian. Hal ini berarti data 

hasil tersebut valid. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa terdapat aktivitas hitung 

matematika pada pembagian harta waris suku Lampung Pesisir. Hal ini ditunjukan dalam 

pembagian harta waris pada keluarga subjek S8 yaitu  untuk ahli waris pertama ¾ atau 75%, 

lalu ahli waris kedua dan ketiga sama besar yaitu 1/8 atau 12,5% dar total harta waris. 

 

2. Komparasi Hukum Islam dan Hukum Suku Lampung Pesisir Secara 

Tabel 4.33 Komparasi Hukum Islam dan Hukum Suku Lampung Pesisir 

 

No 

 

Komposisi Subjek Islam Lampung Pesisir 

1 

2 Laki-laki 

1 Perempuan 

S1  2 laki-laki = 2/5 

 1 perempuan = 

1/5 

 Laki-laki 1 = 5/6 

 Laki-laki 2 = 1/6 

 Perempuan = 0  

2 

8 laki-laki 

1 perempuan 

S2  8 laki-laki = 6/50 

 1 perempuan = 

3/50 

 Laki-laki peretama = 4/5 

 Laki-laki ke dua = 1/5 

 Laki-laki ke tiga samapi 

ke tujuh  = 0 

 Perempuan = 0 

3 

7 orang laki-laki 

5 orang perempuan 

S3  Laki-laki = 

11/100 

 Perempuan = 

5/100 

 Laki-laki pertama ¾ 

 Laki-laki kedua ¼ 

 Laki-laki ke tiga sampai 

tujuh = 0 

 Perempuan = 0 

4 

2 Laki-laki 

1 Perempuan 

S4  Laki-laki = 

2/5 

 Perempuan = 

1/5 

 Laki-laki pertama = 7/9 

 Laki-laki kedua = 2/9 

5 

2 laki-laki 

3 perempuan 

S5  Laki-laki = 

2/5 

 Perempuan = 

1/5 

 Laki-laki pertama = 6/7 

 Laki-laki ke dua = 1/7 

 Perempuan = 0 

6 1 laki-laki S6  Laki-laki =  Laki-laki = 15/17 
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2 perempuan 17/34 

 Perempuan = 

17/68 

 Perempuan = 1/17 

7 

2 laki-laki 

1 perempuan 

S7  Laki-laki= 2/5 

 Perempuan= 

1/5 

 Laki-laki pertama = 7/9  

 Laki-laki ke dua = 3/18  

 Perempuan = 1/18 

8 

1 laki-laki 

2 perempuan 

S8  Laki-laki = ½ 

 Perempuan = 

4/5   

 Laki-laki = ¾ 

 Perempuan = 1/8 

 

3. Hasil Penelitian Hukum Waris Islam 

a. Analisis Nilai pecahan dalam Pembagian Harta Waris Islam 

Islam adalah agama yang sempurna. Dalam Islam, bahkan setiap 

sudut kehidupan ada aturannya. Dari hal kecil seperti berdo’a ketika 

hendak makan, makan menggunakan tangan kanan, sampai berdo’a 

setelah makan, semua ada aturan di dalam Islam. Allah SWT membuat 

aturan itu tak lain adalah sebagai rambu-rambu bagi hamba-Nya. 

Rambu-rambu agar tak tersesat, rambu-rambu agar selalu pada jalan 

yang diridhoi-Nya. Adapun hal lain yang diatur didalam Islam adalah 

sistem pembagian harta waris. Dalam pembagian waris menurut 

Hukum Islam, ada istilah yang dikenal dengan Ashhabul Furudh. 

Ashhabul Furudh adalah ahli waris yang mendapat bagian tertentu. 

Artinya, ahli waris yang mempunyai bagian harta warisan yang sudah 

ditentukan dalam Al-Qur’an, As-Sunnah dan Ijma’. Bagian yang 

sudah ditentukan itu adalah : ½, ¼, 1/8, 1/3, 2/3, dan 1/6. Ahli waris 
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yang menjadi Asshabul Furudh ada 12 orang. Penentuan ahli waris 

yang menjadi Asshabul Furudh diatur oleh Allah yang tertuang 

didalam Alqur’an. Adapun penjabarannya sebagai berikut. 

1) QS An-Nisaa’ (4) ayat 12 : 

                     

                     

     ...      

 

Artinya : dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 

ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak 

mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai 

anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 

ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka 

buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya.  
 

 

 Dari ayat diatas, dapat disimpulkan bahwa suami menjadi 

ashhabul furudh, dengan ketentuan : 

a) Suami mendapatkan ½ bila pewaris tidak mempunyai anak dan 

cucu (anak dari anak laki-laki) 

b) Suami mendapat ¼ apabila pewaris mempunyai anak atau cucu 

(anak dari anak laki-laki) 

2) QS. An-Nisaa’ (4) ayat 12  

...                              

                      ..     
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Artinya : ... Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu 

tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu 

mempunyai anak, Maka Para isteri memperoleh 

seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah 

dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah 

dibayar hutang-hutangmu..  
 

 Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Isteri menjadi 

ashhabul furudh, dengan ketentuan : 

a) Isteri mendapat ¼ apabila pewaris tidak mempunyai anak dan 

cucu (anak dari laki-laki) 

b) Isteri mendapatkan 1/8 bila pewaris mempunya anak atau cucu 

(anak dari laki-laki) 

3) QS. An-Nisaa’ (4) ayat 11  

...                          

              ...     

Artinya : ...dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-

masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika 

yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 

meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh 

ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga... 
 

 Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa ayah mendapatkan 

1/6 apabila pewaris mempunyai anak laki-laki atau cucu (anak 

laki-laki dari anak laki-laki) 

4) QS. An-Nisaa’ (4) ayat 11 
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...                          

              ...     

Artinya : ...dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-

masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika 

yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 

meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh 

ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga... 
 

 Selain menjelaskan tetang bagian ayah, QS. An-Nissa juga 

menjelaskan tentang kedudukan kakek sebagai  ashhabul furudh. 

Kedudukan kakek dalam ashabul furudh sama dengan ayah, yakni 

1/6 apabila pewaris tidak memiliki anak laki-laki atau cucu (anak 

laki-laki dari anak laki-laki).  

5) QS. An-Nisaa’ (4) ayat 11 

...                            

                           

       ...     

Artinya : ... dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-

masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, 

jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang 

yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia 

diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya 

mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu 

mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya 

mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian 

tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat 

atau (dan) sesudah dibayar hutangnya... 
. 
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 Penggalan ayat di atas menjelaskan kedudukan ibu sebagai 

ashhabul furudh. Adapun ketentuan ibu sebagai ashhabul furudh 

adalah sebagai berikut : 

a) Ibu mendapat 1/6 apabila pewaris mempunyai anak (baik anak 

laki-laki maupun perempuan) atau cucu (anak dari laki-laki, 

baik cucu laki-laki maupun perempuan) atau bila pewaris 

memiliki 2 orang saudara atau lebih. 

b) Ibu mendapat 1/3 apabila pewaris tidak mempunyai anak (baik 

anak laki-laki maupun perempuan) atau cucu (anak dari laki-

laki, baik cucu laki-laki maupun perempuan) atau bila pewaris 

tidak memiliki 2 orang saudara atau lebih. 

6) Hadist Rasulullah SAW 

 Qubaishah bin Duaib menerangkan: seorang nenek datang 

kepada Abu Bakar, menanyakan hak warisnya. Setelah itu Abu 

Bakar menjawab : tidak ada terrsebut bagian engkau dalam Kitab 

Allah dan tidak pula aku ketahui dalam sunnah Nabi SAW, oleh 

sebab itu hendaklah engkau pulang  dahulu, menjelang aku 

bertanya kepada manusia. Lalu Abu Bakar bertanya kepada 

manusia. Pada waktu itu Mughirah bin Syu’bah berkata : aku 

hadir dekat Rasulullah sedang dia memberikan kepada nenek 1/6. 

Kemudian Abu Bakar bertanya : adakah orang lain yang tahu 

selain engkau ? maka berdiri Muhammad bin Salamah, lalu 
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menerangkan seperti yang diterangkan Mughirah itu. Lantas Abu 

Bakar memberikan bagian nenek 1/6... 

 Dari dalil diatas, dapat diketahui bahwa nenek mendapat 1/6. 

Dalam hal ini, nenek mendapatkan 1/6 apabila ibu tidak ada. 

7) QS. An-Nisaa’ (4) ayat 11 

                         

                      ....      

Artinya : Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka 

untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki 

sama dengan bagahian dua orang anak perempuan dan 

jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, Maka 

bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; 

jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia 

memperoleh separo harta... 
 

 Merujuk dari ayat di atas dapat diketahui bahwa anak 

perempuan termasuk ashhabul furudh, dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

a) Anak perempuan mendapat ½ apabila dia sendiri tidak ada 

anak laki-laki dari pewaris 

b) Anak perempuan mendapat 2/3 apabila abak perempuan 2 

orang atau lebih, dan tidak ada anak laki-laki 

8) QS. An-Nisaa’ (4) ayat 11 
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                         

                      ....      

Artinya : Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka 

untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki 

sama dengan bagahian dua orang anak perempuan dan 

jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, Maka 

bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; 

jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia 

memperoleh separo harta... 

 

 Merujuk dari ayat diatas dapat diketahui bahwa cucu 

perempuan adalah bagian dari ashhabul furudh. Dengan ketentuan: 

a) Cucu perempuan mendapat ½ apabila dia sendiri 

b) Cucu perempuan mendapat 2/3 apabila ada dua cucu 

perempuan atau lebih dari jalur laki-laki 

c) Cucu perempuan mendapat 1/6 apabila jumlahnya 1 orang atau 

lebih 

9) QS. An-Nisaa’ (4) ayat 176 

                           

                                 

                               

                        

Artinya : mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). 

Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang 

kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia 

tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara 
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perempuan, Maka bagi saudaranya yang perempuan itu 

seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan 

saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta 

saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi 

jika saudara perempuan itu dua orang, Maka bagi 

keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh 

yang meninggal. dan jika mereka (ahli waris itu terdiri 

dari) saudara-saudara laki dan perempuan, Maka 

bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian 

dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan 

(hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. dan 

Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 
 

 Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa saudara perempuan 

kandung termasuk dalam ashhabul furudh. Dengan ketentuan : 

a) Saudara perempuan kandung mendapat ½ jika dia seorang diri 

b) Saudara perempuan kandung mendapat 2/3 jika ada 2 orang 

saudara perempuan atau lebih 

10) Dalil Qias 

 Yaitu disamakan dengan cucu perempuan (anak permepuan 

dari anak laki-laki) ketika menjadi ahli waris bersama dengan 

anak perempuan. Dari hal ini didapati bahwa saudara perempuan 

seayah mendapat bagian sebagai berikut : 

a) saudara perempuan seayah mendapat bagian 1/6 jika ada satu 

orang saudara perempuan yang kandung dari pewaris 

b) saudara perempuan seayah mendapat ½ jika dia seorang diri 

c) saudara perempuan seayah mendapat 2/3 jika ia 2 orang atau 

lebih 
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11) QS. An-Nisaa’ (4) 12 

...                         

                            ... 

    

Artinya :“... jika seseorang mati, baik laki-laki maupun 

perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak 

meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang 

saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara 

perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-masing 

dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. tetapi 

jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, 

Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu...” 

 

 Dari ayat di atas didapati bahwa saudara perempuan atau 

saudara laki-laki yang seibu, termasuk dalam ashhabul furudh. 

Dengan ketentuan : 

a) Saudara perempuan atau saudara laki-laki yang seibu 

mendapat 1/6 jika ia seorang, baik laki maupun perempuan 

b) Saudara perempuan atau saudara laki-laki yang seibu 

mendapat 1/3 jika ia lebih dari seorang, baik laki-laki ataupun 

perempuan ataupun bercampur laki-laki dengan perempuan. 

B. Pembahasan 

1. Sistem Waris Hukum Suku Lampung Pesisir 

Menurut analisis data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Didapatkan hasil bahwa tidak terdapat aturan tertulis yang mengatur tentang 
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proses pembagian harta waris dalam suku Lampung Pesisir. Namun, dalam  

proses pelaksanaannya, suku Lampung Pesisir menganut sistem Patrilinial. 

Sistem patrilinial adalah  sistem waris yang  mana anak laki-laki dari garis 

bapak menjadi ahli waris utama.  Hal ini dikarenakan anak laki-laki bertugas 

untuk menjaga dan memlihara keutuhan keluarga. Sekaligus menjamin 

keamanan dan kestabilan ekoniomi keluarga. Meski tidak ada hukum tertulis 

mengenai besaran harta waris dalam huku Suku Lampung Pesisir, namun 

dalam proses pelaksaanaannya tetap terdapat bagian-bagian dari masing-

masing harta waris. Dalam proses peralihan harta waris pada suku Lampung 

Pesisir tersebut, terdapat proses hitung matematika, yaitu penjumlahan, 

pengurangan dan pembagian. Hasil proses hitung terbut yang nantinya akan 

membentuk sebuah bilangan yaitu bilangan pecahan. Berdasarkan hasil  

penelitian maka didapat nilai pecahan pada masing-masing. Adapun nilai 

pecahan pada masing-masing subjek disajikan pada Tabel 4.25 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.25 Nilai Pecahan Pembagian Waris Suku Lampung Pesisir 

Jenis 

Kelamin 

    Subjek 

 

Anak Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 

 
 ̅

 

Pria 

1  
 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

  

  
 

 

 
 

 

 
 
 

 
 atau 80% 

2 
 

 
 

 
 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 - 

 

  
 - 

 
 

 atau 20% 
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3 - 

 

0 

 

0 - - - - - 0% 

4 - 0 0 - - - - 

 

 

- 

0% 

5 - 

 

0 

 

0 - - - - - 0% 

6 - 

 

0 

 

0 - - - - - 0% 

7 - 

 

0 

 

0 - - - - - 0% 

Wanita 

1 0 

 

0 

 

0 - 0 
 

  
 

 

  
 

 

 
 

 

  
 atau 10 

% 

2 - 

 

- 

 

0 - - 
 

  
 - 

 

 
 

 

  
 atau 10 

% 

3 - 

 

- 

 

0 - - - - - 0 % 

4 - 

 

- 

 

0 - - - - - 0 % 

5 - 

 

- 

 

0 - - - - - 0% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat di lihat bahwa sebagian besar anak 

laki-laki tertua mendapatkan harta waris lebih dari 4/5 atau lebih dari 

80%. Bukan tanpa alasan, dalam suku Lampung Pesisir, masyarakat 

perpendapat bahwa anak laki-laki tertua memiliki tanggung jawab yang 

lebih besar dari pada adiknya. Misalnya, pada suku Lampung Pesisir 
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setelah menikah anak laki-laki pertama mewarisi rumah. Artinya, bahwa 

setelah berkeluarga anak laki-laki pertama tetap tinggal dirumah orang 

tuanya, merawat kedua orang tua. Jika laki-laki pertama tersebut masih 

memiliki adik, maka adiknya itupun menjadi tanggung jawabnya.  

Rumah yang diwariskan bisa menjadi hak milik anak laki-laki tertua 

jika saudaranya yang lain sudah meniikah dan berpindah rumah, namun 

meski sudah menjadi hak milik, anak laki-laki tertua tidak bisa menjual 

rumah tersebut, karena tugasnya hanyalah merawat rumah tersebut. Selain 

rumah, anak laki-laki tertua juga mendapatkan kebun dan sawah, yang 

mana luas kebun dan sawah tersebut lebih besar dari pada ahli waris yang 

lain. Hal ini dikarenakan anak laki-laki tertua tidak memakai hasilnya 

untuk dirinya sendiri, melainkan untuk dibagi kepada orang tuanya, adik-

adiknya, dan saudaranya yang lain. Menyusul ahli waris laki-laki yang 

kedua mendapatkan kurang lebih 1/5 atau kurang lebih 20%. Meski 

besarannya jauh di bawah anak laki-laki pertama, anak laki-laki kedua 

juga mendapatkan bagian dari harta waris yang diwariskan oleh orang tua 

kepada anaknya. Bagi sebagian besar masyarakat Lampung Pesisir, angka 

1/5 atau 20% itu cukup untuk ahli waris ke dua. Karena pada dasarnya, 

harta yang diberikan kepada ahli waris kedua digunakan untuk dirinya 

sendiri, tidak untuk dibagi kepada saudaranya yang lain, sebab ahli waris 

kedua tidak memiliki tanggung jawab terhadap saudaranya yang lain. 
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Pada posisi ketiga dan kempat adalah ahli waris perempuan, bagian yang 

diperoleh anak perempuan kurang dari 1/10 atau 10%. 

 Anak perempuan pada suku Lampung Pesisir pada umumnya tidak 

menjadi ahli waris. Karena setelah menikah anak perempuan sepenuhnya 

menjadi tanggung jawab pihak laki-laki (suami). Akan tetapi ada 

beberapa keluarga yang tetap menjadikan anak perempuan sebagai ahli 

waris. Namun nilainya jauh lebih sedikit dibandingkan ahli waris laki-

laki. Jika lebih dari satu Ahli waris perempuan, maka besaran bagian 

harta warisnya cendrung sama. Hal ini didasari asas keadilan, karena anak 

perempuan baik pertama maupun kedua atau ketiga, memiliki kedudukan 

yang sama dalam keluarga. Anak perempuan bisa menjadi ahli waris 

utama jika tidak ada pewaris laki-laki di dalam keluarga, dengan catatan 

bahwa setelah menikah anak perempuan tersebut tetap tinggal dengan 

orang tuanya. Dalam suku Lampung Pesisir peristiwa ini disebut Smanda. 

Smanda artinya adalah setelah menikah pihak laki-laki ikut tinggal 

bersama keluarga pihak perempuan.  Pada tabel 4.25 terlihat kolom berisi 

angka 0. Hal ini artinya ada ahli waris yang tidak mendapatkan bagian 

dari warisan yang diberikah oleh pewaris. Sebagian besar masyarakat 

Lampung Pesisir berpendapat bahwa ahli waris utama adalah anak laki-

laki tertua. ahli Namun, meski tidak mendapatkan bagian, ahli waris yang 

lain tetap memiliki hak jika sewaktu-waktu ingin pulang ke rumah orang 

tuanya meski sudah menjad hak miliki kakak tertuanya. Hanya saja tidak 
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tinggal untuk waktu yang lama. Dari hasil analisis pada tabel 4.25 di atas, 

didapatkan hasil nilai pecahan pada pembagian harta waris menurut suku 

Lampung Pesisir untuk ahli waris pertama, kedua, ahli waris ketiga dan 

ahli waris ke empat. Adapun nilai pecahan pada suku Lampung Pesisir 

disajikan pada Tabel 4.26 sebagai berikut : 

Tabel 4.26 Nilai Pecahan Pada Suku Lampung Pesisir 

No Pecahan Keterangan 

1 

4/5 

Atau 

80% 

Anak laki-laki pertama   memiliki 1 saudara laki-laki 

2 

1/5 

Atau 

20% 

Anak laki-laki kedua    memiliki 1 atau lebih saudara laki-

laki 

3 

1/10 

Atau 

10% 

Anak perempuan    memiliki saudara laki-laki 

4 

1/10 

Atau 

10% 

Anak perempuan    memiliki saudara laki-laki 

 

 Nilai pecahan di atas tentu saja tidak mutlak. Sewaktu-waktu dapat 

berubah. Mengingat bahwa tidak ada asas tertulis yang mengatur tentang 

sistem pembagian harta waris dalam suku Lampung Pesisir. Artinya tidak 

ada asas dan hukum-hukum yang tetap. Pada dasarnya besaran bagian 

masing-masing ahli waris menyesuaikan kondisi di dalam keluarga , besar 
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kecilnya bagian ditentukan dari musyawarah keluarga. Namun dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, data tersebut kurang lebih dapat 

memberikan gambaran mengenai pembagian warisan dalam suku 

Lampung Pesisir.  

2. Hukum Waris Menurut Hukum Islam 

Menurut analisis sebelumnya, dapat diketahui bahwa dalam hukum 

Islam terdapat aturan mutlak dalam proses peralihan harta waris dari 

pewaris kepada ahli warisnya. Hal ini diatur langsung oleh Allah SWT 

dalam Al-Qur’an dan melalui Hadist Rasulullah SAW. Dalam proses 

peralihan harta tersebut, terdapat nilai pecahan yang terkandung di dalam 

pembagian harta waris menurut hukum Islam. Adapun pecahan pada 

pembagian harta waris menurut Hukum Islam sebagai berikut: 

Tabel 4.27 Nilai Pecahan Hukum Waris Islam 

No. Bagian Keterangan → Syarat 

1 

½ 

Atau 

50% 

1. Suami → tidak ada keturunan pewaris dari pihak laki-laki 

2. Anak perempuan → anak tunggal 

3. Cucu perempuan dari laki-laki → sendirian 

4. Ukhtun Syaqiq → tidak ada saudara (sendirian) 

5. Ukhtun Liah → sendirian 

2 

¼ 

Atau  

25% 

1. Suami → Jika pewaris punya anak 

2. Istri → jika pewaris tidak punya anak 

3 
1/8 

atau 

Hanya istri  →  1. Jika punya anak 

 →  2.  Jika istri lebih dari 1 maka syirkah 
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12,5% 

4 

2/3 

Atau 

66,6% 

1. 2 anak perempuan atau lebih → tidak ada anak laki-laki 

2. 2 cucu perempuan atau lebih dari jalur laki-laki  

→ tidak ada anak pewaris yang masih hidup 

→ tidak mewaris bersama cucu laki-laki 

3. 2 saudara kandung (ukhtun Aqiqah)  

→ tidak ada Ayah/Kakek 

→ tidak mewaris bersama saudara laki-laki pewaris 

4. 2 atau lebih perempuan saudara seayah 

→ tidak ada Ayah/Kakek 

→ tidak mewaris bersama saudara kandung laki-

laki/wanita 

5 

1/3 

atau 

33,3% 

1. Ibu  → tidak ada anak/cucu laki-laki dari keturunan anak 

laki-laki 

→ tidak ada 2 saudara atau lebih baik saudara 

kandung maupun saudara tiri 

2. Saudara laki-laki dan perempuan seibu 2 orang atau lebih  

→ tidak ada anak (laki-lai atau perempuan) 

→ tidak ada Ayah/Kakak 

→ jumlah saudara 2 orang/lebih 

6 

1/6 

atau 

16,6% 

1. Ayah → jika pewaris punya anak 

2. Ibu  

→ jika pewaris punya anak laki-laki/wanita/cucu laki-laki 

dari keturunan laki-laki 

→ 2 orang saudara atau lebih 

3. Nenek → dari Ibu / Bapak jika pewaris tidak punya Ibu 

4. Cucu wanita keturunan anak laki-laki → jumlah 1 

orang/lebih 
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5. Saudara perempuan seayah 

6. Saudara perempuan Laki-laki seibu 

 

 Berbeda dengan hukum waris adat yang tidak terdapat aturan-aturan 

secara tertulis. Islam justru mengatur dengan jelas tentang proses 

pembagian harta waris. Siapa yang berhak mendapatkan warisan, berapa 

besar bagiannya, semua diatur secara jelas dalam Islam.  

 

3. Komparasi Nilai Pecahan pada Pembagian Harta Waris Menurut 

Hukum Islam dan Hukum Suku Lampung Pesisir 

Berdasarkan hasil analisi sebelumnya, maka dapat diketahui bahwa 

terdapat asas-asas dan hukum yang berbeda dari hukum waris menurut 

Islam dan hukum suku Lampung Pesisir. Dari kedua hukum tersebut, 

didapat persamaan dan perbedaan diantara keduanya. Adapun 

perbandingan sistem waris menurut hukum Islam dan hukum suku 

Lampung Pesisir. 

a. Persamaan 

Dari data yang terdapat dalam tabel diatas dapat dilihat bahwa 

terdapat persamaan dalam pembagian harta waris menurut hokum 

Suku Lampung Pesisir dan Hukum Islam, yaitu : 

1) Baik hukum waris Islam maupun hukum Lampung Pesisir, dalam 

proses pembagiannya masing-masing menggunakan operasi 

hitung matematika, yaitu pembagian. Dari proses pembagian 

tersebut akan memunculkan sebuah bilangan, yaitu bilangan 

pecahan. 
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2) Baik hukum suku Lampung pesisir maupun Hukum Islam, 

keduanya sama-sama menggunakan sistem kemayoratan laki-laki, 

artinya laki-laki memiliki hak lebih besar dalam mendapatkan 

harta waris dari pada perempuan. Dan juga sistem kewarisan yang 

dianut yakni sistem Patrilienal, yakni ahli waris ditarik dari garis 

keturunan Ayah. Bukan tanpa alasan. Laki-laki dijadikan ahli 

waris utama disebabkan amanah sebagai tulang punggung 

keluarga lebih berat kepada laki-laki. 

3) Baik hukum suku Lampung Pesisir maupun Hukum Islam, 

keduanya memiliki bagian masing-masing untuk laki-laki dan 

wanita. Meskipun pembagian berdasarkan sistem kemayoratan 

laki-laki, namun wanita juga mendapatkan bagian dari warisan 

yang ditinggalkan pewaris. 

b. Perbedaan 

Dari data yang terdapat dalam tabel di atas dapat dilihat bahwa 

selain persamaan, juga terdapat perbedaan dalam pembagian harta 

waris menurut hukum Suku Lampung Pesisir maupun Hukum Islam, 

yaitu : 

1) Dalam hukum  Suku Lampung Pesisir, ahli waris hanya menurut 

garis bapak-anak (kebawah). Orang tua dan saudara tidak 

termasuk dalam daftar ahli waris. Namun dalam Islam, tidak 

hanya anak yang masuk daftar ahli waris , ada 3 jalur waris dalam 

Islam. 

a) Menurut garis bapak-anak (ke bawah) 

b) Menurut garis anak-bapak (ke atas) 

c) Menurut garis saudara (ke samping) 

2) Dalam hukum suku Lampung Pesisir, anak laki-laki pertama 

medapat warisan lebih banyak dari pada adik laki-lakinya, namun 
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dalam Islam  setiap anak laki-laki mendapatkan porsi yang sama, 

baik anak pertama, kedua, maupun seterusnya. 

3) Warisan dalam Suku Lampung pesisir sewaktu-waktu  masih 

dapat berubah, sesuai dengan kesepakan dalam musyawarah 

keluarga. Namun Hukum Islam  mutlak tidak dapat diubah  karena 

berasal dari Al-Qur’an dan Hadits. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pada hukum waris dalam suku Lampung Pesisir maupun Hukum Islam, 

keduanya memiliki asas dan sistem hukum yang berbeda. Meski asas dan 

sistem hukum berbeda namun masih terdapat persamaan diantara keduanya, 

yakni ahli waris menggunakan sistem patrilinial atau kemayoratan laki-laki, 

hal ini dikarenakan bahwa dalam penetapan sistem Hukum pada suku 

Lampung Pesisir juga diambil dari asas Islam, hal ini dapat dinukil dari 

sejarah Lampung sendiri yakni dari seorang Sultan yang mencari Ilmu di 

kerajaan Islam dimasa silam. 

Suku Lampung dikenal dengan mayoritas masyarakatnya yang beragama 

Islam. Namun dalam pembagian harta waris, masyarakat Lampung Pesisir 

memiliki aturan tersendiri yang berbeda dengan Islam. Meski berbeda, secara 

tujuan kedua hukum tersebut pada dasarnya memiliki kesamaan. Sebagaimana 

diketahui bahwa dalam suku Lampung Pesisir, harta waris diturunkan dari 

nenek moyang ke pada keturunan laki-laki pertama. Hal ini tidak lain adalah 

untuk menjaga keutuhan dalam keluarga, karena ahli waris memiliki tanggung 

jawab mengelola harta waris tersebut tidak untuk dirinya sendiri melainkan 

untuk kemaslahat saudara-saudaranya yang lain. Ahli waris utama dalam suku 
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Lampung Pesisir memiliki kewajiban mengelola ekonomi keluarga agar 

semua anggota keluarga mendapat perlindungan salah satunya dari segi 

ekonomi. Hal ini sesuai dengan syari’at di dalam Islam sebagaimana yang 

terdapat dalam Qs. An-Nisaa, ayat 9: “Dan hendaklah takut orang-orang 

seandainya meninggalkan di belakang mereka keturunan yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap kesejahteraan mereka... ”. Dari ayat tersebut dapat 

diketahui bahwa salah satu tujuan adanya sistem pembagian harta waris 

adalah agar ahli waris mendapatkan kemaslahatan dan kesejahteraan dalam 

kehidupan. Tujuan ini tentunya terdapat dalam kedua hukum waris tersebut, 

yaitu hukum waris Islam dan Hukum Waris suku Lampung Pesisir. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian mengenai studi komparatif bilangan pecahan pada 

hukum waris Islam dan hukum Lampung Pesisir, maka didapat saran sebagai 

berikut: 

1) Kepada masyarakat pada umumnya. Kita sebagai makhluk sosial 

hendaknya tahu dan memahami bagaimana asas-asas dan aturan-aturan 

dalam tatanan ditengah-tengah masyarakat, baik aturan secara adat 

maupun menurut syari’at Islam. Karena aturan-aturan tersebut ada tak lain 

bertujuan agar kita berada pada koridor kebenaran yang akan membawa 

pada kesejahteraan hidup tak hanya didunia maupun diakhirat. 
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2) Kepada peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat lebih teliti memilih 

subjek penelitian sehingga informasi yang didapatkan sesuai dengan 

tujuan penelitian. 
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LAMPIRAN 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 
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STUDI KOMPARATIF TENTANG BILANGAN PECAHAN PADA 

PEMBAGIAN HARTA WARIS MENURUT HUKUM ISLAM  

DAN HUKUM SUKU LAMPUNG PESISIR 

 
Tujuan Wawancara 

Menggali informasi terkait adanya konsep bilangan pecahan dalam pembagian harta 

waris pada suku Lampung Pesisir. 

 

Metode Wawancara 

Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur untuk 

menemukan permasalahan secara terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 

diminta memberikan informasi secara mendalam. 

 

Kisi-Kisi Wawancara 

No Deskripsi Kegiatan 
Informan yang 

Dibutuhkan 

1 Sejarah Suku Lampung Ahli Waris Lampung 

2 Perbedaan Suku Lampung Pesisir dan suku 

Lampung Pepadun 

Masyarakat Lampung 

Pesisir dan Ahli waris 

Lampung 

3 Sistem pembagian harta waris suku Lampung 

Pesisir 

Masyarakat Lampung 

Pesisir dan Ahli waris 

Lampung 

4 Benda/Kekayaan yang diwariskan dalam 

suku Lampung Pesisir 

Masyarakat Lampung 

Pesisir dan Ahli waris 

Lampung 

 

Pelaksanaan: 

Informan diminta memberikan informasi tentang sistem pembagian harta waris dalam 

suku Lampung Pesisir, apabila ada yang kurang jelas peneliti melakukan klarifikasi 

tehadap jawaban yang telah diberikan. Jika belum memperoleh informasi yang 

dibutuhkan maka membutuhkan beberapa informan kembali hingga data yang 

diinginkan dapat terpenuhi. Pertanyaan untuk para informan: 

1. Bagaimana sejarah dari suku Lampung Pesisir ? 

2. Apa perbedaan Lampung Pesisir dan Lampung Pepadun secara umum ? 

3. Apakah ada asas-asas atau pedoman dalam pembagian harta waris suku 

Lampung ? 

4. Apakah ada perbedaan antara suku Lampung Pesisir dan Suku Lampung 

Pepadun dalam sistem pembagian Harta waris ? 

5. Dalam sistem kewarisan, Lampung Pesisir menganut sistem patrilinial, 

matrilineal atau bilateral? 

6. Bagaimana urutan ahli waris dalam suku Lampung Pesisir ? 
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7. Jika tidak ada anak laki-laki yang menjadi ahli waris, bagaimana sistem 

warisnya ? 

8. Berapa ahli waris yang dimiliki ? 

9. Benda/kekayaan apa saja yang diwariskan ? 

10. Berapa nilai masing-masing dari benda/kekayaan yang diwariskan? 

11. Apakah semua anak mendapatkan warisan ? 

12. Berapa pembagian harta waris untuk anak pertama, kedua , ketiga dan 

selanjutnya ? 

13. Jika dinominalkan, berapa kemungkinan bagian yang didapat ahli waris jika 

diubah dalam bentuk pecahan? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

STUDI KOMPARATIF TENTANG BILANGAN PECAHAN PADA 

PEMBAGIAN HARTA WARIS MENURUT HUKUM ISLAM 

DAN HUKUM SUKU LAMPUNG PESISIR 

 
Tujuan Observasi 

Menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat, atau lokasi dan benda 

serta rekaman gambar. 

 

Teknik Observasi 

Observasi partisipasif pasif yaitu mengamati perilaku yang muncul dalam objek 

penelitian, dalam observasi ini peneliti yang mendatangi lokasi penelitian, tetapi sama 

sekali tidak berperan sebagai apapun selain sebagai pengamat pasif. 

 

Kisi-kisi Observasi 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

No Deskripsi Kegiatan 
Alat yang Dibutuhkan 

dalam Penelitian 

1 Sejarah suku Lampung Perekam untuk wawancara 

dan catatan etnografi 

2 Perbedaan Lampung Pesisir dan Lampung 

Pepadun 

Perekam untuk wawancara 

dan catatan etnografi 

3 Sistem waris Lampung Pesisir Perekam untuk wawancara 

dan catatan etnografi 

4 Benda/kekayaan yang diwariskan Perekam untuk wawancara 

dan catatan etnografi 

5 Bagian masing-masing ahli waris Perekam untuk wawancara 

dan catatan etnografi 

6 Kemungkinan nilai pecahan dalam 

pembagian harta waris kepada ahli waris 

Perekam untuk wawancara 

dan catatan etnografi 
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PEDOMAN PENELITIAN 

STUDI KOMPARATIF TENTANG BILANGAN PECAHAN PADA 

PEMBAGIAN HARTA WARIS MENURUT HUKUM ISLAM  

DAN HUKUM SUKU LAMPUNG PESISIR 

 
Tujuan Penelitian 

Menggali informasi terkait adanya konsep bilangan pecahan dalam pembagian harta 

waris menurut hukum Islam. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka untuk menemukan adanya 

konsep bilangan pecahan pada pembagian harta waris menurut Islam. 

 

Kisi-Kisi Materi Penelitian: 

No Deskripsi Kegiatan Sumber 

1 Waris menurut Islam Buku Fiqh Mawaris 

2 Asas–asas waris dalam hukum waris Islam Buku Fiqh Mawaris 

3 Sistem pembagian harta waris menurut hukum 

Islam 

Buku Fiqh Mawaris 

 

Pelaksanaan: 

Peneliti mencari informasi terkait hukum waris Islam pada buku-buku yang berkaitan 

dengan fiqh mawaris. Apabila ada yang kurang jelas peneliti melakukan klarifikasi 

hasil penelitian kepada validator ahli waris Islam. 

 

Materi yang akan diteliti: 

1. Apa pengertian fiqh mawaris ? 

2. Apa hukum membagi harta waris dalam waris Islam ? 

3. Apa dasar – dasar fiqh mawaris ? 

4. Bagaimana Asas hokum dalam waris dalam Islam ? 

5. Apa saja yang menjadi Syarat mewarisi dalam Islam ? 

6. Apa saja yang menjadi sebab-sebab mewarisi dalam Islam ? 

7. Bagaimana cara perhitungan pembagian harta waris dalam Islam ? 

8. Apa yang dimaksud Ashabul Furudh dan bagaimana pembagiannya ? 
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LAMPIRAN 2 

VALIDASI INSTRUMEN 
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LAMPIRAN 3 

DAFTAR INFORMAN 
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DAFTAR INFORMAN 

PENELITIAN STUDI KOMPARATIF PADA TENTANG BILANGAN 

PECAHAN PADA PEMBAGIAN HARTA WARIS MENURUT  

HUKUM ISLAM DAN HUKUM SUKU LAMPUNG PESISIR 

 

No Nama Informan Alamat 

1 
Edison Jl.Lintas Liwa, Pekon Balak , Batu Berak, 

Lampung Barat. 

2 
Hatta Jl.Lintas Liwa, Pekon Balak , Batu Berak, 

Lampung Barat. 

3 
Abdul Khoir Jl.Lintas Liwa, Pekon Balak , Batu Berak, 

Lampung Barat. 

4 
Lekat Muslim Jl.Lintas Liwa, Pekon Balak , Batu Berak, 

Lampung Barat. 

5 
Bahrin Jl.Lintas Liwa, Bandar Betung, Sekincau, 

Lampung Barat. 

6 
Srimani Jl.Lintas Liwa, Bandar Betung, Sekincau, 

Lampung Barat. 

7 
Tia Jl.Lintas Liwa, Bandar Betung, Sekincau, 

Lampung Barat. 

8 
Yusmina Jl.Lintas Liwa, Bandar Betung, Sekincau, 

Lampung Barat 
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LAMPIRAN 4 

HASIL WAWANCARA  

DENGAN INFORMAN 
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KETERANGAN MENGGUNAKAN INISIAL  

DALAM MELAKUKAN WAWANCARA 

 

P  = Peneliti 

S1 = Informan Ke - 1 

S2 = Informan Ke - 2 

S3 = Informan Ke - 3 

S4 = Informan Ke - 4 

S5 = Informan Ke - 5 

S6 = Informan Ke - 6 

S7 = Informan Ke - 7 

S8 = Informan Ke – 8 
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HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN PERTAMA 

 

Nama   : Edison 

Alamat   : Jl. Lintas Liwa, Pekon Balak, Batu Berak, Lampung Barat 

Hari/Tanggal  : Jum’at 24 Agustus 2018 

Waktu   : 08.30 WIB s/d Selesai 

 

 

P : “Assalamu’alaikum Wr. Wb” 

S1 : “Wa’alaikumsalam Wr. Wb ” 

P : “Begini Pak, saya Masyitho Rahmah dari UIN Raden Intan Lampung. 

Berkenaan dengan tugas akhir. Saya ingin melakukan wawancara mengenai 

Hukum waris pada suku Lampung Pesisir” 

S1 : “Aslinya memang dari mana, mba ?” 

P : “Saya asli Waytenong, Pak.” 

S1 : “Orang semendo ya ?” 

P : “Iya pak, saya orang Semendo, hanya saja saya meneliti Suku Lampung” 

S1 : “Boleh – boleh, jika bisa dijawab, saya jawab.” 

P : “Begini Pak, mengenai suku Lampung. Ada sumber yang mengatakan bahwa 

Lampung itu terbagi menjadi 2, Lampung Pesisir dan Lampung Pepadun. Apa 

yang menjadi pembeda diantara keduanya, Pak? 

S1 : “pesisir itu artinya peminggir, artinya dekat dengan laut. Selain itu dalam 

pesisir silsilah kerajaan itu ditarik dari garis keturunan, yakni anak pertama 

dari seorang raja berdasarkan garis keturunan ayah. Jadi tidak bisa seseorang 

menjadi raja jika bukan dari tetesan ayahnya.” 

P : “Apakah ada asas dalam pembagian warisan menurut suku Lampung Pesisir, 

Pak?” 

S1 : “Aturan pembagian hukum waris menurut adat pesisir tidak ada dokumen 

secara tertulisnya. Hanya saja biasanya diturunkan kepada anak laki-laki 

pertama dari seorang ayah. Setelah itu dibagi-bagi berdasarkan musyawarah 

keluarga.” 

P : “Berapa ahli waris yang bapak miliki ?” 

S1 : “Saya mempunyai putra 2 orang dan putri 1 orang. Anak pertama saya 

perempuan” 

P : “Bagaimana urutan ahli waris dalam keluarga bapak ?” 

S1 : “anak saya yang kedua dalam posisi ini dia sebagai anak pertama laki-laki, 

maka dia mendapatkan warisan yang lebih banyak. Lalu menyusul anak laki-

laki yang kedua dan terakhir barulah yang perempuan. Namun pada anak 

perempuan ini menyesuaikan situasi dan kondisi. Jika kelak dia menikah dan 

ikut dengan suaminya, maka secara adat dia tidak mendapatkan harta waris. 

Akan tetapi, jika saya menghendaki untuk memberikan sebagian harta waris 

kepada anak perempuan saya, maka itu adalah hak saya dan tidak 

bertentangan dengan adat istiadat didalam pesisir.” 
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P : “Bagaimana jika didalam keluarga tidak ada ahli waris laki-laki ?” 

S1 : “Dalam adat lampung pesisir ada yang dinamakan smanda. Smanda 

dilaksanakan apabila ada seorang suami dan istri yang dmana setelah menikah 

maka seorang suami akan ikut kerumah istrinya. Nah, jika saya tidak memiliki 

anak laki-laki, maka saya akan menerapkan smanda dalam keluarga saya, 

yang mana setelah anak saya menikah maka suami dari anak saya akan tinggal 

dirumah dan mewarisi harta waris didalam keluarga.” 

P : “Apakah smanda itu berlaku hanya untuk anak perempuan pertama ?” 

S1 : “Tidak mesti. Misalnya saya memiliki tiga orang naka perempuan, jika anak 

pertama setelah menikah tidak bersedia tinggal dirumah, maka warisan akan 

jatuh pada anak yang kedua. Namun jika yang kesuapun tidak mau, maka 

warisan akan jatuh kepada anak yang ketiga.” 

P : “Apa saja benda/kekayaan yang diwariskan dalam suku Lampung Pesisir, Pak 

?” 

S1 : “Biasanya rumah dan tanah. Dalam hal ini tanah bisa berupa sawah dan 

kebun.” 

P : “Berapa banyak kekayaan yang bapak miliki ?” 

S1 : “Rumah dan kebun 2 bidang.” 

P : “Bagaimana pembagian harta dari harta tersebut dalam keluarga bapak ?” 

S1 : “Otomatis rumah jatuh kepada anak laki-laki tertua.” 

P : “Lalu kebun 2 bidangnya ?” 

S1 : “Satu bidang untuk anak laki-laki yang pertama, satu bidang untuk angka laki-

laki yang kedua.” 

P : “Apakah anak perempuan tidak mendapat bagian ?” 

S1 : “Jika dia menikah dan ikut suaminya maka dia tidak mendapat bagian. Namun 

jika mungkin nanti saya membeli sebidang tanah lagi maka akan saya berikan 

kepada anak perempuan saya.” 

P : “Berapa nilai dari masing-masing harta yang bapak miliki ?” 

S1 : “Rumah ini jika diljual, mungkin nilainya kurang lebih 200  juta, lalu tanah 

yang pertama sekitar 50 juta dan yang kedua 50 juta.” 

P : “Baik Pak, mungkin cukup. Terimaksih sudah meluangkan waktunya, Pak. 

Assalamu’alaikum ” 

S2 : “Iya, sama-sama, Wa’alaikumsalam” 
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HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN KEDUA 

 

Nama   : Hatta 

Alamat   : Jl. Lintas Liwa, Pekon Balak, Batu Berak, Lampung Barat 

Hari/Tanggal  : Jum’at 24 Agustus 2018 

Waktu   : 09.30 WIB s/d Selesai 

 

 

P : “Assalamu’alaikum Wr. Wb” 

S2 : “Wa’alaikumsalam Wr. Wb ” 

P : “Begini Pak, saya Masyitho Rahmah dari UIN Raden Intan Lampung. 

Berkenaan dengan tugas akhir. Saya ingin melakukan wawancara mengenai 

Hukum waris pada suku Lampung Pesisir. Sebelumnya saya sudah izin 

dengan bapak Edison.” 

S2 : “Edison yang rumahnya depan Rumah adat itu ?” 

P : “Iya, benar Pak” 

S2 : “Oh iya, dia kepala desa disini. Mau tanya soal apa ?” 

P : “Mengenai Hukum Waris Lampung Pesisir, Pak.” 

S2 : “Boleh, nanti yang bisa saya jawab.” 

P : “Iya pak, ada beberapa pertanyaan, nanti berkembang saja ya Pak. Yang 

pertama mengenai pembagian Hukum Lampung itu sendiri Pak, apa 

sebenarnya yang menjadi pembeda diantara kedua suku Lampung Tersebut” 

S2 : “Dulunya,masyarakat Lampung Pesisir kebanyakan tinggal di daerah Laut 

Pesisir. Seiring berkembangnya zaman, persebaran Lampung Pesisir mulai 

meluas. Itulah yang menyebabkan barang-barang kuno dari Lampung Pesisir 

banyak mengandung unsur Laut. Salah satunya Tapis Ino. Corak gambar  

yang ada di dalam Tapis Ino banyak mengandung unsur Laut, seperti perahu, 

kuda laut, cumi-cumi, dan lainnya. Ini semua sama dengan Lampung Pesisir 

yang ada didaerah lain, seperti di Kota Agung dan Kalianda. Harga Tapis 

Ino saat ini mencapai ratusan juta. ” 

P : “Tapis Ino itu sejenis kain sarung ya Pak?” 

S2 : “Iya, betul.” 

P : “Biasanya dipakai saat acara apa?” 

S2 : “Saat acara meminang pihak wanita. Dulu, kain itu dibungkus dan 

dilemparkan kerumah wanita. Nah, mengenai perbedaan dengan Pepadun, 

kalau pepadun biasanya dilambangkan dengan Bambu, gajah dan lainnya. 

Tidak ada unsur Laut didalamnya.” 

 P :“ Bagaimana dengan sistem warisan, Dalam pembagian harta warisan 

menurut suku Lampung Pesisir, apakah ada asas-asas yang mengaturnya, 

Pak?” 

S2 :“Dalam suku lampung pesisir tidak ada pedoman tertulis dalam pembagian 

harta waris. Hanya saja kebiasaan dalam adat istiadat yang mewarisi harta 

adalah anak laki-laki tertua. Bukannya pelit dengan yang lain, hanya saja 
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memang beban anak laki-laki pertama itu lebih besar dari pada anak yang 

lain. Namun, dalam keluarga saya belum saya bagi secara Mutlak. Contoh 

rumah ini, nanti setelah semua anak saya menikah, mereka akan pindah dari 

sini, barulah rumah ini mutlak menjadi milik anak pertama saya.” 

P : “Jadi warisannya diberikan setelah ahli waris menikah ya, Pak ?” 

S2 : “Iya, tapi sebetulnya tidak serta merta diberikan kepada anak pertama meski 

dia telah menikah, nanti trkesan saudara yang tidak punya hak lagi atas 

warisan ini. Utamanya ahli waris dalam suku Lampung setelah menikah dia 

menggantikan tugas orang tuanya sebagai kepala keluarga. Jadi dia yang 

mengelola rumah tangga. Jadi jika ahli waris punya adik, adalah tanggung 

jawabnya untuk mendidik adik-adiknya. Sampai adiknya menikah. Setelah 

adiknya menikah, barulah rumah warisan ini menjadi mutlak hak anak laki-

laki pertama. Itulah mengapa anak laki-laki pertama itu bebannya berat, 

sebab dia harus menggantikan orang tuanya menjadi kepala keluarga.” 

P : “Jadi bagaimana pembagian waris di dalam keluarga Bapak, Bapak punya 

anak berapa ? ?” 

S2 : “saya punya 9 orang anak. Laki-laki 8 perempuan 1” 

P : “Bagaimana urutan ahli warisnya bapak ?” 

S2 :“Saat ini itu belum dibagi, nanti kalau sudah beurmah tangga semuakan 

mencari masing-masing. Nah saat anak-anak saya yang lain memutuskan 

untuk pindah rumah, hak milik ini kalau bisa dibagi ya dibagi. Yang dibagi 

seadanya, tidak akan merata. Misalnya tanah 1 bidang, diberikan kepada 

anak ke 2 dan ketiga. Tapi kalau dibagi rata tidak mungkin bisa saya rasa. 

Karena mengingat julmah harta waris tidak mencukupi untuk dibagi rata. 

Yang mendapat bagian hanya anak pertama dan anak kedua saya.” 

P : “Apa saja benda/kekayaan yang diwariskan dalam suku Lampung Pesisir ?” 

S2 :  “Yang biasa dibagi biasanya rumah, tanah, kebun, sawah, biasanya hanya 

itu.” 

P : “Berapa banyak kekayaan yang akan bapak wariskan kepada ahli waris 

bapak ?” 

S2 : “Kalau di dalam keluarga saya, yang saya wariskan 1 buah rumah dan 

kebun 1 bidang dibagi 2 dan 1 bidang sawah”. 

P : “Bagaimana pembagian harta dari harta tersebut dalam keluarga bapak?” 

S2 : “kalau bisa dibagi ya dibagi, tapi ya seadanya, yang jelas jika anak laki-laki 

saya mendapatkan yang lebih besar dari pada anak kedua saya. Sebab 

tanggung jawabnya besar, appaun pekerjaanya dia tetap bertanggung jawab 

mengelola keluarga menggantikan orang tua. Yang lain setelah menikah akan 

mencari masing-masing. Mungkin jika harus dibagi, anak laki-laki pertama 

mendapatkan rumah sawah dan ½ bidang kebun, lalu ½ nya lagi untuk anak 

kedua saya”. 

P : “Berapa nilai dari masing-masing harta yang bapak miliki?” 

S2 : “Untuk rumah mungkin kurang lebih 500 juta, sebab tanahnya cukup luas, 

ditambang bangunannya. lalu kebun sekitar 2 hektar pasti laku jika saya jual 
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dengan harga 400 juta , sebab kebanyakan orang-rang yang sudah kerja 

diluar kota, banyak yang investasi tanah didaerah ini, luas kebunnya kurang 

lebih 4000 batang dan dekat area perkampungan begitupun dengan sawah 

juga dekat dengan perkampungan, nilainya kurang lebih Rp. 100.000.000.” 

P : “Baik pak, mungkin cukup mengenai warisan. Oh Iya Pak, saya dengar 

bapak bergelar sebatin ya Pak ? sejak kapan bapak diberi gelar sebatin Pak ?” 

S2 : “dalam Lampung Pesisir, gelar itu tidak bisa sembarang diberikan. Ada 

susunannya. Pertama Sultan, di bawah Sultan ada Raja Paksi, Raja Paksi ini 

juga ada bawahannya. Saya gelarnya Batin. Saya bergelar Batin dari tahun 

64.” 

P : “sudah cukup lama ya pak ?” 

S2 : “Iya, sebab begini, dulu saya punya kakak, meninggal di usia muda. Dulu 

kakak saya adalah Raja Paksi, karena dia sudah Raja, maka saya tidak bisa 

untuk jadi Raja. Jadi saya bergelar sebatin.” 

P : “berapa usia bapak saat ini, Pak ?” 

S2 : “saya ini kelahiran 45, jadi kurang lebih 73 tahun.” 

P : “Baik pak, terimakasih banyak atas segala informasi yang bapak berikan”. 

S2 : “Iya sama-sama, semoga informasinya bisa bermanfaat.” 

P : “Assalamu’alaikum Wr.Wb” 

S2 : “Wa’alaikumsalam Wr.Wb” 
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HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN KETIGA 

 

Nama   : Abdul Khoir 

Alamat   : Jl. Lintas Liwa, Pekon Balak, Batu Berak, Lampung Barat 

Hari/Tanggal  : Jum’at 24 Agustus 2018 

Waktu   : 10.00 WIB s/d Selesai 

 

 

P : “Apakah ada asas dalam pembagian warisan menurut suku Lampung Pesisir 

?” 

S3 : “Kalau secara tertulis tidak ada. Hanya saja dalam  Lampung Pesisir yang 

menjadi pusat pewaris adalah anak laki-laki pertama.” 

P : “Berapa ahli waris yang bapak miliki ?” 

S3 : “Anak saya ada 12. Perempuan 5 dan 7 laki-laki” 

P : “Bagaimana urutan ahli waris dalam keluarga bapak?” 

S3 :“Yang jelas tidak dibagi rata. Karena tidak mungkin cukup. Mengingat jumlah 

harta waris tidak mencukupi jika harus dibagi semua. Dari 12 anak saya, yang 

mau tinggal disini, itulah yang menjadi ahli waris. Dan 12 anak saya sebagian 

besar merantau, yang masih tinggal dikampung ini hanya 2 orang. Yaitu putra 

pertama dan putra kedua saya. Jadi yang berhak mendapatkan harta waris 

adalah putra pertama dan kedua saya.” 

P : “Apa saja benda/kekayaan yang diwariskan dalam suku Lampung Pesisir ?” 

S3 : “kalau dalam keluarga saya, harta yang diwariskan   berupa rumah dan 

tanah, seperti kebun dan sawah.” 

P : “Berapa banyak kekayaan yang bapak miliki ?” 

S : “Saya memiliki rumah, sawah, 2 bidang kebun dan satu tanah yang sekarang 

saya berikan kepada anak kedua saya.” 

P : “Bagaimana pembagian dari harta tersebut dalam keluarga bapak ?” 

S3 : “Rumah sawah dan 1 bidang  kebun yang besar saya berikan kepada anak 

pertama saya. Lalu tanah dan 1 bidang kebun yang lebih kecil untuk putra 

kedua saya. Tanah yang saya berikan itu sekarang sudah dibangun rumah 

untuk anak kedua saya beserta keluarganya” 

P : “Berapa nilai dari masing-masing harta yang bapak miliki?” 

S3 : “Jika rumah ini dijual, maka harganya tidak kurang dari Rp.500.000.000, 

sawah kurang lebih 1 hektar nilainya Rp. 200.000.000, kebun yang pertama itu 

kurang lebih 3 hektar, harganya jika dijual mencapai Rp.350.000.000, lalu 

kebun yang kedua berkisar 1 hektar harganya kurang lebih Rp.150.000.000 

karena dekat area perkampungan, lalu tanah yang saya wariskan kepada anak 

kedua saya berkisar Rp. 200.000.000.” 

P : “mengenai Raja Paksi, bapak sudah berapa Lama menjadi Raja Paksi ?” 

S3 “Jadi begini, tahtah itukan turun termurun. Saya Raja Paksi, anak saya yang 

pertama juga Raja Paksi, Raja Paksi 2. Sebab kita disini gelar itu sebetulnya 

Saibatin itu Cuma satu. Hitam putihnya ini dipegang oleh Sultan kami. Pun 
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gelar ini dia yang berikan, dari rumah adat itu. Jadi di keluarga saya ini sudah 

4 zaman. Dari nenek saya, bapak saya, saya, dan sekarang anak saya. Turun 

temurun. Nenek saya bergelar Raja simbangan, turun ke bapak saya Raja 

dunia, turun kesaya Raja Paksi, turun lagi ke anak pertama saya Raja Paksi 

kedua.” 

P : “Apa bedanya Pak ?” 

S3 : “Hanya penyebutan nama saja yang berbeda, namun kedudukkannya tetap 

sama.” 

P : “baik Pak, terimakasih atas informasinya. Assalamu’alaikum.” 

S3 : “Walaikumsalam Wr. Wb” 
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HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN KEEMPAT 

 

Nama   : Lekat Muslim 

Alamat   : Jl. Lintas Liwa, Pekon Balak, Batu Berak, Lampung Barat 

Hari/Tanggal  : Jum’at 24 Agustus 2018 

Waktu   : 10.30 WIB s/d Selesai 

 

 

P : “Apakah ada asas-asas yang mengatur sistem waris dalam suku Lampung 

Pesisir ?” 

S4 : “Dalam sepemahaman saya, tidak ada.” 

P : “Berapa ahli waris yang bapak miliki ?” 

S4 : “Ada 3, 2 orang laki-laki dan 1 perempuan.” 

P : “Bagaimana urutan ahli waris dalam keluarga bapak ?” 

S4 : “Jika memungkinkan untuk dibagi rata, maka bisa jadi saya bagi rata. Tapi 

biasanya dalam Lampung Pesisir anak laki-laki pertama yang mendapat lebih 

banyak.” 

P : “Apa saja benda/kekayaan yang diwariskan dalam suku Lampung Pesisir ?” 

S4 : “Biasanya rumah dan tanah.” 

P : “Berapa banyak kekayaan yang bapak miliki ?” 

S : “Rumah 1 dan kebun 1 bidang sawah 1 bidang.” 

P : “Bagaimana pembagian dari harta tersebut dalam keluarga bapak? 

S4 : “Kalau bisa dibagi rata kita bagi rata. Namun jika tidak bisa maka anak 

tertua dapat lebih banyak. Anak tertua laki-laki bukan perempuan. Karena 

biasanya kalau perempuan setelah menikah maka akan keluar dari rumah. 

Jadi rumah ini biasanya di berikan kepada anak laki-laki tertua.” 

P : “Bagaimana dengan kebun dan sawah Pak ?” 

S4 : “Sawah untuk anak laki-laki pertama saya, kebun untuk anak laki-laki 

kedua.” 

P : “Berapa nilai dari masing-masing harta yang bapak miliki?” 

S4 : “Jika  dihitung dari pekarangan, nilai rumah ini mungkin kurang lebih 200 

juta. Kebun 1 hektar 100 juta karena dekat dengan daerah perkampungan, 

sawah kurang lebih 150jt.” 
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HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN KELIMA 

 

Nama   : Bahrin 

Alamat   : Jl. Lintas Liwa, Bandar Betung, Sekincau, Lampung Barat 

Hari/Tanggal  : Minggu, 26 Agustus 2018 

Waktu   : 13.00 WIB s/d Selesai 

 

P : “Apakah ada asas dalam pembagian warisan menurut suku Lampung Pesisir 

?” 

S5 : “Dalam pesisir di utamakan anak laki-laki pertama.” 

P : “Berapa ahli waris yang bapak miliki ?” 

S5 : “Saya mempunyai 3 orang anak, laki-laki 2 perempuan 1.” 

P : “Bagaimana urutan ahli waris dalam keluarga bapak ?” 

S5 : “yang jelas yang paling besar bagiannya anak pertama laki-laki, karena 

memang beban keluarganya lebih besar. Lalu menyusul anak ke dua laki-laki. 

Kalau yang perempuan sesuai kesepakatan keluarga, jika dia ikut suaminya 

maka dia tidak dapat warisan.” 

P : “Bagaimana jika didalam keluarga tidak ada ahli waris laki-laki ?” 

S5 : “Dialihkan kepada anak perempuan. Jika ada 3 orang perempuan , maka 

dipilih salah satu untuk menjadi pewaris.” 

P : “Apakah itu berlaku hanya untuk anak perempuan pertama ?” 

S5 : “Tidak, siapa yang mampu saja.” 

P : “Apa saja benda/kekayaan yang diwariskan dalam suku Lampung Pesisir ?” 

S5 : “Biasanya rumah dan tanah” 

P : “Berapa banyak kekayaan yang Ibu miliki ?” 

S5 : “Rumah 1 dan kebun 2 bidang.” 

P : “Bagaimana pembagian dari harta tersebut dalam keluarga Ibu ?” 

S5 : “Rumah dan 1 bidang kebun untuk anak pertama. Lalu satu bidang kebun 

sisanya untuk anak laki-laki kedua.” 

P : “Berapa nilai dari masing-masing harta yang bapak miliki? 

S5 : “Jika  dihitung dari pekarangan, nilai rumah ini mungkin kurang lebih 200 

juta. Kebun pertama 1 hektar 100 juta karena dekat dengan daerah 

perkampungan, kebun ke 2 kurang lebih 50jt.” 
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HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN KE-ENAM 

 

Nama   : Srimani 

Alamat   : Jl. Lintas Liwa, Bandar Betung, Sekincau, Lampung Barat 

Hari/Tanggal  : Minggu, 26 Agustus 2018 

Waktu   : 13.00 WIB s/d Selesai 

 

 

P : “Apakah ada asas dalam pembagian warisan menurut suku Lampung Pesisir? 

S6 : “Dalam masyarakat Lampung, jika misalkan terdapat 5 saudara. 4 

perempuan dan yang terakhir laki-laki, maka warisan jatuh keanak laki-laki 

walaupun dia anak terakhir.” 

P : “Berapa ahli waris yang bapak miliki ?” 

S6 : “Anak saya ada 3, laki-laki 1 , perempuan 2.” 

P : “Bagaimana urutan ahli waris dalam keluarga ibu ?” 

S6 : “yang pertama anak laki-laki, lalu sisanya untuk anak perempuan saya.” 

P : “Bagaimana jika didalam keluarga tidak ada ahli waris laki-laki ?” 

S6 : “Diberikan kepada anak perempuan.” 

P : “Apa saja benda/kekayaan yang diwariskan dalam suku Lampung Pesisir ?” 

S6 : “Biasanya rumah dan tanah seperti sawah dan kebun.” 

P : “Berapa banyak kekayaan yang bapak miliki ?” 

S6 : “Rumah 1 dan kebun 3 bidang.” 

P : “Bagaimana pembagian dari harta tersebut dalam keluarga bapak ?” 

S6 : “Rumah ditambah kebun satu bidang yang lebih besar untuk anak laki-laki 

saya, lalu 1 bidang kebun untuk anak perempuan pertama, dan satu bidang lagi 

untuk anak perempuan ke dua.” 

P : “Berapa nilai dari masing-masing harta yang bapak miliki?” 

S6 : “Jika  dihitung dari pekarangan, nilai rumah ini mungkin kurang lebih 250 

juta, karenakan harga tanah mahal, apalagi ini dipinggir jalan. Kebun pertama 

kurang lebih 50 jt. Kalau yang ke 2 kebun untuk anak perempuan itu masing-

masing 20 jt. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN KE-TUJUH 
 

Nama   : Tia 

Alamat   : Jl. Lintas Liwa, Bandar Betung, Sekincau, Lampung Barat 

Hari/Tanggal  : Minggu, 26 Agustus 2018 

Waktu   : 13.00 WIB s/d Selesai 

 

 

P : “Apakah ada asas dalam pembagian warisan menurut        suku lampung 

pesisir ?” 

S7 : “Kalau formalnya saya tidak tau, hanya yang pasti dalam Lampung Pesisir 

mengutamakan anak laki-laki yang pertama. 

P : “Berapa ahli waris yang bapak miliki ?” 

S7 : “Saya punya anak 3, laki-laki 2 perempuan 1.” 

P : “Bagaimana urutan ahli waris dalam keluarga ibu ?” 

S7 : “Anak laki-laki pertama mendapat yang lebih besar, lalu anak laki-laki 

kedua, dan sisanya untuk anak perempuan.”  

P : “Apa saja benda/kekayaan yang diwariskan dalam suku Lampung Pesisir ?” 

S7 : “Biasanya rumah dan tanah seperti sawah dan kebun.” 

P : “Berapa banyak kekayaan yang bapak miliki ?” 

S7 : “Rumah 1 dan kebun 2, dan satu lahan yang belum  dibuka.” 

P : “Bagaimana pembagian dari harta tersebut dalam keluarga bapak ?” 

S7 : “Anak pertama mendapatkan rumah dan kebun satu bidang, lalu anak laki-

laki ke dua mendapatkan kebun 1 bidang. Lalu yang perempuan mendapatkan 

kebun yang kecil sekitar 2000 batang.” 

P : “Berapa nilai dari masing-masing harta yang bapak miliki?” 

S7 : “Rumah ini jika dijual maka kurang lebih harganya Rp.250.000.000. Kebun 

pertama Rp.100.000.000, yang kedua Rp.75.000.000, kalau tanah yang belum 

dibuka itu sekitar Rp.25.000.000.” 
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HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN KE-DELAPAN 

 

 

Nama   : Yusmida 

Alamat   : Jl. Lintas Liwa, Bandar Betung, Sekincau, Lampung Barat 

Hari/Tanggal  : Senin, 27 Agustus 2018 

Waktu   : 16.00 WIB s/d Selesai 

 

 

P : “Apakah ada asas dalam pembagian warisan menurut suku Lampung Pesisir 

?” 

S8 : “Aturannya ada. Namun tidak ada dokumen tertulisnya. Biasanya anak laki-

laki tertua yang mendapatkan warisan.” 

P : “Berapa ahli waris yang bapak miliki ?” 

S8 : “Saya punya 3 anak, 1 laki-laki dan 2 perempuan.” 

P : “Bagaimana urutan ahli waris dalam keluarga bapak ?” 

S8 : “Laki-laki yang mendapatkan warisan lebih banyak. Meskipun di dalam 

keluarga dia adalah anak terakhir. Namun karena kakak-kakaknya perempuan, 

maka dia yang lebih berhak atas warisan.” 

P : “Apa saja benda/kekayaan yang diwariskan dalam suku Lampung Pesisir ?” 

S8 : “kebun, tanah, sawah , rumah yang pasti.” 

P : “Berapa banyak kekayaan yang bapak miliki ?” 

S8 : “1 buah Rumah dan 2 bidang kebun.” 

P : “Bagaimana pembagian dari harta tersebut dalam keluarga bapak ?” 

S8 : “rumah dan kebun satu bidang untuk laki-laki pertama. Lalu yang kebun yang 

kedua untuk kedua anak permepuan saya dibagi 2.” 

P : “Berapa nilai dari masing-masing harta yang bapak miliki?” 

S8 : “Jika rumah ini dijual, maka harganya tidak kurang dari Rp.500.000.00. 

kebun yang pertama lokasinya di Datar Bawang termasuk cukup ramai, jadi 

jika dijual mungkin mencapai Rp.250.000.000. Lalu kebun yang kedua juga 

sekitar 250.000.000.” 
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LAMPIRAN 5 

DOKUMENTASI 
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Bapak Edison 
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Bapak Abdul Khoir 

 
Bapak Lekat Muslim 
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LAMPIRAN 6 

SURAT PENELITIAN 
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LAMPIRAN 7 

KARTU KONSULTASI 
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LAMPIRAN 8 

TEMAN SEJAWAT 
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